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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING (CTL) TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS
PADA SISWA KELAS IV MI MA’ARIF NU 9 PURBOLINGGO

Oleh:
ULFA LAILATUL KOREYANTI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa
kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo akibat pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dan kesulitan
memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen.
Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran CTL dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pre-
test dan post-test) serta observasi aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, hasil analisis statistik
menggunakan uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 serta nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, sehingga hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha.) diterima. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil Belajar, IPAS,
Siswa Sekolah Dasar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah proses yang
melibatkan hubungan timbal balik antara pendidik, siswa, dan lingkungan
belajar yang dirancang untuk mewujudkan sasaran pendidikan yang
diinginkan. > Pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
memberikan pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi juga sebagai
proses membangun pengetahuan, penguasaan keterampilan, dan
pembentukan sikap melalui pengalaman belajar yang bermakna. Pada
jenjang pendidikan dasar, penting bagi guru untuk merancang
pembelajaran sesuai dengan karakteristik perkembangan anak agar mereka
mampu memahami konsep dan menerapkannya dalam rutinitas sehari-
hari.?

Salah satu pendekatan pengajaran yang tepat dengan kebutuhan
siswa di sekolah dasar adalah pembelajaran CTL atau Contextual
Teaching and Learning (CTL).* CTL merupakan metode pembelajaran

yang menekankan hubungan antara pengetahuan baru dengan pengalaman

2 Dea Angelina Damanik dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Dikelas IV UPTD SD Negeri 124386 JI. Jambu,”
Jurnal Pendidikan Dasar Islam 2, no. 2 (2024): 55.

3 Royana Nafisa Sabiela dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Ctl Berbantuan Lks
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 3 Sd,” Jurnal Penelitian
Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) 8, no. 2 (2024): 192.

4 Bvi Suryawati dan Kamisah Osman, “Contextual Learning: Innovative Approach
towards the Development of Students’ Scientific Attitude and Natural Science Performance,”
EURASIA Journal of Mathematics, Science and Technology Education 14, no. 1 (2017),



yang pernah dilalui siswa.’ Dalam CTL, peserta didik diarahkan untuk
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah
dimilikinya, serta menerapkannya dalam situasi kehidupan nyata. Melalui
model ini, siswa tidak sekadar menghafal konsep, tetapi juga memahami
bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam keseharian. Selain itu, model
pembelajaran CTL mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan
berpikir kritis karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang bersifat interaktif ini juga mampu menumbuhkan
semangat dan ketertarikan belajar peserta didik. ® Dengan demikian
pembelajaran terasa lebih berarti, sesuai dengan kehidupan siswa, serta
dapat meningkatkan pencapaian belajar mereka.

Prinsip Pembelajaran CTL yaitu siswa lebih mudah memahami
pelajaran ketika materi dihubungkan dengan kondisi atau pengalaman
nyata. CTL terdiri atas tujuh komponen utama, yakni konstruktivisme,
kegiatan bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
serta penilaian autentik.” Dengan adanya komponen-komponen tersebut,
siswa tidak sekadar menerima informasi dari guru, melainkan turut
berperan aktif dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan diskusi,

observasi, praktik langsung, dan pemecahan masalah yang relevan dengan

5 Desy Rusminawati Amijaya dan lis Ristiani, “Model Pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) pada Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 2, no. 4
(2023): 59

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Kencana Prenada Media Group, 2008).

" Eunike Mandolang dkk., Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Pada Siswa Kelas 114
SD Katolik 02 Don Bosco Paniki-Bawah, t.t., 164.



konteks kehidupannya. Dalam hal ini, guru berfungsi sebagai fasilitator
yang menciptakan lingkungan belajar yang aktif, menyenangkan, serta
bermakna.?

Keunggulan pembelajaran CTL terletak pada kemampuannya
menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa. Saat siswa melihat
manfaat langsung dari apa yang dipelajari, mereka akan lebih antusias
mengikuti pelajaran. Hal ini berdampak pada pemahaman konsep yang
lebih mendalam dan mereka bisa menerapkan pengetahuannya ke situasi
nyata.’

Karakteristik siswa sekolah dasar, khususnya kelas IV, berada pada
tahap operasional konkret berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget.
Pada fase ini, siswa lebih mudah memahami materi pelajaran apabila
disajikan secara nyata dan dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari. !
Oleh karena itu. Penerapan pembelajaran CTL menjadi sangat relevan
diterapkan pada siswa kelas IV SD.

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
termasuk salah satu bidang studi yang menuntut siswa untuk memahami

konsep sekaligus melihat keterkaitannya dalam aktivitas sehari-hari.!!

8 Ida Mutiawati Ida Mutiawati, “Konsep Dan Implementasi Pendekatan Kontekstual
Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 13,
no. 1 (2023): 81-82,

% Aura Yolanda dkk., “Strategi Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar,” Pragmatik: Jurnal Rumpun Ilmu Bahasa dan
Pendidikan 2, no. 3 (2024): 302.

10 Aura Yolanda dkk., “Strategi Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar.” 303

' Donna Meylovia dan Alfin Julianto, “Inovasi Pembelajaran IPAS pada Kurikulum
Merdeka Belajar di SDN 25 Bengkulu Selatan,” Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan 4, no. 1 (2023):
85.



IPAS tidak sekadar berisi teori, melainkan juga membahas berbagai
fenomena alam dan social yang terjadi di lingkungan sekitar. !? Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar memiliki
peran penting dalam mengembangkan pengetahuan dasar, kemampuan
berpikir kritis, serta sikap ilmiah pada diri siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran IPAS memerlukan strategi yang mampu menghubungkan
antara teori dan praktik, agar siswa dapat memahami konsep secara lebih
mendalam.

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan prasurvey pada
tanggal 29 Agustus 2025 di MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo. Prasurvei
dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan guru Pelajaran IPAS
yaitu ibu Roi Chatul Jannah, S.Pd. Dari hasil wawancara dan observasi
tersebut diperoleh bahwa sebelumnya guru pernah menerapkan
pembelajaran CTL dengan menggunakan tumbuhan asli untuk
menjelaskan tentang proses fotosintesis. Menurut guru siswa memang
lebih mudah memahami materi ketika diberikan contoh nyata atau
menggunakan media. Namun, karena keterbatasan waktu, media, dan
kebiasaan belajar membuat pendekatan CTL ini jarang diterapkan dan
pembelajaran yang lebih sering digunakan didominasi oleh metode
ceramah. Akibatnya, siswa kurang aktif, cepat merasa bosan, dan

pencapaian hasil belajarnya belum maksimal. Guru juga menyebutkan

12 Luh Putu Adelia Friska Dewi dan Ida Bagus Gede Surya Abadi, “Contextual Teaching
and Learning Berbasis Tri Hita Karana Dijadikan sebagai Model Pembelajaran IPAS di SD,”
Jurnal Pendidikan Multikultural Indonesia 5, no. 2 (2022): 80.



bahwa masih terdapat banyak peserta didik yang belum berhasil
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Pada hari yang sama peneliti juga mewawancarai beberapa siswa
terkait pembelajaran IPAS dikelas. Mereka mengungkapkan bahwa
pembelajaran terasa menyenangkan ketika guru dalam menjelaskan materi
pembelajaran itu menggunakan media dan dikaitkan dengan contoh yang
dekat dalam aktivitas keseharian mereka, tetapi hal itu tidak selalu
dilakukan oleh guru.

Berdasarkan data hasil belajar IPAS kelas IV Gunung Jati MI
Ma’arif NU 9 Purbolinggo, menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh
nilai kurang dari KKTP itu sangat banyak, terhitung hanya satu orang
siswa saja yang dapat memenuhi KKTP sebesar 65. Hal ini didasarkan
dalam nilai Pre-Test yang dilakukan pada tanggal 6 September 2025 mata
Pelajaran IPAS dalam tabel berikut:

Tabel 1. 1

Data Hasil Pretest Prasurvey Mata Pelajaran IPAS kelas IV Gunung
Jati MI Ma'arif NU 9 Purbolinggo

No. Nilai Keterangan | Jumlah Siswa | Presentase
Tidak mencapai
1] <65 KKTP 31 97%
Mencapai
2| 265 KKTP 1 3%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan data pada tabel tersebut, diketahui bahwa siswa yang
mencapai  Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang

ditetapkan sebesar 65 itu hanya 3% dari 32 siswa , sedangkan 97% siswa



lainnya belum mencapai KKTP. Dengan melihat hasil dari pre-test
tersebut, guru menerapkan kembali pembelajaran CTL pada pertemuan
berikutnya dengan menggunakan media konkret tumbuhan lengkap dari
akar, batang, daun, bunga, biji, hingga buah. Guru juga menghubungkan
materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa, misalnya dengan
memberikan contoh tumbuhan yang sering mereka jumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Setelah guru kembali menerapkan pembelajaran CTL dalam
pembelajaran IPAS, peneliti kemudian melaksanakan post-test pada
tanggal 8 September 2025 untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah penerapan model ini. Melalui tes ini,
diharapkan dapat terlihat dampak nyata dari pembelajaran CTL yang
menekankan pada pengguanaan media konkret dan keterkaitaanya dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Hasil post-test yang diperoleh menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dan menggambarkan bahwa
pembelajaran CTL memberikan dampak positif pada pemahaman siswa.
Dari total 32 siswa, sebanyak 17 siswa (53%) sudah mencapai nilai tuntas
(>65), sementara 15 siswa (47%) masih belum memenuhi KKTP. Hal
tersebut didasarkan dalam tabel perolehan nilai post-test berikut ini:

Tabel 1. 2

Data Hasil Post-Test Prasurvey Mata Pelajaran IPAS Kelas IV
Gunung Jati MI Ma'arif NU 9 Purbolinggo

No. Nilai Keterangan | Jumlah Siswa | Presentase
1 | <65 Tidak Tuntas 15 47%
2 | 265 Tuntas 17 53%
Jumlah 32 100%




Jika dibandingkan dengan hasil pre-test, yang menunjukkan hanya
ada 1 (3%) siswa yang tuntas dan 31 (97%) siswa lainnya tidak tuntas,
maka terlihat adanya peningkatan yang cukup baik setelah penggunaan
model pembelajaran CTL. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran CTL dengan memanfaatakan media konkret dan
mengaitkannya keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian,
hasil post-test ini membuktikan bahwa pembelajaran CTL dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS pada siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.

Beberapa penelitian terkait model pembelajaran kontekstual
menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Agustina dkk.
mengemukakan bahwa penerapan CTL dapat meningkatkan hasil belajar
IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 31 Lubuk Linggau dengan capaian
rata-rata yang lebih tinggi daripada sebelumnya.'® Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Amijaya dan Ristiani memperlihatkan respon positif siswa
terhadap model pembelajaran CTL, terbukti dengan lebih dari 90% siswa
merasa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.'* Sementara itu,
Kurniasih menegaskan bahwa CTL menjadikan pembelajaran IPA lebih
menyenangkan dan bermakna karena menghubungkan konsep dengan

pengalaman kehidupan sehari-hari siswa, sehingga tidak hanya berfokus

13 Agustina Agustina dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Ctl (Contextual Teaching
And Learning) Pada Pembelajaran Ipa Kelas Iv Sdn 31 Lubuk Linggau,” Jurnal Perspektif
Pendidikan 17, no. 2 (2023): 213-22.

4 Desy Rusminawati Amijaya dan Iis Ristiani, “Model Pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) pada Sekolah Dasar.”



pada pengembangan aspek kognitif, tetapi juga mampu menumbuhkan
aspek sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).'> Berdasarkan
temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa CTL adalah model
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi, keaktifan,
kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran CTL menunjukkan
potensi yang positif dalam membantu siswa meningkatkan hasil belajar,
khususnya pada mata Pelajaran IPAS. Namun demikian, hasil belajar yang
diperoleh siswa masih belum merata. Hal ini tidak terlepas dari proses
pembelajaran CTL yang belum optimal. Keterbatasan ini mengurangi
kesempatan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung sesuai
karakteristik perkembangan mereka. Situasi tersebut menunjukkan
perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana pembelajaran
CTL diterapkan dan sejauh mana penerapannya berkaitan dengan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo, sehingga diperoleh bukti empiris
yang lebih jelas dan terukur mengenai efektivitas penerapannya dalam

proses pembelajaran.

15 Deni Kurniasih, “Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) Dalam Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Educational
Studies (SHEs): Conference Series 3, no. 4 (2021): 285.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam proses
pembelajaran [PAS di kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo, yaitu:
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang
aktif.
2. Guru jarang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi karena
keterbatasan waktu dan media.
3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS belum merata.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan
pada penerapan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) dengan bantuan media konkret dalam pembelajaran IPAS pada
materi Gaya di Sekitar Kita di kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.
Penelitian in1 hanya mengkaji pengaruh pembelajaran CTL terhadap hasil
belajar siswa yang terlithat dari nilai tes kognitif setelah proses
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya pembatasan ini, penelitian
menjadi lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari
pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV MI

Ma’arif NU 9 Purbolinggo?
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E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan,dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas
IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagisiswa
Membantu siswa lebih mudah memahami mata Pelajaran IPAS
melalui pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga hasil belajar siswa meningkat.
2. Bagi Guru
Memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih efektif dan
interaktif, serta menjadi referensi dalam mengajar IPAS khususnya
materi gaya di sekitar kita.
3. Bagi Sekolah
Menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas,
terutama dalam penggunaan metode yang lebih CTL dan berpusat pada
siswa.
F. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Agustina, Satinem, dan Tri Ariani yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And

Learning) Pada Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 31 Lubuk Linggau”
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menjadi rujukan penting dalam penelitian ini. Dari penelitian yang
dilakukan Agustina, dkk. menunjukan bahwa penerapan CTL pada mata
Pelajaran IPA kelas IV SDN 31 Lubuk Linggau berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa. Nilai rata-rata yang sebelumnya rendah meningkat
menjadi 79,07 dan sebagian besar siswa mencapai ketuntasan belajar.'¢
Dengan mengacu pada temuan tersebut, penelitian ini berusaha untuk
menguji pengaruh CTL secara kuantitatif dijenjang kelas yang sama yakni
kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo. Penelitian ini dilakukan sebagai
Upaya menerapkan Kembali pendekatan CTL di lingkungan madrasah
yang memiliki kondisi dan karakteristik siswa yang mungkin berbeda
dengan sekolah sebelumnya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Amir dan Rahmah (2024) yang
meneliti  “Pengaruh Model Pembelajaran CTL Berbantuan Video
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Pada Mata
Pelajaran IPA” juga menjadi rujukan yang memperkuat penting
pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan
terhadap 14 siswa kelas IV SD Inpres Taepa dengan metode penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dari nilai rata-rata pretest sebesar 53,92 menjadi 81,42 pada
Post-testtnya.!” Hal ini menunjukkan bahwa model CTL yang dipadukan

dengan media pembelajaran mampu membuat siswa lebih aktif, berpikir

16 Agustina Dkk., “Penerapan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And
Learning) Pada Pembelajaran Ipa Kelas Iv Sdn 31 Lubuk Linggau.”

7 Desy Rusminawati Amijaya Dan lis Ristiani, “Model Pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) Pada Sekolah Dasar.”
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kritis, serta memahami materi secara lebih mendalam. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi dasar penting untuk mengimplementasikan CTL
dalam konteks pembelajaran di MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo, dengan
fokus pada materi gaya disekitar kita dengan berbantuan media konkret.
Selain itu penelitian oleh Deni Kurniasih yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) dalam Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar”, menekankan bahwa
implementasi CTL dalam pembelajaran IPA menjadikan kegiatan belajar
lebih menyenangkan dan bermakna. CTL mendorong siswa untuk aktif,
karena mereka diajak menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu, CTL tidak
hanya mengembangkan aspek kognitif, melainkan juga aspek afektif dan
psikomotor, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang utuh.'®
Penelitian ini memberikan inspirasi bagi peneliti untuk mengeksplorasi
kemungkinan penggunaan media pendukung dalam penerapan CTL pada
materi gaya disekitar kita kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo agar

pembelajaran lebih bermakna.

18 Kurniasih, “Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) Dalam Pelajaran Ipa Di Sekolah Dasar.”
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LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kegiatan pembelajaran, keberhasilan guru tidak hanya
diukur dari bagaimana guru mampu menyampaikan meteri, tetapi akan
lebih focus pada kemampuan siswa dalam memahami serta menguasai apa
yang telah mereka pelajari. Setiap proses pembelajaran pada dasarnya
memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu adanya perubahan yang baik
pada diri siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.'® Keberhasilan
pembelajaran akan tercermin melalui capaian siswa berupa hasil belajar
yang dapat dijadikan acuan untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada
diri siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, baik dalam aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar,
yang terlihat dalam perubahan perilaku.?® Secara umum hasil belajar
adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang relative menetap dari
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai akibat dari aktivitas

belajar yang telah dilakukan.?!

22.

19 Arikunto, S., Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Bumi Aksara, 2018), 35.
20 Sudjana, N., Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Remaja Rosda Karya, 2019),

2! Mudjiono Dan Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran (Rineka Cipta, 2018), 200.
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Beberapa ahli berpendapat hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah mengalami proses pembelajaran, baik berupa
pengetahuan baru maupun pemahaman terhadap pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Perubahan ini bersifat permanen, fungsional, positif,
dan didasari oleh siswa, serta mencakup seluruh aspek sikap, bukam hanya
satu aspek saja.?

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi secara menyeluruh pada
diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan ini mencakup
ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar bukan hanya
sekadar penguasaan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga terlihat dalam
kemampuan siswa menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari serta terbentuknya sikap positif selama kegiatan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, penelitian ini
menggunakan landasan teori hasil belajar yang dikemukakan oleh Dimyati
dan Mudjiono serta diperkuat oleh Aliyyah, dkk. Dimyati dan Mudjiono
menekankan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
relative menetap meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
hasil dari proses belajar. Pendapat ini sesuai dengan tujuan pembelajran
IPAS yang tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga
pembentukan sikap ilmiah dan keterampilan praktis. Sementara itu,

Aliyyah, dkk. menambahkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan siswa

22 Rusi Rusmiati Aliyyah Dkk., “Using Of Contextual Teaching And Learning Models To
Improve Students Natural Science Learning Outcomes,” Indonesian Journal Of Applied Research
(Ijar) 1, No. 2 (2020): 65, Https://Doi.Org/10.30997/Ijar.V1i2.50.
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setelah mengalami proses pembelajaran yang bersifat permanen,
fungsional, positif, dan disadari oleh siswa. Dengan merujuk pada kedua
teori ini, peneliti memandang hasil belajar sebagai indicator keberhasilan
pembelajaran yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan,
sehingga dapat digunakan untuk menilai efektivitas pembelajaran CTL
dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9
Purbolinggo.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Setiap proses pembelajaran tentu memiliki tujuan agar siswa
memperoleh hasil belajar yang optimal. Namun, dalam kenyataannya tidak
semua siswa mampu mencapai hasil yang sama. Perbedaan tersebut terjadi
karena hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri maupun dari lingkungannya. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, guru dapat
menentukan  strategi pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kondisi internal siswa maupun faktor eksternal dari lingkungannya. Oleh
karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa),

dan faktor eksternal (dari luar diri siswa).?

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Rineka Cipta, 2015), 54.
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a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang mencakup seluruh aspek
yang melekat pada diri siswa , baik kondisi fisik maupun aspek
kejiwaan yang secara langsung mempengaruhi kemampuan diri
siswa dalam menerima, mengolah, dan mengingat informasi.
Berikut beberapa faktor internal yang mempengaruhi hasal belajar :
1) Faktor Jasmani (Fisik)

Kondisi fisik siswa, seperti Kesehatan, kebugaran, dan daya
tahan tubuh, sangat berperan dalam menentukan kesiapan siswa
dalam belajar. Seorang siswa yang memiliki tubuh sehat
biasanya lebih mampu berkonsentrasi dan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Sebaliknya apabila siswa sering sakit
dan memiliki kondisi fisik yang lemah, maka proses belajarnya
akan terhambat.?*

2) Faktor Psikologis

Faktor ini meliputi motivasi, minat, konsentrasi, daya ingat,
bakat, dan Tingkat kecerdasan siswa.

a) Motivasi adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk
mencapai tujuan tertentu. Siswa yang memiliki motivasi
tinggi cenderung berusaha keras untuk memahami materi

Pelajaran meskipun menghadapi kesulitan.

24 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 55.
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b) Minat juga berperan penting karena siswa merasa tertarik
dengan suatu materi, mereka akan lebih aktif bertanya,
mencari informasi, dam mengingat Pelajaran dengan lebih
baik.

3) Faktor Emosional

Stabilitas emosi dan rasa percaya diri juga sangat
menentukan hasil belajar. Siswa yang emosinya stabil
cenderung mampu  menghadapi  tekanan  belajar,
mengendalikan rasa cemas saat ujian, serta lebih percaya
diri dalam berinteraksi di kelas. Kepercayaan diri membuat
siswa berani mengungkapkan pendapat dan lebih terbuka
dalam proses diskusi. Sebaliknya, siswa yang emosinya
labil sering merasa takut salah, mudah putus asa, bahjkan
menghindari pembelajaran.

c) Perhatian dan  konsentrasi memungkinkan  siswa
momfokuskan pikirannya pada pembelajaran tanpa mudah
terganggu oleh hal-hal yang ada di sekitarnya.

d) Kecerdasan dan bakat memberikan dasar kemampuan
kognitif bagi siswa dalam memahami Pelajaran, sementara
daya ingat membantu mereka menyimpan dan mengingat

kembali materi yang telah dipelajari.?’

25 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 56.
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b. Faktor Eksternal
Selain aspek dari dalam diri, hasil belajar siswa juga sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar dirinya, yakni lingkungan
sekitar yang memberikan pengalaman, dukungan, maupun
hambatan dalam belajar.2 Faktor eksternal meliputi:
1) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak. Suasana rumah yang
harmonis, perhatian orang tua, serta dukungan berupa fasilitas
belajar seperti, buku, alat tulis atau ruang belajar yang tenang
sangat membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal.
Sebaliknya, kurangnya perhatian atau kondisi keluarga yang
tidak kondusif dapat mengurangi motivasi belajar siswa.
2) Lingkungan Sekolah
Sekolah sebagai tempat utama siswa memperoleh
pendidikan formal memiliki pengaruh yang besar terhadap
prestasi belajar. Faktor-faktor di sekolah yang memengaruhi
hasil belajar meliputi: kompetensi guru dalam mengajar,
penggunaan metode pembelajaran yang tepat, interaksi antara
guru dan siswa, kualitas fasilitas belajar (ruang kelas,
perpustakaan, media pembelajaran), serta budaya disiplin yang

diterapkan. Guru yang kreatif dan metode belajar yang menarik

26 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 57.
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akan membuat siswa lebih mudah memahami materi,
sebaliknya metode monoton dapat menurunkan minat belajar
siswa.

3) Lingkungan Masyarakat

Kehidupan sosial dan budaya masyarakat juga turut
memengaruhi perkembangan belajar siswa. Lingkungan
pertemanan yang mendukung kegiatan Dbelajar dapat
mendorong motivasi siswa. Namun, apabila siswa berada
dalam lingkungan pergaulan yang kurang positif, misalnya
terlalu banyak waktu dihabiskan untuk bermain tanpa
terkontrol, maka hasil belajar bisa menurun.?’

Selaras dengan pendapat tersebut, beberapa ahli lain juga membagi
faktor yang mempengaruhi hasil belajar menjadi faktor imternal, faktor
eksternal, serta menambahkan faktor pendekatan belajar sebagai faktor
penting. Faktor internal mencakup kemampuan dasar, motivasi, minat,
serta kondisi fisik dan psikologis siswa. Faktor eksternal meliputi
dukungan keluarga, kualitas pembelajaran di sekolah, serta lingkungan
sosial di masyarakat. Yang membedakan, Sudjana menekankan bahwa
pendekatan belajar merupakan faktor ketiga yang tidak kalah penting.
Pendekatan belajar adalah cara atau strategi siswa dalam memahami

materi pelajaran, seperti membuat rangkuman, berdiskusi, atau mengulang

58-60.

27 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Rineka Cipta, 2015),
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kembali materi.?® Dengan pendekatan belajar yang tepat, siswa dapat lebih
mudah menguasai pelajaran meskipun kondisi internal maupun
eksternalnya memiliki keterbatasan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik Slameto maupun
Sudjana sepakat bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh kombinasi faktor
dalam diri siswa dan lingkungannya. Namun, Sudjana memberikan
tambahan penekanan pada pendekatan belajar sebagai faktor penentu
kualitas hasil belajar, sehingga penelitian mengenai hasil belajar siswa
sebaiknya tidak hanya melihat dari sisi kondisi pribadi dan lingkungan,
tetapi juga memperhatikan strategi belajar yang digunakan siswa.

Selain  itu, peneliti juga mengutip pendapat Siregar dalam
penelitiannya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Menurut siregar hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terbagi menjadi dua, yaitu
aspek fisiologis (jasmani) dan aspek psikologis (rohaniah). Faktor
eksternal meliputi pengaruh lingkungan sosial dan non-sosial. Lingkungan
social terdiri dari lingkungan Masyarakat, lingkungan kelurga, dan
lingkungan sekolah. Sedangkan lingkungan non-sosialnya mencakup
sarana fisik seperti gedung sekolah, rumah tempat tinggal, alat belajar,

kondisi cuaca, dan pengaturan waktu. Fasilitas belajar yang lengkap dan

39.

28 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Sinar Baru Algensindo, T.T.),
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lingkungan belajar yang nyaman akan mendukung proses belajar lebih
optimal.?’
Dari ketiga pendapat diatas dapat dipahami bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi hasil belajar siswa memiliki kesamaan inti, yaitu
adanya pengaruh dari dalam diri siswa (internal) dan dari luar diri siswa
(eksternal). Slameto menekankan pentingnya kondisi jasmani, psikologis,
emosional, serta dukungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sementara
itu, Sudjana melengkapi dengan menambahkan faktor pendekatan belajar,
yakni bagaimana siswa menggunakan strategi atau metode tertentu dalam
memahami materi pelajaran. Pandangan ini kemudian diperkuat dengan
penelitian terbaru oleh Siregar yang memberikan penjelasan lebih rinci
dengan membagi faktor internal menjadi aspek fisiologis dan psikologis,
serta faktor eksternal ke dalam aspek sosial dan non-sosial, termasuk
dukungan fasilitas belajar dan kondisi fisik lingkungan.°

Berdasarkan ketiga pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa merupakan capaian dari interaksi faktor internal, faktor
eksternal, serta pendekatan belajar yang digunakan. Sudjana menegaskan
bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor
internal (kemampuan dasar, motivasi, minat, kondisi fisik dan psikologis),
faktor eksternal (keluarga, sekolah, dan masyarakat), serta faktor

pendekatan belajar (strategi atau cara siswa memahami materi pelajaran).

2 Halimah Tusaddiyah Siregar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran Pai, 2, No. 2 (2024): 223-225.

30 Siregar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Dalam Pembelajaran PAI,
225.
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Dalam penelitian ini, pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) dipandang sebagai salah satu bentuk pendekatan belajar yang
efektif sebagaimana dimaksud oleh Sudjana. CTL menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam mengaitkan materi dengan pengalaman
nyata, mendorong kolaborasi, dan memberikan kesempatan refleksi.
Dengan demikian, CTL berpotensi mengoptimalkan faktor internal siswa
seperti motivasi, minat, dan pemahaman, sekaligus memanfaatkan faktor
eksternal berupa dukungan guru, sekolah, dan lingkungan belajar. Pada
akhirnya, kombinasi ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor dalam mata

pelajaran IPAS kelas IV MI.

3. Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya menjadi tolak ukur untuk melihat
sejauh mana proses pembelajaran berhasil. Untuk mengetahui keberhasilan
itu, diperlukan indikator yang jelas agar perubahan yang dialami siswa
setelah belajar dapat terukur dengan baik. Perubahan tersebut bisa berupa
bertambahnya pengetahuan, berkembangnya sikap positif, maupun
meningkatnya keterampilan. Beberapa ahli telah mengemukakan
pandangannya mengenai indikator hasil belajar, dan pandangan-

pandangan inilah yang menjadi landasan dalam penelitian ini.
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Taksonomi Bloom jika dilihat dari kejelasan definisinya,
menyediakan kerangka yang mengklasifikasikan tingkatan kemampuan
berpikir serta pencapaian hasil belajar.®' Taksonomi tujuan Pendidikan
yang membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah utama yaitu:

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan siswa dalam

berpikir serta memahami materi pelajaran. Kemampuan ini

berkembang secara bertahap, dari yang paling sederhana hingga yang
lebih kompleks.*?> Ranah kognitif ini dikelompokkan ke dalam enam
tingkatan, yaitu:

1) Mengingat (C1), yaitu kemampuan siswa untuk mengenali dan
mengingat kembali informasi dasar berupa fakta, istilah, atau
konsep yang telah dipelajari.

2) Memahami (C2), yang ditunjukkan melalui kemampuan
menjelaskan kembali suatu informasi dengan kata-kata sendiri,
menafsirkan makna, mengklasifikasikan, serta membandingkan
antar konsep.

3) Menerapkan (C3), yakni kemampuan menggunakan pengetahuan
atau prinsip yang sudah dimiliki dalam situasi baru atau untuk

menyelesaikan masalah praktis.

31 Winarti Edi Istiyono, Taksonomi Higher Order Thinking Skill untuk Penilaian
Pembelajaran Fisika (Widya Sari Press, 2020), 22.

32 Dewi Amaliah Nafiati, “Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan
Psikomotorik,” Humanika 21, No. 2 (2021): 156-59,
Https://Doi.0Org/10.21831/Hum.V21i2.29252.
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4) Menganalisis (C4), dalam tingkatan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan suatu informasi ke dalam bagian-bagian kecil,
menemukan hubungan antarbagian, serta memahami sebab-akibat
dari suatu peristiwa atau konsep.

5) Mengevaluasi (C5), yaitu kemampuan memberikan penilaian
terhadap suatu gagasan, metode, atau hasil kerja berdasarkan
kriteria tertentu, serta mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangannya.

6) Mencipta (C6), kemampuan menyusun gagasan baru, merancang
produk atau solusi, serta mengombinasikan berbagai unsur
pengetahuan untuk menghasilkan sesuatu yang orisinal.*’

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan sikap, minat, perasaan, nilai, dan
penghargaan yang dimiliki siswa terhadap suatu hal yang mereka
temui, baik berupa objek, peristiwa, maupun pengalaman belajar.
Bloom menjelaskan bahwa ranah ini berkembang secara bertahap,
mulai dari tingkat yang paling sederhana hingga ke tingkat yang lebih
kompleks. Perkembangan tersebut dibagi ke dalam lima tingkatan,
yaitu:

1) Menerima (Receiving). Siswa pada tahap ini menunjukkan
kesediaannya untuk menerima rangsangan belajar, misalnya

dengan mendengarkan penjelasan guru dengan baik, memusatkan

33 Istiyono, Taksonomi Higher Order Thinking Skill untuk Penilaian Pembelajaran
Fisika, 21-22.
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perhatian selama kegiatan pembelajaran berlangsung, serta
memperlihatkan ketertarikan awal terhadap materi yang sedang
dipelajari.

2) Menanggapi (Responding), siswa mulai terlibat lebih aktif,
misalnya dengan menjawab pertanyaan yang diajukan,
berpartisipasi dalam diskusi, serta melaksanakan tugas dengan
penuh semangat.

3) Menilai (Valuing), siswa mulai menganggap suatu nilai sebagai hal
penting sehingga berusaha menerapkannya dalam sikap sehari-hari.
Hal ini tampak dari perilaku menghargai pendapat teman,
menunjukkan sikap positif terhadap proses belajar, dan menjaga
konsistensi dalam mempertahankan nilai tertentu.

4) Mengorganisasi (Organizing) ditunjukkan dengan kemampuan
siswa dalam menentukan prioritas saat mengambil keputusan,
menyelaraskan perbedaan nilai yang ada, dan membentuk pola
nilai sebagai pedoman dalam bersikap.

5) Menghayati atau menginternalisasi (Characterizing), di mana nilai
yang diyakini sudah menyatu dalam diri siswa dan tercermin dalam
perilaku nyata. Hal ini terlihat dari kebiasaan siswa berperilaku
konsisten sesuai nilai yang dianut, menunjukkan tindakan yang
selaras dengan keyakinan pribadi, serta menjadikan nilai tersebut

sebagai ciri khas dalam kehidupannya.*

34 Rudy C. Tarumingkeng, Taksonomi Bloom (RUDYCT e-Press, 2024), 5.
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c. Ranah Psikomotorik
Secara umum, ranah psikomotorik menjelaskan perkembangan
keterampilan siswa. Perkembangan ini dimulai dari kemampuan paling
dasar, seperti menirukan gerakan yang dicontohkan, hingga sampai
pada kemampuan tertinggi, yaitu menciptakan keterampilan baru.

Adapun tingkatan tersebut yaitu:

1) Persepsi (Perception). Indikatornya adalah siswa mampu
membedakan rangsangan sensorik dan menyesuaikan respon
motorik sesuai arahan.

2) Kesiapan (Ser). Indikatornya ditunjukkan dengan sikap siap,
keinginan mencoba, serta kesediaan mengikuti instruksi.

3) Menirukan (/mitation). Indikatornya adalah mampu menyalin
gerakan, mengikuti arahan langkah demi langkah, dan mencoba
melakukan tugas sederhana.

4) Membiasakan (Habitual). Indikatornya terlihat dari kemampuan
melaksanakan aktivitas tanpa banyak kesalahan dan dengan
koordinasi yang lebih baik.

5) Mengadaptasi  (Adaptation). Indikatornya adalah mampu
memodifikasi gerakan, menyesuaikan teknik, dan menampilkan

hasil yang sesuai kebutuhan.

35 Lucia Hermin Winingsih dkk., Penguatan Ranah Psikomotorik Bagi Siswa Sekolah
Dasar (Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 15.
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6) Menciptakan (Origination/Creation). Indikatornya adalah mampu
merancang gerakan baru, menyusun prosedur sendiri, serta
menghasilkan kreasi yang unik.*®
Dari ketiga ranah diatas penelitian ini hanya memfokuskan pada

ranah kognitif yang mencakup tiga tingkatan awal dalam taksonomi
Bloom, yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan).
Pemilihan ketiga tingkatan ini disesuaikan dengan capaian pembelajaran
(CP), tujuan pembelajaran (TP), serta alur tujuan pembelajaran (ATP)
yang telah ditetapkan. Pada level C1, siswa diarahkan untuk mengenali
dan menyebutkan berbagai jenis gaya yang ada di kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, pada level C2, mereka diharapkan mampu menjelaskan
pengaruh gaya terhadap benda, baik dari segi arah, gerak, maupun
bentuknya. Sementara itu, pada level C3, kemampuan siswa diuji melalui
soal yang menuntut penerapan konsep, misalnya bagaimana gaya
dimanfaatkan dalam situasi tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penelitian ini difokuskan pada pengukuran kemampuan kognitif
siswa pada tahap dasar hingga menengah, yakni mengingat, memahami,
dan menerapkan, sesuai dengan arah CP, TP, dan ATP.
B. Pembelajaran CTL
1. Pengertian Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
Model pembelajaran yang diterapkan di kelas pada dasarnya harus

mempertimbangkan kesesuaian dengan karakteristik siswa, tujuan

36 Winingsih dkk., Penguatan Ranah Psikomotorik Bagi Siswa Sekolah Dasar, 15-16.



27

pembelajaran, serta situasi dan kondisi lingkungan belajar. Pemilihan model
yang tepat akan membantu siswa lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan, sebab materi tidak hanya disampaikan secara abstrak, tetapi juga
dapat dihubungkan dengan pengalaman nyata yang mereka temui sehari-
hari. Proses belajar tidak sekadar berfokus pada penguasaan teori,
melainkan juga pada bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam
kehidupan. Salah satu pendekatan yang sejalan dengan prinsip tersebut
adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), yang menekankan
keterkaitan antara materi pelajaran dengan konteks kehidupan siswa,
sehingga mendorong mereka untuk aktif membangun pengetahuan, bekerja
sama, bertanya, menemukan, serta merefleksikan hasil belajar. 3’

Dalam buku Contextual Teaching and Learning: Menjadikan
Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menuntun siswa untuk memperluas, meningkatkan, serta
mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan akademiknya dalam
berbagai situasi, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, dengan
tujuan memecahkan persoalan nyata maupun permasalahan yang

disimulasikan.>®

37 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, Dan

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Ktsp) (Kencana, 2010), 104.

38 Elaine B.Johnson,Ph.D. Dan Prof. Dr. A Chaedar. Alwasilah, Contextual Teaching And

Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna, (Mlc, 2007),

309.
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Pembelajaran CTL merupakan suatu proses pendidikan yang
bertujuan membantu siswa memahami makna dari materi akademik yang
mereka pelajari dengan cara mengaitkannya pada konteks kehidupan sehari-
hari, baik dalam aspek pribadi, sosial, maupun budaya. Dengan demikian,
siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara abstrak, tetapi juga mampu
melihat relevansi materi dalam realitas kehidupannya. Sejalan dengan itu,
Rachmadiarti menjelaskan bahwa kegiatan belajar dapat dikatakan
berorientasi pada Contextual Teaching and Learning (CTL) apabila
melibatkan tujuh pilar utama, yaitu inkuiri, bertanya, konstruktivisme,
masyarakat belajar, penilaian autentik, refleksi, serta pemodelan. Komponen
tersebut dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang aktif,
bermakna, dan berkesinambungan.

Sementara itu, Nurhadi menekankan bahwa pembelajaran CTL
merupakan konsep yang membantu guru menghubungkan materi pelajaran
dengan situasi nyata yang dihadapi siswa, sekaligus mendorong mereka
untuk mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses ini juga menekankan pentingnya tujuh
komponen utama CTL, yakni konstruktivisme, bertanya, menemukan,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.*”

Selain itu dalam penelitian Femmy Nurzulianti, dkk. CTL dipahami
sebagai proses belajar yang dirancang untuk membantu siswa memahami

makna dari materi akademik melalui pengalaman sehari-hari mereka. CTL

39 Priyono, Senangnya Belajar Ipa Melalui Contextual Teaching And Learning Hubungan
Antara Gaya Dan Gerak (Unisri Press, 2021).
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tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi pada keterlibatan aktif siswa
dalam membangun pengetahuan.*’

Dalam penelitian ini, pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) dipahami sebagai pendekatan belajar yang menghubungkan
materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa sehingga apa yang
dipelajari tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat dipraktikkan untuk
memecahkan masalah sehari-hari. CTL menekankan penerapan pengetahuan
dalam berbagai situasi, baik nyata maupun simulasi, serta mendorong siswa
untuk aktif membangun pemahamannya melalui pengalaman, kerja sama,
refleksi, dan pemecahan masalah. Dengan cara ini, pembelajaran IPAS di
kelas 4 MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo menjadi lebih bermakna karena
materi dikaitkan langsung dengan konteks pribadi, sosial, dan budaya siswa.

2. Langkah Utama Pembelajaran CTL

Pembelajaran CTL pada dasarnya dirancang untuk membawa
siswa pada pengalaman belajar yang bermakna melalui keterkaitan antara
materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Agar tujuan tersebut tercapai,
guru perlu memahami langkah-langkah utama yang menjadi ciri khas
penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL). Setiap langkah
saling berkaitan dan membentuk suatu sistem pembelajaran yang utuh.
Adapun langkah utama CTL adalah sebagai berikut:
a. Konstruktivisme, yaitu siswa membangun pengetahuan melalui

pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.

40 Femmy Nurzulianti Z Dkk., “Meta-Analysis Of Contextual Teaching And Learning’s
(CTL) Effect On Elementary School Students’ Critical Thinking Skills,” Jurnal Ilmiah Sekolah
Dasar 8, No. 4 (2024): 784, Https://D0i.Org/10.23887/Jisd.V8i4.87128.
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b. Inkuiri, yang mendorong siswa menemukan pengetahuan baru melalui
kegiatan merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan
data, menguji, dan menyimpulkan.

c. Bertanya (questioning), yakni strategi untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu, menggali informasi, dan memandu siswa menemukan jawaban.*!

d. Masyarakat belajar (learning community), di mana siswa memperoleh
pengalaman melalui kerja sama dan komunikasi dengan teman maupun
pihak lain di luar sekolah.

e. Pemodelan (modelling), yaitu guru atau pihak lain memberikan contoh
konkret agar siswa dapat menirunya.

f. Refleksi (reflection), berupa kegiatan meninjau kembali pengalaman
belajar untuk mengetahui keberhasilan maupun kekurangan yang ada.

g. Penilaian autentik (authentic assessment), yakni evaluasi yang
berfokus pada proses dan hasil belajar siswa secara menyeluruh, baik
aspek intelektual, emosional, maupun keterampilan.*?

Selain itu, terdapat beberapa elemen penting dalam pembelajaran

CTL.

a. Proses belajar harus memperhatikan pengetahuan awal yang telah
dimiliki siswa.

b. Pembelajaran dimulai dari pemahaman yang bersifat umum menuju

hal-hal yang lebih khusus.

4l Mashudi dan Fatimah Azzahro, Contextual Teaching and Learning (LP3DI Press,

2020), 40.

42 Mashudi dan Azzahro, Contextual Teaching and Learning, 41.
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c. Penguasaan konsep perlu ditekankan melalui penyusunan ide
sementara, berbagi pendapat untuk memperoleh masukan, serta
merevisi dan menyempurnakan konsep tersebut.

d. Pembelajaran sebaiknya diarahkan pada praktik nyata sehingga siswa
dapat langsung mengaplikasikan apa yang dipelajari.

e. Refleksi sangat diperlukan agar siswa dapat menilai kembali strategi
yang telah digunakan serta pengetahuan yang diperoleh.*

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dikemukakan oleh
Sanjaya dipandang lebih relevan. Hal ini karena penelitian berfokus pada
pengaruh pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPAS, yang
membutuhkan langkah-langkah praktis dan sistematis dalam penerapannya.
Tujuh komponen CTL yang dijelaskan Mashudi tidak hanya memuat
prinsip dasar, tetapi juga memberikan pedoman yang jelas untuk
menghubungkan teori dengan praktik langsung di kelas. Dengan demikian,
penggunaan pendapat Mashudi lebih sesuai untuk menjadi landasan teori
penelitian ini.

3. Karakteristik Pembelajaran CTL

Pembelajaran CTL memiliki sejumlah karakteristik yang
membedakannya dari model pembelajaran konvensional. Menurut Wina
Sanjaya, setidaknya terdapat lima karakteristik penting yang perlu

diperhatikan**,yaitu:

4 Priyono, Senangnya Belajar Ipa Melalui Contextual Teaching And Learning Hubungan
Antara Gaya Dan Gerak, 36.
4 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
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a. Proses belajar dalam CTL selalu dimulai dengan mengaktifkan
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa, sehingga materi baru yang
dipelajari tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan pengalaman
dan pengetahuan sebelumnya.

b. CTL menekankan pentingnya memperoleh pengetahuan baru melalui
proses deduktif, yakni pembelajaran diawali dengan pemahaman
menyeluruh terhadap suatu konsep, kemudian diarahkan pada bagian-
bagian yang lebih rinci.

c. Pengetahuan dalam CTL tidak hanya sekadar untuk dihafalkan,
melainkan dipahami, diyakini, dan mampu diaplikasikan. Proses ini
dapat dicapai melalui interaksi, diskusi, serta tanggapan siswa yang
memperkuat pemahaman mereka.

d. Pembelajaran CTL selalu diarahkan pada penerapan pengetahuan dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menggunakannya
untuk menghadapi berbagai persoalan nyata.

e. CTL menekankan pentingnya refleksi sebagai sarana evaluasi diri.
Refleksi berfungsi sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses
pembelajaran sekaligus menyempurnakan strategi belajar, sehingga

pengalaman yang diperoleh siswa menjadi lebih bermakna.*’

4 Toto Sugiarto, Contextual Teaching And Learning (CTL)-Tingkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik (Cv. Mine, 2020), 31-32.
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Dengan kelima karakteristik tersebut, pembelajaran CTL

mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis, serta mengaitkan materi

pelajaran dengan kehidupannya sehari-hari, sehingga hasil belajar menjadi

lebih bermakna

4.

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran CTL

Seperti halnya model pembelajaran lainnya, pendekatan CTL juga

memiliki kelebihan dan kelemahannya. Menurut Amin dan Seumendap

kelebihan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

a.

Proses belajar di kelas menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi
siswa.
Siswa semakin memiliki kepekaan terhadap kondisi lingkungan di
sekitarnya.
Tumbuh rasa percaya diri pada siswa untuk menyampaikan
pengalaman maupun pengamatan yang mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari.
Siswa lebih siap dalam menghadapi berbagai persoalan yang sering
muncul dalam aktivitas sehari-hari.

Adapun kelemahan dari model pembelajaran ini antara lain:
Guru dituntut memiliki penguasaan yang lebih baik terhadap prosedur
ilmiah.
Proses pembelajaran cenderung memakan waktu lebih banyak karena

perlu mengaitkan tema dengan materi.



34

c. Guru kerap menghadapi kendala dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif, terutama saat kegiatan dilakukan di luar kelas karena
siswa sulit diarahkan.

d. Diperlukan pengawasan yang lebih intensif mengingat rasa ingin tahu
siswa biasanya sangat tinggi.*®

5. Media CTL

Dalam penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL), media
pembelajaran memegang peranan penting karena menjadi sarana
penghubung antara konsep yang bersifat abstrak dengan pengalaman nyata
siswa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan benda-benda konkret

sebagai media pembelajaran untuk menjelaskan materi gaya yang ada di

sekitar kita beserta pemanfaatannya. Misalnya, penggunaan karet gelang,

penggaris, atau bola dapat membantu siswa memahami bagaimana gaya
dapat mengubah bentuk, arah, dan gerak suatu benda. Dengan
memanfaatkan objek nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
siswa lebih mudah memahami konsep gaya tidak hanya secara teoritis,
tetapi juga melalui pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan prinsip

CTL yang menekankan keterkaitan materi dengan konteks nyata, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses belajar.

46 Foahonoa Zisokhi Nehe Dkk., Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi Dimensi Tiga
(Cv Jejak (Jejak Publisher), 2024), 18-19.
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C. Mata Pelajaran IPAS
1. Pengertian Mata Pelajaran IPAS

Pembelajaran sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam
bahasa Indonesia dipahami sebagai ilmu tentang alam.*’” Menurut para ahli,
IPA dapat dipandang dari tiga sudut utama, yaitu sebagai produk, proses,
dan sikap. Sutrisno dalam Susanto menambahkan dua aspek
pengembangan, yaitu IPA sebagai prosedur dan sebagai teknologi.
Prosedur merupakan pengembangan dari aspek proses, sedangkan
teknologi lahir dari penerapan konsep dan prinsip IPA sebagai produk.*®

Salah satu unsur penting dalam pembelajaran IPA adalah sikap,
khususnya sikap ilmiah. Melalui pembelajaran IPA di sekolah dasar, siswa
diharapkan memiliki sikap ilmiah layaknya seorang peneliti. Sikap
tersebut meliputi rasa ingin tahu, percaya diri, kejujuran, kehati-hatian,
serta kemampuan bersikap objektif terhadap fakta.

Pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan menanamkan konsep,
tetapi juga melatih siswa untuk mampu merumuskan masalah, menarik
kesimpulan, dan berpikir kritis. Sejalan dengan perkembangan kurikulum
di Indonesia, pada tahun 2022 diterapkan Kurikulum Merdeka yang
membawa perubahan signifikan, yakni penggabungan mata pelajaran IPA
dan IPS menjadi satu mata pelajaran baru bernama IPAS. Mata pelajaran

ini hanya terdapat di jenjang sekolah dasar, sebagaimana diatur dalam

47 Suhelayanti dkk., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Yayasan
Kita Menulis, 2023), 12.

4 1. Made Alit Mariana dan Wandy Praginda, Hakikat IPA dan Pendidikan IPA untuk
Guru SD (Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dam Tenaga Kependidikan Ilmu
Pengetahuan Alam.PPPPTK IPA, 2009), 26.
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Keputusan Kepala BKSAP Nomor 033/H/KR/2022 tentang capaian
pembelajaran IPAS.#

Penggabungan ini lahir sebagai respons terhadap tantangan global
yang semakin kompleks. Permasalahan yang dihadapi generasi saat ini
tidak sama dengan yang dihadapi pada dekade-dekade sebelumnya,
sehingga diperlukan pola pendidikan baru yang lebih relevan. IImu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang menjadi dasar penting
agar generasi muda mampu memecahkan berbagai persoalan di masa
mendatang.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada dasarnya
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, sekaligus menelaah kehidupan manusia sebagai individu
maupun sebagai makhluk sosial yang hidup dalam lingkungannya. Secara
umum, ilmu pengetahuan dapat dipahami sebagai kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara logis dan sistematis dengan mempertimbangkan
hubungan sebab-akibat. Karena itulah, pengetahuan alam dan pengetahuan
sosial dipandang saling berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan.

Dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

(IPAS) adalah mata pelajaran pada Kurikulum Merdeka di sekolah dasar

4 Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek,
“Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan dan
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka.,” Yayasan Nurul Hakim,
2022, https://mtsdipi.sch.id/39/SK-BSKAP-No-33-Tahun-2022-tentang-Perubahan-Capaian-
Pembelajaran-pada-Kurikulum-Merdeka.

0 Amilatul Masrifah Dkk., Media Interaktif Pembelajaran Ipas (Penerbit Cahya Ghani
Recovery, 2023), 85-86.
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yang merupakan gabungan dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran ini dirancang untuk mempelajari
makhluk hidup dan benda mati beserta interaksinya di alam semesta,
sekaligus mengkaji kehidupan manusia baik sebagai individu maupun
sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungannya.

Dengan kata lain, IPAS dapat dipahami sebagai disiplin ilmu yang
mengintegrasikan konsep-konsep alam dan sosial secara terpadu agar
siswa memiliki pemahaman menyeluruh tentang fenomena alam dan
kehidupan bermasyarakat, serta mampu menghadapi tantangan kehidupan
nyata melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah.

2. Tujuan Mata Pelajaran IPAS

Mata pelajaran IPAS berperan penting dalam membentuk Profil
Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal siswa Indonesia. Melalui IPAS,
siswa diarahkan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap berbagai
fenomena yang terjadi di sekitarnya. Rasa ingin tahu tersebut menjadi
pintu masuk bagi mereka untuk memahami cara kerja alam semesta serta
keterkaitannya dengan kehidupan manusia. Pemahaman ini dapat
dimanfaatkan untuk mengenali persoalan nyata yang dihadapi masyarakat
dan mencari solusi sebagai bagian dari upaya mewujudkan pembangunan
berkelanjutan.!

Secara lebih rinci, tujuan pembelajaran IPAS di sekolah dasar

adalah sebagai berikut:

5! Masrifah dkk., Media Interaktif Pembelajaran IPAS, 88.
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Menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa agar terdorong untuk
mempelajari fenomena di sekitar manusia, memahami alam semesta,
serta keterhubungannya dengan kehidupan.

. Membiasakan siswa untuk berperan aktif dalam menjaga, melestarikan,
serta mengelola lingkungan dan sumber daya alam secara bijaksana.
Melatih keterampilan inkuiri sehingga siswa mampu mengidentifikasi,
merumuskan, hingga mencari solusi atas masalah melalui tindakan
nyata.

. Membantu siswa mengenal dirinya, memahami lingkungan sosial
tempat ia berada, serta memaknai dinamika kehidupan manusia dan
masyarakat yang terus berubah dari waktu ke waktu.

Membekali siswa dengan pemahaman mengenai syarat menjadi bagian
dari suatu kelompok masyarakat dan bangsa, serta menumbuhkan
kesadaran akan arti menjadi warga masyarakat, bangsa, dan dunia
sehingga mampu berkontribusi dalam mengatasi persoalan di
sekitarnya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep dalam

IPAS sekaligus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.>

. Karakteristik Mata Pelajaran IPAS

Bersifat Dinamis.
Ilmu pengetahuan selalu berkembang mengikuti perubahan zaman.

Apa yang dahulu diyakini sebagai kebenaran bisa jadi berubah seiring

52 Masrifah DKk., Media Interaktif Pembelajaran Ipas, 89.
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ditemukannya pengetahuan baru. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan tidak pernah berhenti, melainkan terus diperbarui untuk
menjawab kebutuhan manusia. Selain itu, semakin terbatasnya sumber
daya alam menuntut manusia untuk selalu mencari cara baru dalam
mengelola dan memanfaatkannya bagi kehidupan.

b. Pendekatan Holistik.

Masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari sering kali
tidak dapat diselesaikan hanya dengan melihat dari satu sisi ilmu, baik
alam maupun sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan cara pandang yang
lebih menyeluruh dengan menggabungkan berbagai disiplin ilmu.
Pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat juga
memunculkan persoalan yang kompleks sehingga memerlukan solusi
yang terpadu. Untuk itu, ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan
sosial dipadukan dalam pembelajaran IPAS. Dalam IPAS, dua hal
utama yang dikembangkan adalah pemahaman konsep (sains dan
sosial) serta keterampilan proses untuk memecahkan masalah.>

4. Ruang Lingkup Materi Mata Pelajaran IPAS kelas IV SD/MI

Pada Fase B atau kelas IV SD/MI, ruang lingkup pembelajaran

IPAS menekankan pada pengenalan konsep-konsep dasar yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pada aspek sains, materi yang
dipelajari meliputi pancaindra dan fungsinya, siklus hidup makhluk hidup

serta upaya pelestariannya, sumber daya alam dan kaitannya dengan

53 Masrifah DKk., Media Interaktif Pembelajaran Ipas, 87.
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mitigasi perubahan iklim, perubahan wujud zat dan energi, hingga jenis
gaya serta pengaruhnya terhadap arah, gerak, dan bentuk benda.
Sementara itu, pada aspek sosial, siswa diajak memahami peran dan
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari, mengenal lingkungan
tempat tinggal melalui peta sederhana, mengkaji ragam bentang alam,
serta memahami keanekaragaman hayati, budaya, dan sejarah masyarakat
sekitar.

Dalam konteks penelitian ini, ruang lingkup yang ditekankan
adalah materi gaya di sekitar kita, karena topik ini sangat relevan untuk
dikaitkan dengan pendekatan pembelajaran CTL di kelas IV. Berikut
subbab materi beserta capaian pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran
(TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)-nya.

a. Materi Gaya di Sekitar Kita
1) Pengaruh gaya terhadap benda
2) Magnet, sebuah benda yang Ajaib
3) Benda yang elastis dan gaya gravitasi
b. Capaian Pembelajaran
Siswa mendemonstrasikan berbagai jenis gaya, pengaruhnya terhadap
arah, gerak, dan bentuk benda
¢. Tujuan Pembelajaran
1) Setelah mempelajari materi pembelajaran siswa diharapkan mampu:
2) Mengenali berbagai macam gaya dalam kehidupan sehari-hari

3) Menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda
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4) Menjelaskan gaya dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari.>*

d. Alur Tujuan Pembelajaran

1) Siswa mampu menyebutkan dan mengenali berbagai jenis gaya
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. (C1)

2) Siswa mampu menjelaskan pengaruh gaya terhadap arah, gerak,
dan bentuk benda. (C2)

3) Siswa mampu menggunakan pemahamannya tentang gaya untuk
menyelesaikan permasalahan sederhana dalam kehidupan sehari-
hari. (C3)

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Dalam pembelajaran IPAS di kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo,
diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi, keaktifan,
dan hasil belajar siswa. Salah satu alternatif yang digunakan adalah model
Contextual Teaching and Learning (CTL). Model CTL menekankan
keterkaitan antara materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa, sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna dan mendorong siswa untuk aktif
terlibat.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan fakta, hasil

observasi, dan kajian literatur. Menurut Sugiyono, kerangka berpikir
merupakan gambaran hubungan antar variabel dalam penelitian, yang

dibangun dari asumsi logis serta didukung data, observasi, dan hasil penelitian

54 Aktif Kreatif Inovatif, “Bab 3 Gaya Di Sekitar Kita,” 33.
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sebelumnya. Kerangka berpikir berfungsi untuk menjelaskan gejala yang
dikaji, menggambarkan keterkaitan teori dengan faktor-faktor yang diteliti,
serta menjadi dasar dalam perumusan hipotesis.>® Variabel dalam penelitian
ini terdiri dari:
1. Variabel bebas (independen): penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).
2. Variabel terikat (dependen): hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan
bahwa penerapan model pembelajaran CTL berpotensi memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9
Purbolinggo. Melalui CTL, pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi belajar, serta keterlibatan aktif siswa dalam

proses pembelajaran. Berikut kerangka berpikirnya:

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Alfabeta, 2017), 60.
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Kondisi Pembelajaran IPAS kelas IV MI Ma’arif NU 9
Purbolinggo

1. Media pembelajaran masih terbatas sehingga pengalaman
belajar siswa kurang bervariasi.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih belum
merata.

Pre-test

!

Penerapan Model Contextual Teaching And Learning

Post-test

1

Analisis Data

!

Pengaruh dari pembelajaran CTL terhadap hasil belajar
IPAS pada siswa kelas IV

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual Penelitian>¢

E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan secara

empiris melalui pengumpulan dan analisis data. Berdasarkan latar

56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D.
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belakang, landasan teori, serta kerangka berpikir yang telah dipaparkan,
maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan
pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV MI
Ma’arif NU 9 Purbolinggo.

H, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran

CTL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9

Purbolinggo.

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, peneliti lebih
memfokuskan pada He, yaitu bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9
Purbolinggo. Pemilihan hipotesis ini didasarkan pada landasan teori dan
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa model CTL mampu

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.



A.

BAB III
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian hipotesis yang sudah
dirumuskan sebelumnya dengan menggunakan data berupa angka. Data
tersebut nantinya akan dianalisis dengan teknik statistik. Menurut
Sugiyono, penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme,
biasanya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu, data dikumpulkan
dengan instrumen penelitian, dan hasilnya dianalisis secara statistik untuk
membuktikan hipotesis. >’ Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
mengetahui secara objektif apakah model CTL memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa dibandingkan dengan
pembelajaran biasa.
2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan penelitian
eksperimen karena sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu
mengetahui pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo. Penelitian eksperimen

dipandang tepat karena memungkinkan peneliti memberikan perlakuan

2013), 8.

S7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Penerbit Alfabeta,

45
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tertentu, kemudian mengamati perubahan hasil belajar yang terjadi pada
siswa setelah perlakuan diberikan.>®
3. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi
experimental). Eksperimen semu merupakan pengembangan dari True
eksperimental design yang sulit dilaksanakan khususnya di bidang sosial
maupun pendidikan. desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi hasil penelitian eksperimen. Walaupun demikian, desain
ini lebih baik dari pre-eksperimen desain. Experimental semu merupakan
bentuk desain yang melibatkan dua kelompok paling sedikitnya. Satu
kelompok sebagai kelompok eksperiment dan satu kelompok lainnya
sebagai kelompok kontrol. Dengan jenis penelitian ini, hasil belajar kedua
kelompok dapat dibandingkan, sehingga pengaruh model CTL dapat
dibuktikan secara objektif.

Pada penelitian ini menggunakan 2 kelompok yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dari kedua kelas tersebut diberikan
perlakuan yang berbeda yang dimana pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran CTL sedangkan
pada kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapat perlakuan atau sering
disebut kelompok pengendali. Sebelum dilakukan perlakuan (treatment)

kedua kelompok penelitian diberikan pre-test.

8 Rifa’i Abubakar, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN (SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), 6.
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Pada penelitian ini rancangan yang digunakan peneliti adalah Non
Equivalent Control Group Design. Non Equivalent Control Group Design
adalah kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
diberikan pre-tes untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada (Tabel 3.1).

Tabel 3.1

Non Equivqlent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X1 0))
Kontrol O X2 0))
Keterangan:
O : Pretest ( Tes awal sebelum perlakuan)
X1 : Pemberian perlakuan dengan model pembelajaran CTL
X2 . Pemberian perlakuan dengan model yang biasa dilakukan
)} : Posttest (Tes akhir setelah perlakuan)

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penjelasan konkret tentang
bagaimana suatu variabel ditentukan dan diukur dalam penelitian. Dengan
adanya definisi operasional, variabel yang awalnya abstrak bisa dijelaskan

secara jelas sehingga mudah diamati dan diukur. Dalam penelitian, variabel
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biasanya dibedakan menjadi variabel bebas (independen) yang memberi
pengaruh, dan variabel terikat (dependen) yang dipengaruhi.*

Setiap variabel perlu dioperasionalisasikan supaya penelitian berjalan
lebih terarah dan hasilnya dapat dipercaya. Operasionalisasi berarti variabel
dijelaskan secara rinci dengan indikator tertentu, lalu diukur menggunakan
instrumen yang sesuai. Dengan adanya definisi operasional, pengukuran
variabel bisa dilakukan secara konsisten.®

1. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat. ®! Variabel bebas
(independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Dengan kata lain, variabel
bebas adalah faktor yang diatur atau dikendalikan oleh peneliti agar dapat
diketahui pengaruhnya.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). CTL merupakan
model pembelajaran yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata
siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep dan termotivasi
untuk belajar.

Dalam penelitian ini, variabel bebas diwujudkan melalui langkah-

langkah pembelajaran CTL, yaitu:

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, 39.

0 Sukmadinata N.S., Metode Penelitian Pendidikan (Remaja Rosda Karya, 2008), 220.

6! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, 39.
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a. Konstruktivisme: guru membantu siswa membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman mereka sendiri.

b. Inquiry (menemukan): siswa diajak mencari dan menemukan konsep
melalui kegiatan eksplorasi.

c. Questioning (bertanya): guru maupun siswa mengajukan pertanyaan
untuk memperdalam pemahaman.

d. Learning Community (masyarakat belajar): siswa belajar dalam
kelompok, berdiskusi, dan saling berbagi pengalaman.

e. Modeling (pemodelan): guru memberikan contoh nyata atau
memperagakan bagaimana suatu konsep diterapkan.

f.  Reflection (refleksi): siswa melakukan perenungan atau rangkuman
tentang apa yang telah dipelajari.

g. Authentic Assessment (penilaian autentik): guru menilai siswa secara
menyeluruh, tidak hanya dari tes tertulis tetapi juga dari aktivitas
belajar mereka.®?

Langkah-langkah tersebut diterapkan dalam pembelajaran IPAS di
kelas IV Gunung Jati MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo dan menjadi
komponen CTL untuk membuat indikator dalam instrument kuesioner.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi

atau menjadi akibat dari adanya perlakuan pada variabel bebas. Menurut

Sugiyono, variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi

62 Priyono, Senangnya Belajar Ipa Melalui Contextual Teaching And Learning Hubungan
Antara Gaya Dan Gerak, 36.
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akibat karena adanya variabel bebas. %

Sedangkan Sukmadinata
menjelaskan bahwa variabel terikat merupakan tolok ukur keberhasilan
dari perlakuan yang diberikan melalui variabel bebas.**

Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah hasil belajar IPAS siswa
kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo. Hasil belajar tersebut diukur
melalui nilai tes siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Nilai yang
diperoleh mencerminkan sejauh mana siswa mampu memahami materi
“Gaya di Sekitar Kita”, yang meliputi pengaruh gaya terhadap benda,
magnet, benda elastis, dan gaya gravitasi.

Hasil belajar ini selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP), yaitu
siswa mampu mendemonstrasikan berbagai jenis gaya serta menjelaskan
pengaruhnya terhadap arah, gerak, dan bentuk benda. Selain itu, hasil
belajar juga diukur berdasarkan Tujuan Pembelajaran (TP), yakni agar
siswa mampu:

a. Mengenali berbagai macam gaya dalam kehidupan sehari-hari
b. Menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda
c. Menjelaskan gaya serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari®

Dengan demikian, hasil belajar siswa menjadi tolak ukur utama untuk
menilai apakah penerapan pembelajaran CTL benar-benar memberikan
pengaruh positif terhadap penguasaan materi IPAS sesuai CP dan TP yang

telah ditetapkan.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, 39.

% N.S., Metode Penelitian Pendidikan, 219.

65 Aktif Kreatif Inovatif, “Bab 3 Gaya di Sekitar Kita,” 33.
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Dalam sebuah penelitian, penentuan populasi menjadi langkah awal
yang sangat penting. Populasi membantu peneliti menentukan siapa saja
atau apa saja yang akan diteliti, sehingga hasil penelitian bisa benar-benar
mewakili keadaan yang sebenarnya. Beberapa ahli memberikan definisi
yang berbeda, tetapi maknanya tetap sama. Sugiyono menyebut populasi
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan ciri
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. % Arikunto menjelaskan populasi sebagai keseluruhan
subjek penelitian,®” sedangkan pendapat lain menekankan bahwa populasi
berhubungan dengan data yang diperoleh dari subjek tersebut.®

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa populasi bukan
hanya sekadar jumlah, tetapi lebih pada keseluruhan karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh objek atau subjek yang diteliti. Populasi bisa berupa
manusia, benda, peristiwa, maupun data, selama memiliki ciri khusus yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Berdasarkan pendapat diatas, populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo tahun pelajaran
2024/2025 yang berjumlah 54 siswa. Populasi ini dipilih karena sesuai

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh pembelajaran

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.
7 Arikunto, S., Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan.

%8 S. Benny Pasaribu DKk., Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis (Media
Edu Pustaka, 2022), 47-49.
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CTL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Dengan menentukan
populasi secara jelas, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
kesimpulan yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber data
penelitian. Agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan, sampel yang
dipilih harus benar-benar mewakili atau representatif dari populasi.®
3. Teknik Sampling

Secara umum, teknik pengambilan sampel dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu probability sampling dan non-probability sampling.
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberi
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi.”

Penelitian ini peneliti menentukan sampel menggunakan Teknik
sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling non probability sampling. Non probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Jenis teknik sampel non probability yang diambil pada

penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik sampel jenuh adalah teknik

% Pasaribu Dkk., Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis, 49-50.
70 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Penerbit Kbm Indonesia, 2021), 34.
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penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data berperan penting karena
menjadi alat untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Beberapa
instrumen yang umum digunakan antara lain tes atau angket, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Tes atau angket biasanya digunakan untuk
mengukur pengetahuan, sikap, atau pendapat responden; dalam bidang
pendidikan tes banyak dipakai untuk menilai hasil belajar siswa. Wawancara
dilakukan melalui tanya jawab langsung antara peneliti dengan responden
untuk menggali informasi secara lebih mendalam. Observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung aktivitas atau perilaku objek penelitian, misalnya
bagaimana siswa berpartisipasi dalam proses belajar. Sementara itu,
dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dari catatan atau arsip
yang sudah ada, seperti daftar nilai, atau absensi.”!
Berdasarkan beberapa teknik pengumpulan data yang umum
digunakan dalam penelitian, peneliti dalam hal ini memilih tiga teknik utama,
yaitu tes, observasi dan dokumentasi.

1. Tes

Tes merupakan salah satu instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman seseorang melalui

serangkaian pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau salah. Tes

"l Tamaulina Br. Sembiring Dkk., Buku Ajar  Metodologi Penelitian  (Teori Dan
Praktik) (Saba Jaya Publisher, 2024), 99.
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disusun secara sistematis agar mampu memberikan gambaran yang jelas
tentang pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan peserta.’> Tes
dapat berbentuk berbagai jenis soal, seperti pilihan ganda, benar-salah,

menjodohkan, isian singkat, maupun uraian.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan tes bentuk pilihan
ganda sebagai instrumen utama untuk mengukur hasil belajar [PAS siswa.
Bentuk ini dipilih karena memiliki sejumlah keunggulan. Menurut
Sudijono , soal pilihan ganda mampu mencakup ruang lingkup materi
yang lebih luas dalam waktu relatif singkat, dapat mengukur berbagai
tingkat kognitif mulai dari pengetahuan hingga pemahaman, serta mudah
diberi skor secara objektif.  Selain itu, tes pilihan ganda juga
meminimalisasi subjektivitas penilai karena setiap soal memiliki kunci
jawaban yang jelas. > Dengan pertimbangan ini, tes pilihan ganda
dipandang paling tepat untuk mengukur hasil belajar siswa kelas 1V
setelah penerapan model pembelajaran CTL.

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian dan mencatat gejala yang
relevan secara sistematis. Dalam konteks penelitian ini, observasi
digunakan untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPAS

dengan model kontekstual (CTL). Melalui observasi, peneliti dapat

2010).

72 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Rineka Cipta,

3 A. Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Rajawali Pers, 2011).
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mengetahui bagaimana siswa berpartisipasi, berinteraksi, serta merespons
kegiatan belajar. Menurut Usman dan Purnomo, observasi menjadi sah
digunakan apabila sesuai dengan tujuan penelitian, dilakukan secara
terencana, serta dicatat dengan cermat agar hasilnya valid dan reliabel.
Dengan cara ini, peneliti tidak hanya mengandalkan data tes, tetapi juga
mendapatkan gambaran nyata tentang keterlibatan siswa di kelas.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi berarti mengumpulkan data dari berbagai catatan
atau arsip yang sudah ada, baik berupa tulisan, gambar, maupun karya lain.
Sugiyono menyebutkan bahwa dokumen sebagai catatan peristiwa masa
lalu yang bisa berbentuk catatan harian, arsip nilai, foto, atau kebijakan
tertentu. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data dari angket dan tes, misalnya berupa daftar hadir, data jumlah siswa,
dan nilai sebelumnya,. Dokumentasi dipilih karena biayanya relatif murah,
efisien, dan dapat menjadi bukti pendukung yang memperkuat hasil
penelitian.”
E. Instrumen Penelitian
Dalam sebuah penelitian, instrumen berperan sebagai alat ukur yang
membantu peneliti mengumpulkan data. Secara umum, istilah instrumen dapat
diartikan sebagai alat yang digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan, baik
berupa perkakas, perangkat tes, maupun sarana lain yang berfungsi

mendukung proses penelitian. Dengan kata lain, instrumen penelitian adalah

4 Hardani DKkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Cv. Pustaka Ilmu Group
Yogyakarta, 2020), 149-50.
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alat bantu yang dipakai peneliti untuk memperoleh informasi, baik dalam
bentuk data kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kebutuhan
penelitian.” Oleh karena itu, pemilihan instrumen harus disesuaikan dengan
jenis data yang ingin dikumpulkan agar hasil penelitian lebih akurat dan
relevan.
1. Kisi-Kisi Instrumen
a. Tes
Dalam penyusunan instrumen tes, pemetaan tingkat kognitif sangat
penting agar soal tidak hanya mengukur kemampuan mengingat, tetapi
juga mencakup pemahaman dan penerapan konsep. Hal ini sejalan dengan
Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl, yang
membagi ranah kognitif ke dalam enam tingkatan, yaitu remember (C1),
understand (C2), apply (C3), analyze (C4), evaluate (C5), dan create (C6).
Berdasarkan tujuan pembelajaran (TP) yang digunakan, indikator yang
dikembangkan difokuskan pada tiga tingkat kognitif, yakni, Cl1
(Mengingat), kemampuan siswa untuk menyebutkan fakta dan mengenali
berbagai jenis gaya dalam kehidupan sehari-hari, C2 (Memahami),
kemampuan siswa menjelaskan pengaruh gaya terhadap arah, gerak, dan
bentuk benda. C3 (Mengaplikasikan), kemampuan siswa menggunakan
pemahamannya tentang gaya untuk menyelesaikan masalah sederhana

dalam kehidupan sehari-hari.

5 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian (Jusuf Aryani Learning, 2017), 86.
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akan menyusun

instrument penelitian berupa tes dalam bentuk soal pilihan ganda yang

disertai dengan kisi-kisi sebagai acuan penyusunan soal berikut:

Tabel 3. 2

Kisi-Kisi Instrumen Tes

Capaian Peﬂlli:lz;l;ar Ranah Indikator | Jumlah | No. | Bentuk
Pembelajaran an Kognitif Soal Soal Soal Soal
Siswa mampu | Mengenali | C1 . Siswa 1 1 PG
mendemonstra | berbagai dapat
sikan berbagai | macam menyebut
jenis gaya serta | gaya dalam kan
menjelaskan kehidupan pengertian
pengaruhnya sehari-hari gaya
terhadap arah,
gerak, dan . Siswa 3 2,4, PG
bentuk benda. dapat dan 5
mengident
ifikasi
contoh
gaya
. Siswa 3 3,6, |PG
dapat dan 7
membeda
kan jenis
gaya
berdasark
an contoh
Menjelaska | C2 . Siswa 4 8,9, PG
n pengaruh dapat 11,
gaya menjelask dan
terhadap an 12
benda pengaruh

gaya
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terhadap
benda
diam/berg
erak

. Siswa

dapat
menjelask
an contoh
perubaha
n bentuk
benda
karena
gaya, dan
pengaruh
gaya
terhadap
arah
gerak.

10,
13,
dan
14

PG

Menjelaska
n gaya dan
pemanfaata
nnya dalam
kehidupan

sehari-hari.

C3

Siswa
dapat
menentuk
an jenis
gaya pada
situasi
tertentu,

15
dan
16

PG

T~

Siswa
dapat
memilih
gaya yang
berperan
dalam
kehidupa
n sehari-
hari,

17
dan
20

PG

Siswa
dapat
menyeles
aikan
masalah

18
dan
19

PG
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sederhana
terkait

gaya

Proporsi soal dibagi menjadi:
C1 (Mengingat): 35% = 7 soal
C2 (Memahami): 35% = 7 soal
C3 (Mengaplikasikan): 30% = 6 soal

Pembagian ini dianggap seimbang karena tidak menekankan pada
hafalan semata, tetapi juga mengukur kemampuan siswa dalam memahami
konsep serta mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Hal ini sejalan
dengan pendapat Arikunto bahwa instrumen evaluasi yang baik harus
mampu mengukur berbagai tingkatan kemampuan kognitif sesuai dengan
tujuan pembelajaran. 7

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen yang telah disusun
perlu melalui tahap pengujian terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen benar-benar layak dan dapat menghasilkan
data yang akurat sesuai tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti
melakukan uji coba instrumen dengan bantuan program Microsoft Excel
dan software IBM SPSS Ver.31. Analisis meliputi beberapa aspek penting,
yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya
pembeda. Dengan serangkaian pengujian tersebut, instrumen yang
digunakan diharapkan memenuhi kriteria kualitas yang baik sehingga data

yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

6 Arikunto, S., Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.
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1) Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu prosedur pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen
penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara
tepat. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan
rumus korelasi product moment atau biasa dikenal dengan korelasi

pearson. Adapun rumusnya sebagai berikut:

NYXY -QEZXHQXY)

s = NS X - CXOAINT Y - V)
Keterangan:
r hitung = Koefisien korelasi
X = Skor tiap butir pertanyaan
Y = Skor total instrument
N = Jumlah responden

Kriteria pengujian Validitas

a) Jika nilai » hitung > r tabel taraf signifikansi 5% (a = 0,05),
maka butir soal dinyatakan valid.
b) Jika nilai » hitung < r tabel taraf signifikansi 5% (o = 0,05),

maka butir soal dinyatakan tidak valid.”’

Nilai » tabel diperoleh berdasarkan jumlah responden (N)
dan taraf signifikansi yang digunakan. Butir soal yang dinyatakan
valid selanjutnya digunakan dalam proses pengumpulan data
penelitian, sedangkan butir yang tidak valid dapat diperbaiki atau
tidak digunakan.

7 Slamet Widod dkk., Buku Ajar Metode Penelitian (Seince Techno, 2023), 56.
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2) Uji Reliabilitas
Analisis reliabilitas merupakan tahap lanjutan setelah uji
validitas yang bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian.”® Metode yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu Cronbach’s Alpha.

Keterangan:
a : Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach
k : Banyaknya butir soal
Yk, of : Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
of : Varians total
Adapun hipotesis dalam uji reliabilitas instrumen penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1) Ho (Hipotesis Nol): Instrumen penelitian tidak reliabel, yaitu
apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60.
2) H. (Hipotesis Alternatif): Instrumen penelitian reliabel, yaitu
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
3) Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran merupakan bagian dari analisis butir
soal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat mudah atau sulitnya
suatu butir soal bagi responden. Butir soal yang memiliki tingkat

kesukaran terlalu tinggi atau terlalu rendah cenderung kurang

8 Azwar S, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2016).5
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efektif dalam mengungkap perbedaan kemampuan responden. ”°
Adapun rumus untuk mencari tingkat kesukaran tiap soal sebagai

berikut:

2| W

Keterangan:

P : taraf kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
N : Jumlah seluruh siswa

4) Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda merupakan analisis yang bertujuan untuk

mengetahui kemampuan suatu butir soal dalam membedakan
responden yang memiliki kemampuan tinggi dengan responden
yang memiliki kemampuan rendah. Daya pembeda menunjukkan
sejauh mana suatu butir soal mampu memberikan hasil yang
berbeda antara kelompok responden tersebut. ® Berikut adalah

rumus untuk menentukan daya pembeda:

By — Bg
N

D=
Keterangan:
D : Daya Pembeda
BA : Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar

BB : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar

N : Jumlah seluruh siswa

" Arikunto, S., Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, 123.
80 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 98.
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b. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai pengamatan
mengenai kegiatan pembelajaran adapun tabel kisi-kisi dan lembar
observasi sebagai berikut.
1) Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa

Tabel 3. 3

Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa

No. Indikator CTL Nomor Item

1. Konstruktivisme (Constructivism) A

2. Menemukan (Inquiry) B

3. Bertanya (Questioning) C

4. Masyarakat  belajar  (Learning D
community)

5. Pemodelan (Modeling) E

6. Refleksi (Reflection) F

7. Penilaian  Autentik  (Authentic G
Assessment)




2) Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

Tabel 3. 4

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru
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No.

Aspek

Indikator

Nomor

pernyataan

Kegiatan

pendahuluan

Menyampaikan apersepsi

Menyampaikan tujuan

pembelajaran

a,b,c,d,e,dan f

Kegiatan Inti

Menyampaikan ~ materi

pembelajaran

Melaksanakan
pembelajaran dengan
menggunakan

pembelajaran CTL

Membagi siswa menjadi

beberapa kelompok

Mengajukan pertanyaan

kepada siswa

Memberi peluang kepada
siswa untuk bertanya dan

menjawab

Melakukan apresiasi

g,h.i,j,k,dan |
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3. | Kegiatan Menyimpulkan materi | m,n,o0,dan p
Penutup bersama siswa
Melakukan kegiatan

refleksi pembelajaran

Memberi soal evaluasi

untuk siswa

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, data yang diperoleh dari lapangan pada
awalnya masih berupa data mentah yang belum dapat langsung dimanfaatkan.
Oleh karena itu, data perlu melalui tahap pengolahan agar bisa dibaca,
dipahami, dan digunakan sesuai tujuan penelitian. Proses pengolahan tersebut
meliputi penyajian data dalam bentuk tabel atau grafik, melakukan
perhitungan deskriptif untuk mengetahui gambaran umum data, serta
pengujian hipotesis untuk membuktikan kebenaran dugaan penelitian. Semua
langkah tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik statistik, sehingga
hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.!

Dalam penelitian ini, pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
memanfaatkan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 31 agar perhitungan statistik dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat,
dan efisien. Analisis data difokuskan untuk mengetahui sejauh mana

penerapan pembelajaran CTL memberikan pengaruh terhadap hasil belajar

81 Panjaitan, Metodologi Penelitian, 104-5.
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mata pelajaran IPAS pada siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.
Dengan demikian, hasil analisis diharapkan mampu memberikan jawaban
yang jelas terhadap rumusan masalah sekaligus menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua
variabel penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal
menjadi salah satu syarat penting yang harus dipenuhi sebelum peneliti
melakukan analisis statistik parametrik, termasuk analisis regresi linear
sederhana. Apabila data berdistribusi normal, maka hasil perhitungan
statistik dapat dipercaya karena memenuhi asumsi dasar dalam analisis.
Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, maka peneliti perlu
mempertimbangkan penggunaan uji statistik non-parametrik yang lebih
sesuai.®? Dengan demikian, uji normalitas berfungsi sebagai langkah awal
untuk memastikan kelayakan data sebelum masuk pada tahap pengujian
hipotesis. Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji  Ko/mogorov—Smirnov. Berikut rumus Kolmogorov—
Smirnov:
D = max|F,(x) — F,(x)|
Keterangan:

D : Nilai statistic Kolmogorov—-Smirnov

82 Ridha Ramadhany, Buku Saku Digital Penggunaan Aplikasi Spss Ver.29 (Fisip lan
Upr, 2024), 18.
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F,(x) : Distribusi kumulatif data sampel

F,(x) : Distribusi kumulatif teoritis

max : nilai selisih terbesar

Adapun langkah-langkah perhitungan dalam SPSS sebagai berikut:

Rumusan Hipotesis

1)

2)

3)

4)

S)

6)

a) Jika nilai Signifikansi . > 0,05, maka data berdistribusi normal.

b) Jika nilai Signifikansi. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Masukkan data ke SPSS dengan membuka aplikasi SPSS terlebih
dahulu kemudian tuliskan nama variabelnya, lalu pada lembar Data
View masukkan angka hasil angket dan tes siswa sesuai variabel
tersebut.

Klik menu Analyze — Descriptive — Explore

Klik tombol Plots pada jendela Explore, lalu centang Normality plots
with tests, ini penting karena dari opsi ini SPSS akan menampilkan
hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov.

Klik Continue, lalu Ok. Untuk menjalankan uji normalitas.

Setelah diklik OK, SPSS akan menampilkan hasil uji dalam jendela
Output Viewer, lalu cari tabel berjudul Tests of Normality. Pada tabel
tersebut ada dua baris utama: Kolmogorov-Smirnov. Fokus pada
kolom Sig. (p-value).

Melihat nilai signifikansi dari hasil perhitungan menggunakan SPSS
pada tabel Tests of Normality. Ketentuannya adalah apabila nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi
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normal, sedangkan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan prosedur sistematis yang digunakan
peneliti untuk menguji dugaan atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Tujuan utama uji hipotesis bukanlah
membuktikan benar atau salah secara mutlak, melainkan untuk
menentukan apakah hipotesis nol (Ho) dapat diterima atau harus
ditolak dengan mempertimbangkan hipotesis alternatif (Hy).

Dalam penelitian kuantitatif, uji hipotesis berfungsi sebagai dasar
untuk membuat keputusan berdasarkan data empiris. Proses ini
biasanya melibatkan beberapa tahap, seperti merumuskan hipotesis
penelitian, menentukan tingkat signifikansi (o), memilih metode
statistik yang sesuai, kemudian membandingkan nilai uji statistik
dengan kriteria penolakan atau penerimaan hipotesis. * Dengan
melakukan uji hipotesis, peneliti dapat memastikan apakah data yang
diperoleh mendukung dugaan awal atau tidak. Hasil dari pengujian ini
sangat penting karena akan menjadi landasan dalam menarik
kesimpulan penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian secara

ilmiah. Adapun uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

8 Sembiring DKk., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik), 222.
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a. Ujit

Uji t adalah salah satu uji statistik parametrik yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata antara dua
kelompok data. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk melihat
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang mengikuti pembelajaran kontekstual dengan hasil belajar siswa
sebelum perlakuan atau dengan metode lain. 3 Adapun rumusnya

sebagai berikut:

t %-%
ss;+ss, 1 1
\/n1+n2_2(n1+n2)

Keterangan:

X, : Rata-rata skor kelompok]1

X, : Rata-rata skor kelompok 2

ss1: sum of square kelompok 1

58y : sum of squar kelompok 2

ny : jumlah subjek/sample kelompok 1

n, : jumlah subjek/sample kelompok 2

8 Ramadhany, Buku Saku Digital Penggunaan Aplikasi Spss Ver.29, 29.
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Dengan kata lain, uji t dipakai untuk menjawab hipotesis:

1) Hq = Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
pembelajaran kontekstual (CTL) terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.

2) Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran kontekstual (CTL) terhadap hasil belajar

IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.

Langkah-langkah Uji t dengan SPSS:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Masukkan nilai hasil belajar siswa (nilai pretest dan posttest)
ke lembar kerja SPSS. Pastikan variabel sudah diberi nama,
misal Pretest dan Posttest.

Buka menu uji t dengan klik Analyze — Compare Means —
Independent-Samples T Test.

Pindahkan variabel nilai ke kolom Test Variable(s), tentukan
variabel pembeda (misalnya kelompok eksperimen/kontrol) di
kolom Grouping Variable

Klik Define Groups — masukkan kode kelompok (misalnya 1
untuk eksperimen, 2 untuk kontrol).

Menjalankan analisis dengan klik Ok lalu SPSS akan
menampilkan output uji t

Melihat nilai signifikansi dari hasil perhitungan menggunakan
SPSS pada output Independent Sample T-Test. Ketentuannya

adalah apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka
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terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan, artinya hipotesis
alternatif (H,) diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi >
0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga
hipotesis nol (Ho) diterima.
b. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan
pembelajaran. Dalam penelitian ini, uji N-Gain dilakukan
dengan cara membandingkan skor pretest dan skor posttest
pada mata pelajaran IPAS. Hasil perhitungan N-Gain
memberikan informasi mengenai efektivitas pembelajaran
kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun
langkah-langkah uji N-Gain di SPSS sebagai berikut:
1) Buka SPSS, masukkan ke Variable View, buat dua variabel
yakni Pretest dan Posttest
2) Lalu masukkan nilai Pretest dan Posttest siswa pada Data
View
3) Klik menu Transform — Compute Variable, lalu pada
kolom Target Variable beri nama N-Gain.

4) Pada kolom Numerik Expression, masukkan rumus N-Gain,:

(SkorPosttest—SkorPretest)
(Skormaksimal—SkorPretest)

N-Gain =

5) Klik Ok, maka SPSS akan otomatis menambah kolom baru

N-Gain berisi nilai masing-masing siswa.
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6) Klik menu Analyze — Descriptive Statistics — Descriptives,
lalu masukkan variabel N-Gain ke kolom Variable(s), Klik
Ok.

7) SPSS akan menampilkan nilai rata-rata, minimum, dan
maksimum N-Gain. Bandingkan nilai rata-rata N-Gain

dengan kriteria:

Tabel 3. 5
Kategori Uji N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif NU 9 Purbolinggo

Tabel 4. 1
Profil Madrasah

Nama Madrasah MIS Ma'arif NU 9 Purbolinggo
NSM 111218070101
NPSN 60705761
Alamat JI. KH. Hasyim Asy'ari RT/RW|

003/001
Desa Taman Fajar
Kecamatan Purbolinggo
Kabupaten Lampung Timur
Provinsi Lampung
No. Telp +6285766858090
Status Madrasah Swasta

Terakreditasi "B"
No. Izin Operasional KD.08.07/3/PP.00.1/224/2010
Sistem Pembelajaran Full Day School

Pembiasaan Muroja'ah
Lintang/Bujur -4.973710 /105.503368
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Sejarah MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari Kepala MI
Ma’arif NU 9 Taman Fajar, diketahui bahwa MI Ma’arif NU 9
Taman Fajar didirikan pada tahun 2009. Pendirian sekolah ini
merupakan hasil inisiatif para tokoh agama dan tokoh
masyarakat setempat, mengingat pada saat itu telah berdiri
Pondok Pesantren namun belum tersedia lembaga pendidikan
formal. Tujuan didirikannya MI Ma’arif NU 9 Taman Fajar
adalah untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak agar
dapat menempuh pendidikan formal sekaligus memperdalam
ilmu agama di lingkungan Pondok Pesantren. MI Ma’arif NU 9
Taman Fajar telah memperoleh status akreditasi B.

Adapun kepala sekolah yang pernah menjabat sejak
awal berdiri hingga saat ini adalah sebagai berikut:
1) Bapak Hi. Aminudin, S.Ag., MM (2009-2011)
2) Bapak Hi. Moh. Abdullah Syukri, S.Pd.I (2015-2017)
3) Bapak Yusuf Febriyana, S.Pd.I (2018—sekarang)

Kegiatan belajar mengajar di MI Ma’arif NU 9 Taman
Fajar dilaksanakan pada pagi hari, yaitu mulai pukul 07.30
WIB hingga 12.00 WIB untuk kelas 1 dan 2, pukul 14.00 WIB

untuk Kelas 3, dan pukul 16.00 WIB untuk kelas tinggi.
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c. Letak Geografis
MI Ma’arif NU 9 Taman Fajar dengan luas lahan 2.500 m2.
Terletak di wilayah Kabupaten Lampung Timur tepatnya berada di
Jalan KH. Hasyim Asy’ari, Desa Taman Fajar Kecamatan
Purbolinggo. Jarak sekolah terhadap Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Lampung Timur sejauh 15 km, jarak dengan SMP
Negeri terdekat 500 m, dan jarak terhadap SMP Swasta terdekat
100 m. Letak sekolah ini sangat mendukung pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar karena berada di pusat pemerintahan Kecamatan
Purbolinggo. Lokasi tersebut memudahkan akses bagi siswa
maupun seluruh warga sekolah untuk mencapai lingkungan
sekolah. Namun demikian, ketersediaan sarana transportasi umum
antarwilayah di Kecamatan Purbolinggo masih tergolong terbatas.
Oleh karena itu, siswa yang berdomisili cukup jauh dari sekolah
umumnya memanfaatkan layanan kendaraan antar jemput atau
menggunakan sepeda motor sebagai sarana transportasi.
b. Visi dan Misi Madrasah
VISI
(SEIKAM)
1) Unggul dalam pembinaan dan aktivitas keagamaan
( Sholeh )
2) Unggul dalam perolehan nilai yang ditetapkan pemerintah

( Edukatif))



C.

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

5)
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Unggul dalam inovasi pembelajaran dan bimbingan
( Inovatif)
Unggul dalam pengembangan potensi diri ( Kreatif')
Unggul dalam perilaku dan sopan santun dengan sesama
siswa, orang tua dan guru ( Akhlak Mulia )
MISI

Menumbuhkan dan meningkatkan penghayatan terhadap
agama islam sehingga menjadi kebiasaan dan pengamalan
sehari-hari

Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan bimbingan
secara efektif

Meningkatkan model-model pembelajaran sesuai dengan
perkembangan teknomlogi dan sistem pendidikan nasional
Memberdayakan sarana dan prasarana sebagai sumber
belajar untuk mengembangkan kreativitas dan potensi siswa
Mendidik siswa tentang Akhlaqul karimah agar dipraktekan

dalam kehidupan sehari-hari.

Data Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Siswa

Berikut ini tabel daftar data pendidik, tenaga kependidikan

dan jumlah siswa:



Tabel 4. 2

Data Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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Pendidikan Lulus Mata
Nama Guru Jabatan . Jurusan . Lulusan
No terakhir Tahun pelajaran
thsuf Kepala Pend|dllkan IAIM
1.| Febriyana, S1 Agama islam 2011 Metro
Madrasah
S.Pd.l
H. Moh WaKa Pendidikan STAIN
2. | Abdulloh Sukri, : S2 Agamaislam | 2015 Figih Metro
Kurikulum
M.Pd.l
Moch. WaKa Pendidikan STAIN
3. | lzzuddin, ' S1 Agama islam | 2007 ASWAJA Tegal
Sarpras
S.Pd.l
A Adam Kamal Wa.Ka s1 Pendidikan 2007 Alguran IAIM
" | Hanafi S.Pd.| | Kesiswaan Agama islam Hadits Metro
5 Junainah Wali Kelas s1 Pendidikan 2013 Bhs. [AIM
| sPdl 1A Agama islam Indonesia Metro
Eri Nurliasari Wali Kelas Pendidikan Agidah UINRIL
6. S.Pdl 1B St Agama islam 2008 Akhlag
Luthfiyatul Pendidikan IAIM
7. | Mazidah, Guru tetap S1 Agamaislam | 2007 Bhs. Arab Metro
S.Pdl
Imam Muslih Universitas
8. SPdSD Guru tetap S1 Guru SD 2012 SKI Terbuka
Fauziah ) ) STAIN
9. Yuniarti, S.Pd. Guru tetap S1 Bhs.Inggris 2015 Bhs. Inggris Metro
Khomsatun, Ahwal . |AIM Metro
10. S.Sy Guru tetap S1 Syakhshiyyah 2015 Fikih
Elok Faizatun Pendidikan IAIM Metro
11. Nisa, S.Pd| Guru tetap S1 Agama islam 2014 SKI
Husni Imawan, Pendidikan ) STAIN
12. SPdl Guru tetap S2 Agama islam 2010 Penjaskes Metro
13. ASIh. Rahma Guru tetap S1 Matematika 2011 Matematika UINRIL
Suci, S.Pd
Nur Indah UNU
14| Permata P, Guru tetap S1 Bhs.Inggris 2020 Bhs.Inggris | Lampung
S.Pdl
Gusti Rahayu, STAIN
15. SPdl Guru tetap S1 PGMI 2015 Guru Kelas Metro
Lisa Listiana, IAIM
16. SPdl Guru tetap S1 PGMI 2013 Guru Kelas Metro




d. Sarana dan Prasarana

1) Prasarana (Bangunan & Fisik Utama)

2)

a)
b)
¢)
d)
¢)
f)
g
h)
i)
)
k)
)
m)
n)
0)

Gedung sekolah

Ruang Kepala Madrasah
Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang Kelas (Kelas [-VI)
Perpustakaan Madrasah
Musholla

UKS (Unit Kesehatan Sekolah)
Ruang Penyimpanan / Gudang
Kamar Mandi / WC Guru dan Siswa
Halaman / Lapangan Upacara
Lapangan Olahraga

Tempat Parkir

Kantin Madrasah

Pagar dan Gerbang Sekolah

Sarana (Perlengkapan & Alat Penunjang)

a)
(1)
2)
€)
(4)

Sarana Pembelajaran
Meja dan kursi siswa
Meja dan kursi guru
Papan tulis (whiteboard / blackboard)

Spidol / kapur tulis

: 3 Gedung
: 1 Ruang
: 1 Ruang
: 1 Ruang
: 18 Ruang
: 1 Ruang
: 1 Gedung
: 1 Ruang
: 1 Ruang
: 20 Ruang

: 1 Buah

: 1 Ruang
: 1 Ruang

: 1 Buah

: 804 Buah

: 45 Buah

18 Buah

: 60 Buah

78



3)

4)

5)

6)

(5) Lemari kelas Do-

(6)  Proyektor / LCD : 1 Buah
(7)  Poster : 1 Buah
(8)  Speaker Active : 1 Buah

Sarana Perkantoran

a) Meja dan kursi kantor : 3 Buah
b) Lemari arsip : 2 Buah
¢) Komputer / Laptop : 3 Buah
d) Printer : 1 Buah

Sarana Perpustakaan

a) Rak buku : 3 Buah
b) Meja baca -

¢) Koleksi buku pelajaran : 900 Buah
d) Buku bacaan umum & keagamaan D

Sarana Keagamaan

a) Al-Qur’an : 20 Buah
b) Mukena : 2 Buah
¢) Sajadah : 3 Buah
d) Sound system sederhana : 1 Buah

Sarana Olahraga & Kesenian
a) Bola sepak : 3 Buah
b) Bola voli : 1 Buah

¢) Netvoli : 1 Buah
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d) Alat senam . 1Buah

7) Sarana Kesechatan & Kebersihan

a) Tempat sampah : 18 Buah
b) Peralatan kebersihan (sapu, pel, dll) : 18 Buah
¢) Kotak P3K . 3 Buah
d) Tempat cuci tangan : 3 Buah

2. Deskripsi Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan ketepatan fungsi alat ukur.
Dengan demikian, uji validitas merupakan tahap penting yang
harus dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam penelitian,
agar data yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan dan
ketepatan yang tinggi serta dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan
rumus korelasi product moment atau biasa dikenal dengan korelasi

pearson. Adapun rumusnya sebagai berikut:

NYXY -QEZXHQRY)
NYX? = (EX)?IINYY? = (XY)?]

Thitung = \/[

Keterangan:

r hitung = Koefisien korelasi

X = Skor tiap butir pertanyaan
Y = Skor total instrument

N = Jumlah responden
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Kriteria pengujian Validitas

c) Jika nilai r hitung > r tabel taraf signifikansi 5% (o = 0,05),
maka butir soal dinyatakan valid.

d) Jika nilai r hitung < r tabel taraf signifikansi 5% (o = 0,05),
maka butir soal dinyatakan tidak valid.®’

Nilai » tabel diperoleh berdasarkan jumlah responden (N)
dan taraf signifikansi yang digunakan. Butir soal yang dinyatakan
valid selanjutnya digunakan dalam proses pengumpulan data
penelitian, sedangkan butir yang tidak valid dapat diperbaiki atau
tidak digunakan.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi
Product moment yang dihitung dengan bantuan software IBM
SPSS. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas
menggunakan program SPSS didasarkan pada nilai Pearson
Correlation. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai »
hitung > daripada nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa butir pernyataan tersebut memiliki
korelasi yang cukup kuat dengan skor total instrumen, sehingga
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Nilai » fabel
ditentukan berdasarkan jumlah responden dan taraf signifikansi 5%
(o = 0,05). Nilai tersebut diperoleh dengan menghitung degree of

freedom (df) = N-2, kemudian melihat tabel r Product Moment

85 Widod dkk., Buku Ajar Metode Penelitian, 56.



82

sesuai dengan nilai df yang diperoleh, dan digunakan sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan uji validitas instrument.
Instrumen soal dalam penelitian ini dibagikan 20 siswa, maka r
tabel dapat ditentukan dengan menghitung df = 20-2 = 18 dengan
hasil tersebut diperoleh nilai 7 tabel dari 18 adalah 0,4438. Berikut
tabel hasil uji validitas yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda yang

diujikan kepada 20 siswa:

Tabel 4. 3
Data Hasil Uji Validitas
No. Pearson
Soal Correlation r tabel | Kesimpulan
Soal 1 0,570 0,4438 Valid
Soal 2 0,587 0,4438 Valid
Soal 3 0,550 0,4438 Valid
Soal 4 0,238 0,4438 | Tidak Valid
Soal 5 0,896 0,4438 Valid
Soal 6 0,704 0,4438 Valid
Soal 7 0,068 0,4438 | Tidak Valid
Soal 8 0,896 0,4438 Valid
Soal 9 0,824 0,4438 Valid
Soal 10 0,665 0,4438 Valid
Soal 11 0,570 0,4438 Valid
Soal 12 0,824 0,4438 Valid
Soal 13 0,896 0,4438 Valid
Soal 14 0,585 0,4438 Valid
Soal 15 0,625 0,4438 Valid
Soal 16 -0,076 0,4438 | Tidak Valid
Soal 17 0,896 0,4438 Valid
Soal 18 0,896 0,4438 Valid
Soal 19 -0,036 0,4438 | Tidak Valid
Soal 20 -0,114 0,4438 | Tidak Valid
Soal 21 0,625 0,4438 Valid
Soal 22 0,896 0,4438 Valid
Soal 23 0,896 0,4438 Valid
Soal 24 0,744 0,4438 Valid
Soal 25 0,585 0,4438 Valid
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Berdasarkan tabel tersebut hasil uji validitas yang
dilakukan pada 25 butir soal terdapat 5 soal yang dinyatakan tidak
valid dan ada 20 soal yang dinyatakan valid, dibuktikan dengan
nilai » hitung > r tabel yaitu 0,4438, maka 5 soal yang tidak valid
tersebut tidak digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Analisis reliabilitas merupakan tahap lanjutan setelah uji
validitas yang bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian. 3¢ Reliabilitas menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen mampu memberikan hasil pengukuran yang relatif
sama apabila digunakan berulang kali pada kondisi yang sama.
Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang stabil dan
dapat dipercaya.?’

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Cronbach ~ s Alpha. Menurut Sugiyono, suatu instrumen

penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi internal yang dapat diterima untuk
digunakan dalam penelitian pendidikan dan ilmu sosial. Semakin
mendekati nilai 1,00, maka tingkat reliabilitas instrumen semakin
tinggi dan menunjukkan konsistensi pengukuran yang semakin

baik.

8 Azwar S, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2016).5
8 Widod dkk., Buku Ajar Metode Penelitian.
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Adapun hipotesis dalam uji reliabilitas instrumen penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
3) Ho (Hipotesis Nol): Instrumen penelitian tidak reliabel, yaitu
apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60.
4) H. (Hipotesis Alternatif): Instrumen penelitian reliabel, yaitu
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
. Menurut Sugiyono dalam ukuran Cronbach’s Alpha
¢88

adalah sebagai beriku

Tabel 4. 4

Kriteria Cronbach Alpha®

Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabel
0,00 —-0,20 Kurang Reliabel
0,21 - 0,40 Agak Reliabel
0,41 - 0,60 Cukup Reliabel
0,61 —0,80 Reliabel
0,81 -1,00 Sangat Reliabel

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan
Software IBM SPSS ver.31. Berikut adalah hasil uji reliabitas butir
soal pilihan ganda yang diujikan:

Tabel 4. 5

Data Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
.812 20

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa
instrumen tes soal pilihan ganda memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,812. Nilai tersebut lebih besar dari batas minimal
reliabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,60 (0,812 > 0,60). Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen tes soal pilihan
ganda memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi. Nilai
Cronbach’s Alpha yang mendekati 1,00 menandakan bahwa butir-
butir soal dalam instrumen tersebut mampu mengukur variabel
yang sama secara konsisten. Oleh karena itu, instrumen tes soal
pilihan ganda dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian ini..

¢. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran merupakan bagian dari analisis butir
soal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat mudah atau sulitnya
suatu butir soal bagi responden. Butir soal yang memiliki tingkat
kesukaran terlalu tinggi atau terlalu rendah cenderung kurang
efektif dalam mengungkap perbedaan kemampuan responden. *°
Oleh karena itu, uji tingkat kesukaran diperlukan sebagai dasar
dalam menentukan kelayakan butir soal agar sesuai dengan tujuan

pengukuran yang telah ditetapkan. Untuk menguji tingkat

%0 Arikunto, S., Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, 123.
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kesukaran soal, peneliti menggunakan Microsoft Exel. Adapun

kriteria untuk menafsirkan nilai tingkat nilai kesukaran sebagai

berikut:
Tabel 4. 6
Kriteria Timgkat Kesukaran®!
Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 — 0,30 Sulit
0,31 -0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Berikut adalah tabel hasil perhitungan uji tingkat kesukaran

soal pilihan ganda yang diujikan dengan Microsoft exel:

Tabel 4. 7
Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No. No. Soal Rata-rata | Tingkat Kesukaran
1 Soal 1 0,75 Mudah
2 Soal 2 0,65 Sedang
3 Soal 3 0,70 Sedang
4 Soal 5 0,85 Mudah
5 Soal 6 0,65 Sedang
6 Soal 8 0,65 Sedang
7 Soal 9 0,85 Mudah
8 Soal 10 0,65 Sedang
9 Soal 11 0,65 Sedang
10 Soal 12 0,85 Mudah
11 Soal 13 0,25 Sulit
12 Soal 14 0,70 Sedang
13 Soal 15 0,60 Sedang
14 Soal 17 0,85 Mudah
15 Soal 18 0,70 Sedang
16 Soal 21 0,85 Mudah
17 Soal 22 0,75 Mudah
18 Soal 23 0,65 Sedang
19 Soal 24 0,55 Sedang
20 Soal 25 0,75 Mudah

1 Ida Ayu Gde Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran (UNHI Press, 2019), 108.
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Berdasarkan tabel diatas, dari 20 soal tingkat kesukaran
diperoleh 8 soal yang memiliki tingkat kesukaran mudah, 11 soal

dengan kriteria sedang dan 1 soal dengan kriteria sulit.

. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda merupakan analisis yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan suatu butir soal dalam membedakan
responden yang memiliki kemampuan tinggi dengan responden
yang memiliki kemampuan rendah. Daya pembeda menunjukkan
sejauh mana suatu butir soal mampu memberikan hasil yang
berbeda antara kelompok responden tersebut.”? Oleh karena itu, uji
daya pembeda penting dilakukan untuk menjamin kualitas
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 4. 8

Kriteria Uji Daya Pembeda®’

Daya Beda Kriteria
0,00 — 0,20 Tidak Baik
0,21 —0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 - 1,00 Baik sekali

Setelah soal diuji dengan uji tingkat kesukaran, maka
selanjutnya yaitu uji daya beda. Berikut ini hasil data uji daya beda

butir soal pilihan ganda.

%2 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 98.
9 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi pembelajaran (Uwais Inspirasi Indonesia,

2019), 140.
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Tabel 4. 9

Data Hasil Uji Daya Pembeda

No. No. Soal Daya Pembeda Keterangan
1 Soal 1 0,3 Baik
2 Soal 2 0,5 Sangat Baik
3 Soal 3 0,6 Sangat Baik
4 Soal 5 0,3 Baik
5 Soal 6 0,3 Baik
6 Soal 8 0,3 Baik
7 Soal 9 0,3 Baik
8 Soal 10 0,3 Baik
9 Soal 11 0,3 Baik
10 Soal 12 0,3 Baik
11 Soal 13 0,3 Baik
12 Soal 14 0,4 Sangat Baik
13 Soal 15 0,4 Sangat Baik
14 Soal 17 0,3 Baik
15 Soal 18 0,6 Sangat Baik
16 Soal 21 0,3 Baik
17 Soal 22 0,3 Baik
18 Soal 23 0,3 Baik
19 Soal 24 0,3 Baik
20 Soal 25 0,3 Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 5 soal berkategori sangat baik, sedangkan 15 soal lainya
berkategori baik.

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
melakukan pre-test pada dua kelas yang telah ditetapkan sebagai
sampel penelitian, yaitu kelas B sebagai kelas eksperimen dan kelas A
sebagai kelas kontrol, sebelum diberikan perlakuan. Pre-test ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum kegiatan

pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan pre-fest dilakukan pada
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tanggal 8 Januari 2026 di kelas eksperimen dan pada tanggal 10
Januari 2026 di kelas kontrol. Berdasarkan hasil Pre-test tersebut,
diperoleh nilai rata-rata awal siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebagai dasar perbandingan sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran.

Setelah pelaksanaan pre-fest, peneliti memberikan perlakuan yang
berbeda pada masing-masing kelas dengan tetap menggunakan materi
yang sama, yaitu materi Gaya disekitar kita. Pada kelas kontrol,
peneliti menetapkan kelas IVA sebagai sampel penelitian dengan
jumlah siswa sebanyak 22 orang. Setelah pre-test dilaksanakan,
peneliti menyerahkan kembali proses pembelajaran kepada guru.
Selanjutnya, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
metode yang biasa diterapkan oleh wali kelas dalam menyampaikan
materi pembelajaran.

Selama pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol, sebagian besar
siswa tampak mengikuti kegiatan belajar mengajar. Namun demikian,
masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan kurangnya perhatian
terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, ketika guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau menyampaikan
pendapat terkait materi pembelajaran, respons yang diberikan
cenderung minim, sehingga interaksi dan umpan balik dari siswa

belum berjalan secara optimal.
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Pada kelas eksperimen, peneliti menetapkan kelas IV B sebagai
sampel penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. Proses
pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan dengan menerapkan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti menyiapkan
media pendukung berupa gambar serta alat-alat konkret yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk membantu menjelaskan
materi Gaya disekitar kita agar lebih mudah dipahami.

Melalui model CTL, pembelajaran dirancang dengan menekankan
keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman langsung dan penggunaan
contoh nyata di dalam kelas. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan situasi nyata serta
menerapkannya dalam  kehidupan sehari-hari. Setelah  guru
menyampaikan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab
untuk mengklarifikasi materi yang belum dipahami siswa, sehingga
proses pembelajaran berlangsung secara dua arah dan membuat siswa
lebih aktif serta fokus selama kegiatan belajar mengajar.

Setelah kegiatan tanya jawab, guru membagi siswa ke dalam empat
kelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
secara berkelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Setelah LKPD selesai dikerjakan, perwakilan dari masing-masing
kelompok diminta maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya. Kelompok lain diberi kesempatan untuk
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memberikan tanggapan atau masukan terhadap presentasi tersebut.
Kegiatan ini dilakukan secara bergantian hingga seluruh kelompok
memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja mereka.
Pada akhir kegiatan, guru memberikan apresiasi kepada seluruh
kelompok serta menilai kelompok yang memberikan jawaban paling
tepat. Pembelajaran kemudian ditutup dengan kegiatan refleksi untuk
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model CTL,
siswa yang sebelumnya cenderung pasif dan kurang berpartisipasi
mulai menunjukkan perubahan yang signifikan. Saat model ini
diterapkan, siswa terlihat sangat antusias dalam mencoba dan
mempraktikkan berbagai contoh penerapan konsep gaya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, semangat siswa dalam mengerjakan
soal atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru juga
meningkat. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif
bergerak, berinteraksi, serta menunjukkan kemampuan berpikir yang
lebih cepat dan tepat dalam menyelesaikan tugas. Dengan demikian,
pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih mudah tercapai dan
hubungan sosial antar siswa di lingkungan kelas pun semakin terjalin
dengan baik.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran pada kedua kelas selesai
dilaksanakan, peneliti kemudian memberikan posttest. Posttest ini

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti
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proses pembelajaran, sekaligus untuk melihat apakah terdapat

pengaruh dari penerapan model pembelajaran CTL terhadap hasil

belajar siswa.

a. Data Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pelaksanaan Pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
kegiatan pembelajaran diberikan. Pre-test tersebut dilaksanakan
sebelum penyampaian materi pembelajaran dan diberikan kepada
siswa kelas IVA dan IVB. Setelah Pre-test dilakukan, kemampuan
awal siswa dari kedua kelas dapat diketahui. Adapun data hasil
Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4. 10

Data Hasil Pre-test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Kelas Rata | Nilai Nilai Tunta | Tidak
-rata | tertingg | Terenda |s Tunta
i h s
A (Kontrol) | 69 90 50 13 9
B 59 75 40 10 22
(Eksperimen
)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata Pre-
test pada kelas kontrol sebesar 69, sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 59. Nilai tertinggi pada kelas kontrol mencapai
90 dengan nilai terendah 50, sementara pada kelas eksperimen nilai

tertinggi sebesar 75 dan nilai terendah 40.
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Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, pada
kelas kontrol dari total 22 siswa terdapat 13 siswa yang dinyatakan
tuntas atau sebesar 59,09%, sedangkan 9 siswa lainnya atau 40,91%
masih belum tuntas. Adapun pada kelas eksperimen, dari total 32
siswa terdapat 10 siswa yang telah mencapai ketuntasan atau
sebesar 31,25%, sementara 22 siswa atau 68,75% masih tergolong
belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada tahap Pre-
test, sebagian besar siswa pada kedua kelas masih belum mencapai
ketuntasan belajar, khususnya pada kelas eksperimen, sehingga
diperlukan penerapan pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

. Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pelaksanaan Post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
memperoleh perlakuan yang berbeda, meskipun materi
pembelajaran yang diberikan sama. Pada kelas kontrol, proses
pembelajaran didominasi oleh peran guru, sehingga keterlibatan
siswa relatif terbatas. Sebaliknya, pada kelas eksperimen, siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan berperan aktif selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan kondisi tersebut,
hasil belajar siswa setelah pembelajaran dapat diketahui melalui

data Post-test yang disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 11

Data Hasil Post-testt Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Kelas Rata- | Nilai Nilai Tuntas | Tidak
rata | tertinggi | Terendah Tuntas

Kontrol 71 95 50 14 8

Eksperimen | 79 95 60 29 3

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil Post-
test pada kedua kelas yang menggunakan model pembelajaran
berbeda menunjukkan perbedaan capaian hasil belajar. Nilai rata-
rata kelas kontrol sebesar 71, sedangkan kelas eksperimen
mencapai nilai rata-rata 79. Jika ditinjau dari nilai tertinggi, baik
kelas kontrol maupun kelas eksperimen memperoleh nilai
maksimum yang sama, yaitu 95. Namun demikian, nilai terendah
pada kelas eksperimen lebih tinggi, yakni 60, dibandingkan dengan
kelas kontrol yang memiliki nilai terendah sebesar 50.

Berdasarkan kriteria ketuntasan (KKTP) yang telah ditetapkan,
pada kelas kontrol dari total 22 siswa terdapat 14 siswa yang telah
memenuhi KKTP atau sebesar 63,64%, sedangkan 8 siswa lainnya
atau 36,36% belum memenuhi KKTP. Sementara itu, pada kelas
eksperimen dari total 32 siswa terdapat 29 siswa yang dinyatakan
tuntas atau sebesar 90,63%, dan hanya 3 siswa atau 9,37% yang

belum memenuhi KKTP.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan pada kelas
yang menerapkan model pembelajaran CTL. Hasil Post-test ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar
siswa. Selanjutnya, berdasarkan hasil Post-test dari kedua kelas,
diperoleh frekuensi dan persentase hasil belajar siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagaimana disajikan dalam tabel.
Data Peningkatan Hasil Belajar IPAS Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Berdasarkan hasil Pre-test dan Post-test yang telah
dilaksanakan, tampak adanya perubahan atau peningkatan nilai
belajar siswa dari sebelum hingga sesudah pembelajaran.
Perbedaan tersebut terlihat pada selisih nilai antara Pre-test dan
Post-test. Adapun data peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 12

Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol

Dan Kelas Eksperimen

Kelas Rata-Rata Peningkatan
Pre-test Post-test
Kontrol 69 71 2%
Eksperimen | 59 79 20%
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model
pembelajaran CTL mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 59 pada Pre-test
menjadi 79 pada Post-test, sehingga terjadi peningkatan sebesar
20%. Sementara itu, pada kelas kontrol nilai rata-rata hasil belajar
siswa meningkat dari 69 pada Pre-test menjadi 71 pada Post-test,
dengan persentase peningkatan sebesar 2%. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga penerapan model
pembelajaran CTL dinilai lebih efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.

. Hasil Observasi

1) Aktivitas Guru
Observasi pembelajaran dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran CTL.
Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran disajikan dalam tabel, yang menunjukkan
perkembangan skor, rata-rata, dan persentase pada setiap

pertemuan.
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Pembelajaran CTL

Data Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam
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No.

Aspek Penilaian

Skor Pertemuan

1

2

3

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran
dengan salam, berdoa bersama,
dam mempersiapkan  siswa
umtuk belajar.

b. Guru memotivasi siswa dan
mengingatkan kembali materi
sebelumnya serta mengaitkan
materi  sebelumnya  dengan
materi baru.

c. Quru memberikan contoh
nyata yang relevan.

d. Guru mengajukan pertanyaan
pemantik dan membangkitkan
rasa ingin tahu siswa

e. Guru mengaitkan materi
dengan pengalaman siswa.

f. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran secara jelas.

Kegiatan Inti

g. Guru menyampaikan materi
secara jelas, menggunakan
contoh, media, mengaitkan
dengan konteks nyata, serta
memberi kesempatan  siswa
melakukan pengamatan atau
percobaan.

h. Guru menerapkan
pembelajaran CTL  dengan
mengaitkan materi pada
kehidupan nyata, memberi
pengalaman langsung,
mendorong penemuan konsep,
kerja sama, dan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari.
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i. Guru membagi siswa dalam | 2 2 3
beberapa kelompok dan
menjelaskan tugas yang
diberikan.

j. Guru mengajukan pertanyaan | 2 3 3
kepada siswa.
k. Guru memberi kesempatan | 2 3 3
siswa menjawab dan bertanya
kembali.

l. Guru memberikan apresiasi | 3 4 4
terhadap jawaban siswa.

3. | Kegiatan Penutup

m. Guru Dbersama siswa | 2 3 4
menyimpulkan  materi  dan
menegaskan  kembali  inti

pembelajaran.

n. Guru meminta siswa| 2 3 3
menyampaikan pemahaman

mereka

o. Guru mengajak siswa| 3 3 3

menceritakan apa yang mereka
pahami dan apa yang mereka
masih sulit mengerti.

p. Guru memberikan soal | 2 3 3
evaluasi dan menjelaskan cara
pengerjaannya dengan jelas.

Skor Total 41 49 57
Rata-Rata 2,56 | 3,06 | 3,56
Presentase 64% | 77% | 89%

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa pada
pertemuan pertama pembelajaran dengan model CTL
memperoleh skor total sebesar 41 dengan nilai rata-rata 2,56
dan persentase sebesar 64%, yang termasuk dalam kategori
cukup. Pada pertemuan kedua, skor total meningkat menjadi 49

dengan nilai rata-rata 3,06 dan persentase sebesar 77%,
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sehingga berada pada kategori baik. Selanjutnya, pada
pertemuan ketiga terjadi peningkatan kembali dengan skor total
sebesar 57, nilai rata-rata 3,56, dan persentase sebesar 89%,
yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini berdasarkan

kriteria presentase berikut:

Tabel 4. 14
Kriteria Presentase Aktivitas Guru®*
Nilai Presentase Keterangan
86— 100 Sangat Baik
76 — 85 Baik
60— 75 Cukup
55-59 Kurang

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
kegiatan pembelajaran menggunakan model CTL yang
dilakukan oleh guru mengalami peningkatan secara bertahap
dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir.

2) Aktivitas Siswa

Saat pembelajaran dilakukan secara tatap muka, aktivitas
siswa diamati langsung oleh observer. Observer yang diamati
dalam  pembelajaran  adalah  aktivitas  belajar  siswa
menggunakan model CTL Selama tiga kali pertemuan. Hasil
observasi kegiatan pembelajaran siswa dapat dilihat pada tabel

berikut:

% Muhammad Ulfa Yajie dan Nila Lestari, Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achevement Division) pada Tema 4
‘Berbagai Pekerjaan’ Kelas IV UPT SPF SDN 101981 Galang, 06, no. 03 (2024): 5.
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Tabel 4. 15

Data Hasil Observasi Siswa

Pertemuan Skor Jumlah Presentase
Maksimal Skor
1 442 49%
2 896 587 66%
3 698 78%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model CTL menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dari
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada pertemuan
pertama, hasil observasi aktivitas belajar siswa memperoleh
jumlah skor sebesar 442 dari skor maksimal 896 dengan
persentase 49%. Pada pertemuan kedua, jumlah skor meningkat
menjadi 587 dengan persentase 66%. Selanjutnya, pada
pertemuan ketiga terjadi peningkatan yang lebih tinggi dengan
perolehan skor 698 dan persentase 78%. Data tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model CTL mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa secara bertahap pada
setiap pertemuan.

4. Pengujian Hipotesis
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas, untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan pula uji

keseragaman data. Seluruh proses analisis uji normalitas dan
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keseragaman data tersebut dilakukan dengan menggunakan /BM SPSS
Statistics Ver. 31.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Teknik analisis yang digunakan
untuk menguji normalitas data adalah uji Kolmogorov—Smirnov.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics versi 31 dengan sebagai berikut:
Hipotesis
a) Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b) H, : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah o
= 0,05 (5%). Taraf signifikansi 5% (o = 0,05) dipilih dalam
penelitian kuasi eksperimen karena merupakan tingkat kesalahan
yang paling umum digunakan dalam penelitian pendidikan dan
ilmu sosial. Taraf signifikansi ini menunjukkan bahwa peneliti
menerima risiko kesalahan sebesar 5% dalam menolak hipotesis
nol (Ho) yang sebenarnya benar. Pemilihan a = 0,05 dinilai tepat
karena mampu memberikan keseimbangan antara tingkat ketelitian

dan kepraktisan dalam pengambilan keputusan statistik, sehingga



102

hasil penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Dibandingkan dengan taraf signifikansi 1% (a = 0,01) yang
terlalu ketat untuk penelitian pendidikan, sehingga berpotensi
menyebabkan hipotesis alternatif yang sebenarnya benar menjadi
tidak terdeteksi, serta taraf signifikansi 10% (a = 0,10) yang
memiliki risiko kesalahan lebih besar, taraf signifikansi 5%
dianggap paling sesuai untuk penelitian kuasi eksperimen. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sugiyono dan Ghozali yang menyatakan
bahwa taraf signifikansi 5% merupakan standar yang lazim
digunakan karena mampu menjaga keseimbangan antara ketelitian
dan kekuatan uji dalam penelitian kuantitatif bidang pendidikan.”
Kriteria pengujian

a) Ho ditolak apabila nilai probabilitas (sig.) < 0,05

b) Ha diterima apabila nilai probabilitas (sig.) > 0,05

Hasil uji normalitas data pre-test selanjutnya disajikan pada

tabel berikut.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
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Tabel 4. 16
Data Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kalmogorov-Smirmnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar  Pretest Kelas Kontrol 182 22 056 942 22 218
Posttest Kelas Kontrol 170 22 088 946 22 267
Pretest Kelas Eksperimen 144 32 089 957 32 221
Posttest Kelas Eksperimen 135 32 143 549 32 134

a. Lilliefars Significance Correction

Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov—Smirnov, diperoleh nilai signifikansi untuk data pre-test
kelas eksperimen sebesar 0,089 > 0,05 dan post-test kelas eksperimen
sebesar 0,143 > 0,05. Sementara itu, nilai signifikansi pre-test kelas
kontrol sebesar 0,056 > 0,05 dan post-test kelas kontrol sebesar 0,099 >
0,05.

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, seluruh data memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, sesuai
dengan kriteria pengujian yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal. Oleh karena itu,
Ho diterima dan H, ditolak, sehingga data hasil belajar siswa pada
penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi gaya disekitar Kita memenuhi asumsi normalitas dan layak
untuk dilanjutkan ke tahap uji hipotesis.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

dari kedua kelompok sampel memiliki varians yang homogen
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atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan. Uji homogenitas sebelum
perlakuan, yang didasarkan pada hasil tes awal (pre-test),
bertujuan untuk mengetahui keseimbangan kemampuan awal
rata-rata kedua kelompok sampel. Sementara itu, uji
homogenitas setelah perlakuan, yang didasarkan pada hasil tes
akhir (post-test), bertujuan untuk memastikan bahwa perbedaan
hasil tes akhir yang diperoleh merupakan akibat dari perbedaan
perlakuan yang diberikan kepada masing-masing kelompok
sampel.

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji
homogenitas data adalah uji Levene (Levene’s Test). Adapun
hipotesis dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:

a) Ho : Data kedua kelompok sampel bersifat homogen
b) Ha.: Data kedua kelompok sampel tidak bersifat homogen

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah a = 0,05 (5%). Kriteria pengambilan keputusan dalam
uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai p-value > 0,05, maka Ho diterima, yang berarti
data bersifat homogen.
b) Jika nilai p-value < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti data

bersifat tidak homogen.



105

Hasil uji homogenitas data selanjutnya disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 4. 17
Data Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic tif tf2 Sig.
Hasil helajar IPAS  Based on Mean 2.846 1 52 088

Based on Median 2 654 1 52 108
Based on Median and with 2685 1 51.788 109
adjusted df
Based on trimmed mean 2.766 1 52 A02

Berdasarkan  output uji  homogenitas  varians
menggunakan Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi
Based on Mean sebesar 0,098, yang menunjukkan bahwa
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,098 > 0,05). Selain itu,
nilai Levene Statistic yang diperoleh sebesar 2,846.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas, karena nilai p-value > 0,05, maka Ho diterima,
yang berarti data hasil belajar IPAS dari kedua kelompok
sampel memiliki varians yang homogen. Dengan demikian,
data penelitian memenuhi asumsi homogenitas dan dapat
dilanjutkan ke tahap uji hipotesis.

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Independent Sample t-Test. Uji Independent Sample t-Test

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
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penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL)

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di MI Ma’arif NU 9

Purbolinggo.

Kriteria pengambilan keputusan dalam wuji Independent

Sample t-Test adalah sebagai berikut:

a)

b)

Jika nilai ¢ hitung > t tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen, yaitu penggunaan model CTL,
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen,
yaitu hasil belajar IPAS.

Jika nilai ¢ hitung < t tabel, maka hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (H.) ditolak. Hal ini
bahwa  variabel tidak

menunjukkan independen

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

1) Ujit

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Independent

Sample t-Test selanjutnya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 18

Data Hasil Uji Independent Sample t-Test

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe

Significance Mean Std Error Difference
t df One-Sided p | Two-8ided p Difference Difference Lower Upper
Hasil helajar IPAS  Equal variances assumed -2.643 52 005 011 -7.912 2.994 -13.920 -1.804
Equal variances not -2.622 37.639 008 016 -7.912 3137 -14.265 -1.559

assumed
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Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test pada data hasil
belajar IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo,
diperoleh nilai ¢ hitung sebesar 2,643 dan diketahui nilai ¢ tabel -
2,007. Nilai t hitung yang bertanda negatif menunjukkan arah
perbedaan rata-rata hasil belajar antar kelompok, di mana rata-rata
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Tanda negatif tersebut tidak memengaruhi pengambilan keputusan
statistik karena keputusan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi.
diterima. °® Nilai signifikansi dua arah (Two-Sided p) yang
diperoleh sebesar 0,011, yang menunjukkan nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,011 <0,05).

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, karena nilai ¢
hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan
H. diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di MI Ma’arif
NU 9 Purbolinggo.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
CTL memberikan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
IPAS dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan

model CTL.

% Nuryadi dkk., Dasar-Dasar Statistik Penelitian (SIBUKU MEDIA, t.t.), 114.
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2) Uji N-Gain

Uji  N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan model Contextual Teaching and Learning
(CTL). Uji ini digunakan untuk membandingkan nilai pre-test
dan post-test sehingga dapat diketahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar yang terjadi pada siswa. Hasil
perhitungan N-Gain menunjukkan efektivitas pembelajaran
yang diterapkan, yang selanjutnya dikategorikan ke dalam
kriteria peningkatan rendah, sedang, atau tinggi. Oleh karena
itu, uji N-Gain digunakan sebagai salah satu indikator untuk
menilai  keberhasilan  penerapan model CTL dalam

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.



Tabel 4. 19

Hasil uji N-Gain

Descriptives
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Kelas Statistic Std. Errar
MGain_Scaore Kelas_Kaontrol Mean 0vaz 03129
§5% Confidence Interval for  Lower Bound 014
Mean pper Bound 1442
5% Trimmed Mean 0610
Median .000a
Variance 022
Std. Deviation 14673
Minimum .00
Maximum .50
Range A0
Interquartile Range 4
Skewness 1.760 481
Kunosis 2174 853
Kelas Ekperimen Mean A0a6 0258453
§5% Confidence Interval for  Lower Bound 4535
Mean pper Bound BETT
5% Trimmed Mean 5062
Median 5000
Variance 021
Std. Deviation 4444
Minimum 20
Maximum .80
Range B0
Interquartile Range 13
Skewness 205 414
Kurosis 5849 .809

Berdasarkan hasil analisis N-Gain pada kelas eksperimen,

diperoleh nilai rata-rata (mean) N-Gain sebesar 0,51. Nilai

tersebut berada pada rentang 0,3 < g < 0,7, sehingga termasuk

dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan

model Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu
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memberikan peningkatan hasil belajar IPAS siswa pada tingkat
sedang.

Selain itu, hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai N-
Gain minimum pada kelas eksperimen sebesar 0,20, sedangkan
nilai maksimum sebesar 0,80, dengan rentang nilai (range)
sebesar 0,60. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar setelah
diterapkan model CTL, meskipun tingkat peningkatan yang
dicapai siswa bervariasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model CTL pada kelas eksperimen memberikan peningkatan
hasil belajar IPAS yang cukup efektif, yang ditunjukkan oleh
nilai rata-rata N-Gain pada kategori sedang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Independent
Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi satu arah (one-sided p) sebesar
0,005. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,005 <
0,05), sehingga berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa. Selain itu,
hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,643 dengan derajat

kebebasan (df) 52. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t
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tabel pada taraf signifikansi 0,05, yaitu sebesar 2,007 (2,643 > 2,007).
Hasil ini juga diperkuat oleh nilai signifikansi dua arah (two-sided p)
sebesar 0,011 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV di MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Subjek penelitian
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran CTL, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan
khusus dan berfungsi sebagai kelompok pembanding.

Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu
mengikuti pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pre-
test menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 59,
sedangkan kelas kontrol sebesar 69. Pada kelas kontrol, nilai tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 90 dan nilai terendah 50. Sementara itu, pada
kelas eksperimen nilai tertinggi mencapai 75 dan nilai terendah 40. Data
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas
masih bervariasi dan sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan

belajar.
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Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada materi gaya di sekitar kita, sedangkan kelas kontrol tetap
menggunakan pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru. Setelah
proses pembelajaran berlangsung, kedua kelas diberikan post-test untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa.

Hasil post-test menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil
belajar antara kedua kelas. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
mencapai 79, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 71. Nilai
tertinggi pada kedua kelas sama, yaitu 95. Namun, nilai terendah pada
kelas eksperimen lebih tinggi, yaitu 60, dibandingkan dengan kelas kontrol
yang memiliki nilai terendah sebesar 50. Berdasarkan perbandingan hasil
pre-test dan post-test tersebut, peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Peningkatan hasil belajar IPAS tidak hanya ditinjau dari capaian
nilai tes, tetapi juga dari proses pelaksanaan pembelajaran melalui
penerapan model CTL. Pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif, kreatif, dan bermakna karena materi pembelajaran
dikaitkan dengan pengalaman serta kehidupan nyata siswa.

Hasil observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan selama tiga
kali pertemuan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa. Pada
pertemuan pertama, aktivitas belajar siswa memperoleh skor 442 dari skor

maksimal 896 dengan persentase 49%. Pada pertemuan kedua, skor
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meningkat menjadi 587 dengan persentase 66%. Selanjutnya, pada
pertemuan ketiga terjadi peningkatan yang lebih signifikan dengan
perolehan skor 698 dan persentase 78%.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa secara bertahap. Peningkatan
aktivitas ini menunjukkan bahwa siswa semakin antusias dan terlibat aktif
dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi gaya di sekitar kita,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Hasil
penelitian yang peneliti lakukan sesuai dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Agustina, Satinem, dan Tri Ariani
yang membuktikan bahwa model CTL efektif meningkatkan hasil belajar

siswa pada jenjang kelas IV.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Independent
Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi dua arah (Two-Sided p) sebesar
0,011 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,011 < 0,05). Selain
itu, hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,643 dengan
derajat kebebasan (df) 52, sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi
0,05 sebesar 2,007. Karena nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (2,643
> 2,007), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berpengaruh secara signifikan terhadap

hasil belajar IPAS siswa kelas IV MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo.

Pengaruh penerapan model CTL terlihat dari peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi I[PAS, khususnya materi gaya di sekitar
kita. Siswa pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, baik dari perbandingan nilai
pre-test dan post-test maupun nilai rata-rata akhir. Selain itu, model CTL
juga meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran melalui kegiatan
mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari, berdiskusi, dan
berpartisipasi secara langsung, sehingga kemampuan siswa berkembang

secara optimal.

114
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa. Pengaruh
tersebut terlihat dari peningkatan pemahaman siswa terhadap materi IPAS
serta meningkatnya keaktifan siswa dalam mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Berdasarkan

temuan tersebut, maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran dengan menyediakan media pembelajaran konkret
yang mudah dipahami oleh siswa, khususnya dalam pembelajaran
IPAS. Ketersediaan media konkret tersebut diharapkan dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih nyata dan
kontekstual, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
menarik, dan bermakna serta mampu mendukung perkembangan

dan hasil belajar siswa secara optimal.

2. Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan memperhatikan
pengelolaan waktu pembelajaran secara efektif, sehingga setiap

tahapan pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal. Selain itu,
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guru perlu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dan relevan dengan materi agar mudah dipahami oleh siswa.
Profesionalitas guru juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penerapan model CTL, sehingga guru diharapkan
terus  meningkatkan = kompetensi  pedagogiknya  melalui
keikutsertaan dalam pelatihan terkait metode pembelajaran,
khususnya pembelajaran kontekstual, agar proses pembelajaran

IPAS dapat berlangsung secara efektif dan bermakna.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna melalui pembelajaran yang tidak hanya
bersifat teoritis di dalam kelas, tetapi juga dikaitkan langsung
dengan kehidupan sehari-hari. Selama ini, pembelajaran yang
dilakukan cenderung kurang menarik karena siswa jarang diajak
mengikuti kegiatan pembelajaran kontekstual, seperti pembelajaran
di luar kelas yang sesuai dengan model Contextual Teaching and
Learning (CTL). Oleh karena itu, melalui penerapan pembelajaran
CTL, siswa diharapkan dapat memahami materi secara lebih
mendalam serta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh

dalam kehidupan nyata.
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Lampiran 12 Outline

PENGARUH PEMEELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) TERHADAP HASEL BELAJAR IPAS PADA SISWA
KELAS IV MI MA'ARIF NU 9 FURBOLINGGO

HALAMAN FENGESAIAN
ABSTRAK
HALAMAN ORISENILITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA FENGANTAR
DAFTAR 51
DAFTAR TABEL
DAYTAR GAMEAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAE | FENDAHULUAN
A. Latar Dabdcsg
R [donnficasd Masiah
C. Botesen Mesoieh
0. Iumesn Masish
E Tujuen Dun Manfve Peosfitin
F. PencHian Relevas
BAB I LANDASAN TRORI
A. Holl Belger
1. Pengertizn Hasd Delyjpr
2. FakerFake yarg Mempesgaruhi Hasll Belger
3. Indikster Hoil Belajer
B, Pearbelajoms CTL
L. Pesgertion Parbdgjeas CTL (Cootextunl Toschiog eed Lowsisg)
2. Lsaghah Users Parbolsjama CTL
3. Karskcwowtk Pexidelgjanan CT1,
4. Kelebiben dan Kelersabae Perebelajesn CTL



5 Nede CTL
C. M Pelupen IFAS
|. Pengertan Mata Pelgane IPAS
2. Tijean Mata Pelgjarsz [PAS
). Keexkscriath Mas Pelgaren IPAS
4. Roasag Linghoap Materi Mata Pelgaran [PAS kelas IV SDOMI
D. Kerargha Kosscpoud Peschtio
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Lampiran 14 Alat Pengumpul Data

ALAT PENGUMPUL DATA (AFD)
PENGARUH PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS PADA SISWA
KELAS IV MI MA'ARIF NU 9 PURBOLINGGO

A Tes
Bertuk instremen tes yoog digunakan adalah piliban ganda, dan
difokuskan pada tujuss pembelajaran pada materi Gaya & sekitar kita. Tes
ini dilakukas untuk mengukur hasil belsjar IPAS siswa kedas IV MI Ma'and
NU 9 Purbolinggo. Berdasarken tujuan pembelajaran (TP) yang digunakan,
indikator yang dikembangkan difokuskan poda tiga tingkat kognitif, yastu;
Ct (Mengingat), C2 (Memahami), dan C3 (Mengaplikasikan).

1. Kisk-kist Iastrumen Tes
Capaian P:""H.l Indikator | Ranah |Jemlah [ No. |Bentuk
Pembelaj = Soal Kognitif | Seal | Seal = Soal
Sisws pmmpu | Mepgemli |1, Siswa Cl 7 1,2,3, | PG
mendemonstry | berbagi dspent 4,56,
sikan Berbagai | macam menyebal dan 7
jenis gays sena | guya dalam ks
mesgelaskan ketodupan pesgetinn
pesgaruhnys | sehari-barl gaya
tethadap arsh, D, Siowa
perk, dan dapan
benpek benda, mesgidest
Ifikasl
coatch
payn
3, Slswa
dapn
membedn
ki jenia
peya
beedasark
£ costoh
Menjelsskn |1, Sewn c2 3 39,10 | PG
n pengarul dapal J1L12
[T menjelask 3,4
terhadap an nl4
benda pengarch
gaya
terbadap
benda




Tag

§
£

benda

karznn

gays, dan

pesgaruh

gxyn

terhadap

arah

guorak.
Menjelaska | | Siswn 15,16,
pesanfaats | ssencotuk 19,4s
noys dalam | an jeals 520
kehidopan | gaya pada

terteniu,

2 Sivwn

dapat

memilih

gaya yang

berpermm

dalam

kehidupan

sohari-

ban,

=

o
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2. Lembar Instrumen Tes { Pre-festPoss-desn)

INSTRUMEN TES

PENGARUH PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS PADA SISWA
KELAS IV MI MA’ARIF NU 9 PURBOLINGGO

Nama

Kelas :

A. Petunjuk Pengisian

I. Silakan dibaca setinp perranyaan dengms baik dam seksama, lalu pilih sate
jwwndan yang paling tepat.

2. Besilah taada silang (X) pada salsh satu huruf jawaban &, b, ¢, stau d

B. Soal

1. Dorcongan das tardkan pads benda Sschet ...

n yang muncul saat benda bersentuban dan saling bergesekan disebt ...
8. Caya gesek
b Gays magnet
¢ Gayn otot
d. Guyn Listrik
3. Perhatiken gassbar beriku!

Saat ko melibat buah apel jatub dard pohom, apel akan jatuh ke tansh karena
s Guya
b Gaya pesck
¢, Gaya gravites
d. Gaya mesin
4, Ketika kamu mengasgket tas sekolah, kamu menggueakan ...
s Gaya gesek
b, Gaya gravitasi
c. Gayn magnet
d. Gayo otol
5. Piotu kulks b koiutup mpst ko adanya ...
s, Cuabaya di dalesss kulkas
b Asgin dari luar
¢ Magnet menarik besi
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Seat keovw menghentikan sepeda doogan menskan rem, rem bekerja dengan . ..
a. Cwya magnet
b, Gaya pesck
c. Guya pegas
d. Gaya listrik
7. Perhatikes berikun!

e

Soat kama menarik karet gelang laka melepaskanmya, karet gelang skan kembali
ke bentuk semula keresa adanya ...

a. Gaya pegas

b. Gaya magnet

c. Gaya gesek

d. Gaya gravitasi

8. Perhatikan gambar berkut!

o

R

Shaka sedang bermain mobll-mobilan bersama adiknya. Shaka mendocong
mobll maines yang dinalkd adiknys di lantad yang halus, maks mobil yarg
diesik) adiknya it ke .,
&, Tewap diam
b Menghalung
¢. Terbang ke stas
d. Besgerak maju
9. Ketika Zafran melempas bola ke depan, bola i akes ..
a4, Tesap diam
b Menjadi lebih risgas
¢. Bergerak menjash derl Zathan
d. Berubsh wama
10. Botol plastik kosoag vang diremas hingga peayok menumjukkan babwea gaya

& Momgubah bentuk benda

b, Mungubsh rass beada
¢ Mesgubah warea benda
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d. Mengubah susen bendy

11, Pesawal sant lepes landas berperak naik karens .,
a. Uayws gesek vdars
b, Suara mesin
¢, Owys docong meesin
d. Cahays matsban

12. Ban mopeda yaog bergesekan dengan tansh dapat membest sepeda berhonts, Ini
a. Gaya pesck dapet menghentikan gemk benda
b. Sepeda makin lama makin pelan
¢. Jalan yang kasar membunt sepoda salit melgo
d. Tenah menarik sepeda

13, Perhatikan gamnbar berikut!

CGerobak yang didorong dengan kust akan ..,
8. Tetap disen di teropat
b Hilsmg beatuknya
¢ Bervtah warma
d. Bergurak kebih copent
14, Sesorang smendorong megs hinggn berpeser. Hal ini menunjukkan gaya dapet

. Membuast bends berubah sesh
b. Membuat benda berubah bentek
. Membuat bonds burgeeak
d. Membuat benda disen

15. Pechatikan gambar berikut!

Scorang wak mendocong Jemari, tetapi leman tidak bergersk. Hal ini
#. Loman tdak memiliki gays
b. Oayn docomg lobih kecil daripads gaya gessk pods lants
¢, Lemar techut dan kayw
d. Lans Gdak menycatuh leman
16. Sepedn yurg dikayuh & jalan berbatu terasa lebéh sulit melaju keceas ..
a. Gaya pesek mntara roda dan batu Jebih besar
b Roda sepedo menyennsh tanah
¢. Sepeds memiliki rem
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d. Ban sepeda menjpdi licin karena debu jalanan
17. Perhatikon gambar berikut!

Seccang penjegn gawang menangkap bola schingga bola berhenti [nd
a. Mempengarchi sesh gerak bola
b. Membuat bola beshenti bergerak
c. Mengubeh gesak benda
d. Menjachken bola dard gawang
18, Maizan mobdl melaga lebih cepat di lantal keramik dbandinghkan di atas karpet
. Karpet mengurangi gaya gesek pada roda
b. Roda mobil hanya cocok di lantai keramdk
¢ Mobil mainan lebéh beret di karpet
d. Lantal kermemik memiliki gaya pesek yang lebih kecll
19. Ketika kardus yang ringan ditarik di lanta Bein, kardus bergerak lobih copat.
Hal ini terjodi karena ...
a. Lamtai Bein meagurangi gayn gesek pada kardus
b, Kardus tidek memiliki isi
¢. Kardus hanya bisa bergerak & dalam ruangan
d. Kardus selalu bergerak lures
20. Plastisin dapat dSbortuk menjodi berbagmi bentek karena ...
a. Plastisia digunakan untuk bermaim
b Plastisin memilili banyak wama
¢. Pastisin tidek memiliki gaya
d. Gaya dapat mengubah bentuk benda

3, Pedossan Penskorun
Setisp jewabsm bensr memiliki skor | point, maka Skor maksimaloys
adalsh 20.

.me
Nilal o 7 x 10

Kriteria Hasil ar Slswa
Reatang Nilal Kriteria
49.100 Sangas |

7743 Baik
65-76 Cukwp
Kurang,

o fuolo) -2

<&§




B. (imervasi
(Dhservesi digenakan uniok melther sktivites siswe s=lama proses
pembelajeran [PAS dengom model CTL. Melalul obeervsl, penelitl dapat
mienipetahu hagairase shoea bemanisipe, berimensi, sema merespons
krgistan belsjar,
1, Kisi-kisi Lembar shewrvasi
a. Emi-losi Lembar Obesnves Alfivite Gore Model Pembelajeran
CTL pada mata Pelajarn [FAS

My | Aspel Indiketar Ml

ETFEtaan

I | Kepiiten Menyampalien apersepsl | 1,2,3.4.5, dan &
perslshulazn Mdanyampaikan  bujus
pemibelapnn

1. | Eegigtan Inti Mdonyampaikan  maden | TR 1011 dan
pembelajuran i2
Pelizbnkmamakan
pemitelajann  dengan
menggumakan
pembelajarm CTL

147



Memberikan kesampotin

sswa bertanya
3. | Keglatan Menyimpulkan  materd | 13,14,15,dan 16
Penutup bersama siswa

Melakekan keginmn
reflekai pembehijsean

Memberl soal  evaluas
untuk siswn

b, Kisikisi Lembar Observaed Aktivitas Siswa Maodel Pembelsjann

CTL pada samn Pelujaran IPAS

B

I

'Kmm (Comrrucniviem)

2

O O = >

=|
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AKTIVITAS GURLU DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CTL PADA

& Lambar Observasi
LEMBAR ONEERY AS]

MATA PELAJARAN IFAS

Huma Cthsarver

Heri/Tanggal
Minteri Pokok :

Kelas

Periemusn =

Berilah tandn ceklist {* ) podn setizp pemyaizan yang terdapat pada kolom skee

diterwnh ini semuai dengan hesil pengmearan|
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P,

Aspek Penilalan

Kwgintan Penduhuluan

a. Gury membuks pesbelaprs dengen salam,
urfull belgar.

b, Cure memofivas sisws dan mengingstim
meteri sebelumeye dengan maier ban.

¢. Guns memberikis comch ryu yarg relevan,

d. Thru mengeukan parsnyasn pemantik dan
membangkilkan mss ingin laku siswa

e fiuu mengaithan maierl dengmn pengalsmon

slswn

f. Greru menjeasken ujuan pembelijican e
Jelas.

Kugiatan Inti
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g Cuni mesyespaiken maen sesam jelas,
mimgpursikan cenlich, media, mengailkan dengam
komieks myaia, seria member kesempatan siswa
melakukan pengamatss atau peroobazn.

h, Gharu meniapkan pembelsjaran CTL dizngan
mengnitkan materi  padn  Ekebadupan  nyvata,

i Guru mimtbagi s il bobemps kdompok
s mumeledan luges yang Sherikan.

J- Guru mengejekan periamyazn kepada siswa.
k. Curo memberd kesempatan siswa menjewab
dien bertunyn kessbali.

|. Gurs memberikan aprrsiasi tertadap jawahan
Fi e,

% | Kegistan Penwtup

m. ‘Guna bersama siswa menyimpulkan mater dan
mesegaskan kembali imtl pembelgaran. :
(0. Gure  memink  siewe  senyaegeikan |
pemataman mareka

o. Guru mengejak skiwes menceriakan apa yang
mepeka paham| dan apa yang mereka misih solit
mengerti,

p. Uwou memberikan =oal evaluasi  dan I
menjelaskan cam pengerjeanzyn dezgen jelas.
Kriteria PeniborEn

| Burang
Cuksp

Baik
Semget Balk

il | Rl | =

Uik mznghilusg presénliss memgguimkan runms: shaga bkl

_ WE g Al
p= P ik S x 100




Ketemngan

Skor Maksimal = Skor tertinggi x jumlsh item = 4 x 1& = 4

Krieris Penilaisn Aktivites Gury
Ko Nilai% Kalegeri Penilaian
1 B 1 00%, [tk Sekali
2 Bl TR Halk
1 SEH-E5% Cukup
+ AF-55% Eurang
[ He-19% Ciagel
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LEMBAR OBSERYAS]
AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENG AN MODEL PFEMBELAJARAN
CTL FADA MATA PELAJARAN IFAS

Marna Sekolah
Eli :
Frriesum
Hami Tanggal :
Fetusjuk Pengisian
1, Biari milai 14 peads koloms yang teraoda, den leaikan penilazn dengan objeltid
2, Feerikt prdoman penssnrantya
Skor [alnd
I | Kurang
2 Cukugp
3 Baik
4 | Sasgat Balk
X, lhamlah skor yung di dopeat kemeadian disitung dengan rumes berikut:

m-“”“":‘;’::“, I‘“"“""‘Inun

S Miksirnal = Skoe tertinggl » pamlah ilem ==& x 7= 2§
4, Buzikul im krileria yang dinilai:

Siswa membergzun sendini | menceriiakan

pemzhemen  melahs  pergalamsan | pergalaman yang
belagar, bBukan honye meserima | berkslmn Sergen

infipressesi. wanieri Pelgjarn
G Sirved dapal
membull  contoh
sendiri Benrii
drgrn malmi
L, Simmn dapat

Mo Aspek Yang Dinilal Indukador Nomor
liem
1. | Kemstruktivisme (Constructfeire) |1 Siswa dapat | A

2. | Menemuban | fagelor) 1. Sirwea dapar mencari ;]
Sigwa ak0il mircan Wil seencimeken | informasi sederbai
informasi  medals  penparmalen, | skl eembeecs
diskusi, ataw percoksean AlEl mEngasal
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. Siwwa depat

maelakukan

menemukan
jawaban

. Siswa dopat

yang dilihacnya
dengan kata-kata
sendici seteluh
mesgamali beada
atau peristiwa

Bertanya (Qwestioning )

Siswa aktif bermanya untuk
memperdalam  pemabaman  den
mengessbangkan s ingin tahu,

. Siswa dapat berani

pertanyzan entang
hal-hal yaog login

Masyarakat  bedajur  (Learning ||,

commaminy )
Siswa bekera saamm, berdiskusd, dae
sling membantu dulam kedompok.

pendapat dari siswa
lmin

Pemodelan (Modeling)

Siswa mampa menglkuti contoh ataa
model yang ditertkan gura dalam
menyelesalkon tuges.

. Siswa dapat

meagikutl contoh
dan lasgked-langkah
yang diberikan gy

" meagikutl cam gury

medakokan suntu




. Sizwa depat

& kb pembelijaran,

E;

melakukan sendin
setzloh melihat
pontoh dari geru
6. | Refleksi | Refection) I. Slswa dapat
Bigws masrgls menyunpaikan ape | menyebulkens sty
yang dipabamima sau kesuliemnys | hal yesg sudah

dipahirsinys elah
mengikuti
pembelajacin

Siewa dapat
menerilakan bagian
YAng meEmuinya
salil selama

menyampaikan
perasean pada akhir
pembelajaran

Fenblaism  Audendik
Alstiimeir)

i Anrhenric

Sigven monmjukian oS
melalul uigas s basil kerja syat.

. Sigwa Sapar

menyelesikan ugas
yang diberikin gun
sesuai denpin
lengkah-langkah
wvang elsh dipeajari

. Sigwa dapat

rvenastipsil ks hasil
kerja myale (shcatn
abivy ki)

. Siwwa dapat

memprakiikan
keterampilan yang
dipelegan peda

kegistan sehari-hari |

5. Beriloot Kriterla Penildan Alrivitas Belajir Siswa:

Mo Nikais Kntegori Penilainn
| B 10044 Bleik Sekali

P (e T Balk

3 S6%~05% Cakup

i 4= 55% Eurang

4 P 1545 Cagnl

154



155

. Lembar Observes] Sawa

Skor
trdal

AMA

IIF

HAL

PR3

10 | FFA

11

12 | HK'W

13

15

16 | RLANAM
17

1B
1%

21

25

2k

31




32 | VAX

. Dokumentasi

Dokemen scbagal catotan peristiwa yang bisa berbentuk catatan
harian, arsip nilai, foto, atou kebjjakan tertents. Dokumentast digunakan
karena dapas menjadi bukti pendukeng yang memperkuat hast penelition.

1. Tabel Doloamentasi

Ne.

3

Prafil Sekolsh M1 Ma“arif NU 9
Purbolinggo

Vs dan Mis M1 Ma"arif NU 9
Purbolinggo

Data sarana dan prosamsa M1 Ma'ardf NU
9

Data geru & Siewa Ml Ma sl NU 9
Parbolingao

Modul Ajar Mata Pelsjanm [PAS dengan
Penecapem Model Pembedujaran Comvextanl
Teaching And Learming (CTL)

Dokumentasi kegiamn peoses pembelajaran
IPAS kelas I'V MI Ma'arif NU 9

Perbolinggo

Dosen Pembimbing

NIP. 19770918 202521 1 007

Metro, § Desember 2025

NPM. 2201031029
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Lampiran 15 Lembar Jawaban Siswa

a0 YT ey SOAL PAE TEST

Kot 190

A Prownj Praglslen
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Lampiran 16 Lembar Observasi Guru

Pertemuan 1

AKTIVITAS GURU DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CTL PADA MATA
PELAJARAN IPAS

Narvs (Ruerver Rov Chafut J’moh
vaTwgest Selota, 13 Jasors 3024
Matert Pokok . Metom - Macom 6’“
L LIV (Bpee)

Pencomuan ¥ ¢

Berilah unde ceblint (V) pads scosp peraystaan yang rerdapat pads boloms skor dibewal
0w wewadi detgnt hasi) (wnpamatan'

Ne. Aspeh Penilalan “Shee

1 ] 3 l 3 l 4

L Keghstan Pendobulusn

A Gurw embuks pombolajan doogen salam,
berdos terars, darn  mempeniiaphas  slsws v
wrtud telajar

5 Gurv memctivas uewa dan mengegstian
Lershak moseri sebelummys serts mesgaithan Vv
miaten scbobamnya dengan mason bere
¢ Gery menberdian contob oyses yeng sckevan. v
d Gurs menguuban porasysn pomantik dan
¢ Gy swungaidan matert dengan pengalaman

”I.G-nmq-nm-m

L Kegtatan loti

£ Cury seoysmpelss mater| socars ydm,
mesgguaalan contoll, meda. mongaihan desgan b,
Roonchs mysts, serts menbon Lesompetan sivws
miclahudoan (eTigamatan stae porcotuean




& Gu mencraphan powdeiajaran CT1. dengan
menpaihan  materl  pade  Mebadupin  sywia
memberi  pmgalaman  lngmng,  mesdorong
pescomaes hoasp. kene swna, dn pencrapan
dalam kebsdupan achari-har

& Ours ocesbugi sives dalans Seborape kelompok
dan menglaskan e yang Sternkan

3 Gurw mengajshan pertamysss kepads siywa,

L Guru memberi Lesermpaan slvws mogawsd
dan bortamys bembad.

L Owru memsberikas apresian lorhadap jrwaban
ewa

-

Keglatan Feautup

2. Grury berstna sidwa mceyiempelhan materi dan
mencgatkan bombal wtl poonbiaganan

-.a--“‘-m
pemabaman mercia

o Curs mengapk svwe menceriakas apa yang
mereia pahuni dan spe yang mercks manh wia
mengertl,

. Ouru  momibenkas sl cveluss  dan
marpclaskan cans poagenaacnys &ogas gl

Rad
Sange Bask
Mengoabu, Purbolingge S laars 26
Obacrver Pencliti
- - o
L3 Ladlatul Kesovant)
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Pertemuan 2

AKTIVITAS CURU DENGAN MODEL FEMBELAJARAN CTL PADA MATA
FPELAJARANIFAS

Nurs Observer - Roi Chatut Jonnah

Wars Tamggal - kenis | (g ke i
Masent Pokok Z“M“ “
¥ terhada
Nalas 21V (Empe) el benda
Perrmuss B

Benlah tads ocklist (v ) pada sotep poemyatass yang seedapet pads kodom sker Sbewad
W acsal dergan hasl peogamaun'
N Atpek Peniteian

A

L | Keghstan Pradshstusa

étl
S SIUSINIS] S 3
$ S

engpanahso CoMab, moli, mengaiihan Googas
kootcks mysta, sorts mémbor hetcrmpatan siws
el Than penganates e pur oduan
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h. Gary mosersphan pembeiejaren CTL deegas
mengaikan et pads hehdopun oya,
mendert  pengalamas  leaghng,  mesdorong
posemesn homep, Mers sema, dmn poscrapes o
dalarm behadupwan schur dan

| Guru momdags sivwa dalaen deboraga kelompok
e menjelaskan tugas yang Sberikan

| Gurs esorgapahan pertarmysan Lepada siswa. v
& Gure mendert besongesas sivws menjewad
den dertays kemrdali. v
I Gurs memberikan apresian ferbadep jewabes
ean

A Keglatas Penstep

m. Guru bersama sivws mesyimpalkan mater] des
mencgash an havobals leri pesstuiajann

n Guw  senints wews  menysopekan
persabamen mescha

0. Garu mengajak sisws manceniakan ape yeng
mercks pobaml dan spa yang mercks manih walit
mesgern

P Ous memberdan woul cvehaw de
meeyclashas care pengerisaceys deagen xcles v
Kriteris Pemborna

Keramg
Cukup
taa

Sasgar Bask

L

Mengetabun, Perbolinggoy € lanvar 2020
Pemcles

Ve Ladlatel Kezeyant)
NIP. NPM. 220100 1029



Pertemuan 3

LEMBAR OBSERVASS

AKTIVITAS CURL DENGAN MODEL PEMBLLAJARAN CTL FADA MATA
FELAJARAN IFAS

Nama Ohwerver < P07 Chavut Jonpok
N gl * Selosa , 20 Toemari 203

Ketns IV (Ernpat) yo daten kehickpan ceberi - hary
Ponessan ¥ ¢

[Sorilah sanda colciat (/) pada sosap permystass yang wodipas pads todom wkor dbawah
u sowum dosgan haul peagamacan
1 l’ |’ I 4

L Keglatan Pesdibalusn

o Gurw momduks pershelsjaran dongen salam,
bordoa borsema, dam  mempersiaphan  worws v
wTEuh delajw

b Geru memctives wewas dan mempegsion
Romball matert sehelumays serma  mengaidon v
matert schelammys dongsn matert bars.
€. Grary memberiksn Comtob systs yeag seieves. v
¢ Curs mesgajukas pertssysan pomanth don
ervbengh 1han rand AZ1A W b s ‘/
. Gure mongachan maon dengmn (angalares

. Guru mvenjebokan tajusn pembeliparss socan

& Gern meoysoguilan ety scoun  jeles,
mengpunshan coreod, media, mengasias dengas \/
Lontels wyata, wnta mevduns boverapatan wewa
o lah b an penpemimm staw porcobasn
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h. Gery mencraphan pombclaprss CTL dongan
mengaiian el pode  helidepes  ryela,
memberi  pergalaman  lngmmg,  mosdorong
procesen honscp, Kege sarme, dan pencraen
Qulam betudepun schar-tur

i Gy merrhag) sivwa dalam beborape koloapol
Gon oo jekad an Luges yang dberiban.

J Gure mongauikan portanyssn Gipads vawa

b Guews membert hesempaiin ssns mengrwed
dan benamys kombel

L Gurs memboriias spresias Xrhadep jawaban
s

Kegistsn Peasrup

M Gare Dersama sored (rwny unge an w400
meocpaskan kerabult wt) perndelajrs

n Gev  memasis  ssws  meyengeiban
pemakavan montha

0 Gura mengajih sivws mescerildhan su g
rrerois pabas das ape yeag morrha mash s
escngorti

p Gun momborikan  soel  evadas  dan
mecpclahan cans pergerisamays dengar. yloe
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Lampiran 17 Lembar Observasi Siswa

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
CTL PADA MATA PELAJARAN IPAS

Nama Sekolah : MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo

Kelas : IV Gunung Jati

Pertemuan :1/2/3

Petunjuk Pengisian

1. Beri nilai 14 pada kolom yang tersedia, dan lakukan penilaian dengan objektif

2. Berikut pedoman penskorannya

Skor Nilai
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

3. Jumlah skor yang di dapat kemudian dihitung dengan rumus berikut:

__jumlah skor yang diperoleh
Skor Maksimal

Skor x 100

Skor Maksimal = Skor tertinggi x jumlah item == 4 x 7 =28

4. Berikut ini kriteria yang dinilai:

No Aspek Yang Dinilai Indikator Nomor
Item
1. | Konstruktivisme (Constructivism) 1. Siswa dapat A
Siswa membangun sendiri | menceritakan

pemahaman melalui pengalaman | pengalaman  yang
belajar, bukan hanya menerima | berkaitan  dengan

informasi. materi Pelajaran
2. Siswa dapat
membuat contoh
sendiri sesuai
dengan materi
3. Siswa dapat

menuliskan hal baru
yang dipelajari dari
kegiatan
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pembelajaran

Menemukan (Inquiry)
Siswa aktif mencari atau menemukan
informasi  melalui  pengamatan,

diskusi, atau percobaan.

. Siswa dapat mencari

informasi sederhana

melalui  membaca
atau mengamati
benda

. Siswa dapat
melakukan
percobaan untuk
menemukan
jawaban

. Siswa dapat

menyebutkan  apa
yang dilihatnya

dengan kata-kata
sendiri setelah
mengamati  benda

atau peristiwa

Bertanya (Questioning)

Siswa  aktif  bertanya  untuk
memperdalam
mengembangkan rasa ingin tahu.

pemahaman  dan

. Siswa dapat berani

bertanya Ketika ada
materi yang belum
dipahami

. Siswa dapat

mengajukan
pertanyaan tentang
hal-hal yang ingin
diketahui

. Siswa dapat

menjawab
pertanyaan guru atau
teman sesuai
pemahamannya
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Masyarakat
community)

belajar  (Learning

Siswa bekerja sama, berdiskusi, dan
saling membantu dalam kelompok.

[y

. Siswa

. Siswa dapat bekerja

sama dengan teman
saat berdiskusi atau
mengerjakan tugas

. Siswa dapat berbagi

informasi ~ dengan
anggota kelompok
dapat
mendengarkan dan
menghargai
pendapat dari siswa
lain

Pemodelan (Modeling)

Siswa mampu mengikuti contoh atau
model yang diberikan guru dalam
menyelesaikan tugas.

. Siswa

dapat
mengikuti  contoh
dan langkah-langkah

yang diberikan guru

2. Siswa dapat
mengikuti cara guru
melakukan suatu
kegiatan

3. Siswa dapat
melakukan  sendiri
setelah melihat
contoh dari guru

Refleksi (Reflection) 1. Siswa dapat
Siswa mampu menyampaikan apa | menyebutkan satu
yang dipahaminya atau kesulitannya | hal yang sudah
di akhir pembelajaran. dipahaminya setelah
mengikuti
pembelajaran

2. Siswa dapat
mencritakan bagian
yang menurutnya
sulit selama
pembelajaran

3. Siswa dapat
menyampaikan

perasaan pada akhir
pembelajaran
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Penilaian
Assessment)
Siswa

Autentik  (Authentic

menunjukkan  kemampuan

melalui tugas atau hasil kerja nyata.

[y

. Siswa

. Siswa

dapat
menyelesaikan tugas
yang diberikan guru
sesuai dengan
langkah-langkah
yang telah dipelajari
dapat
menampilkan hasil
kerja nyata (cacatan
atau gambar)

. Siswa dapat
mempraktikan
keterampilan yang
dipelajari pada

kegiatan sehari-hari




Rekapan Hasil Observasi Siswa
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

Total

442

Rata-rata

63,14285714

Presentase

49%

587

83,85714286

66%

698

99,71428571

78%

No. Nama Siswa Skor Total Nilai Skor total| Nilai Skor Total o
B C D E F G B C D E B C D E F G Nilai
1|Abdillah Naufal Al Ghifari 1 2 1 3 2 2 2 13| 46% 2 3 1 3 3 2 3 17| 61% 3 3 2 3 3 3 3 20| 71%
2|Adlan sShidiqg Arrafi 2 2 1 2 2 1 2 12| 43% 2 3 2 3 2 2 2 16| 57% 2 3 2 3 3 3 3 19| 68%
3|Ahmad Hafizh Muzzaki 2 1 1 2 3 2 2 13| 46% 3 2 2 2 3 2 3| 17| 61% 3| 3| 3| 3| 3 3 3 21| 75%
4|Akmal Ahmad Habibi 1 2 2 3| 3| 3| 3| 17| 61% 2 3 2| 4] 3 3 4 21| 75% 3| 4 3| 4 4 3 4 25| 89%
5[Alby Abrisam Fachry 1 2 1 2 3 2 2 13| 46% 2 3 2 3 3 2 2 17| 61% 3 3 2 3 3 3 4 21| 75%
6|Ageela Amira Khoiriyah 3 2 2 3 3 2 3 18| 64% 3 3 3 3 3 3 3 21| 75% 4 3 3 3 3 3 3 22| 79%
7|Aqgila Az-Zahra Ramadhani 2 1 2 2 2 1 2 12| 43% 2 2 3 3 3 2 3 18| 64% 3 3 3 3 4 3 3 22| 79%
8|Duta Kenzie Alaric 2 1 2 1 2 2 2 12| 43% 2 2 3 2 2 3 3 17| 61% 3 3 3 3 3 3 4 22| 79%
9S|Emir Alfarizi 1 2 3| 2 1 1 2 12| 43% 1 3 3 3 2 2 3 17| 61% 2 3| 3| 3| 3 2 3 19| 68%
10|Fahmi Fatikhul Anwar 1 1 2 3| 3 2 2 14| 50% 1 2 3 3 3, 3, 3, 18| 64% 2 3| 3| 3 3 3 3 20| 71%
11|Gaza Mikhaila 1 2 2 2 2 1 2 12| 43% 2 3 3 3 3 2 3 19| 68% 3 3 4 3 4 3 3 23| 82%
12|Habib Kholil Waskito 2 3 1 3 2 2 3 16| 57% 2 3 2 3 2 3 3 18| 64% 3 4 3 3 3 2 3 21| 75%
13|Haidar Al-Mairi Tsaqgib 2 3 2 3 1 1 3 15| 54% 2 3 3 3 2 2 3 18| 64% 3 3 3 3 3 3 4 22| 79%
1l4|Hamidatu Ulfiyah 2 2 2 2 3 1 2 14| 50% 2 3 3 2 3 2 3 18| 64% 3 3 3 3 3 3 3 21| 75%
15|Khaliluna Adibatul Anbiyaa 2 1 1 3 2 2 2 13| 46% 2 2 2 3 3 3 3 18| 64% 3 3 3 4 3 3 4 23| 82%
16|M Asrorun Ni’am Al Muslih 1 2 2 2 3[ 2 3| 15| 54% 3 3 3 3, 3, 2 3, 20| 71% 2 4 3| 3 3 3 3 21| 75%
17|M. Azrilludin 1 2 2 3 1 2 2 13| 46% 2 3 3 4 2 3 3 20| 71% 3 3 3 4 3 3 3 22| 79%
18|Maisya Dzikro Alyya 3 3 2 2 2 1 3 16| 57% 3 3 3 3 3 2 4 21| 75% 3 4 4 4 4 3 4 26| 93%
19|Maulana Azir Zikri 1 1 2 2 2 2 3 13| 46% 2 2 3 3 2 3 3 18| 64% 3 3 3 4 3 3 3 22| 79%
20|Mikayla Aulia Putri Sunandang 1 2 1 3 1 1 3 12| 43% 2 3 2 3 2 2 4 18| 64% 3 3 3 3 3 3 4 22| 79%
21|Muhamad Kafa Janky Dausat 2 2 1 2 3[ 2 1 13| 46% 2 3 2 2 2 3, 2 16| 57% 3| 3| 3| 3| 3 4 2 21| 75%
22|Muhammad Adlan Aly 1 1 1 2 2 1 2 10| 36% 1 2 2 2 2 2 3| 14| 50% 2 3| 3| 3 3 2 3 19| 68%
23|Muhammad Arfan Faiq 2 2 2 3 3 1 2 15| 54% 2 3 3 3 3 2 3 19| 68% 3 4 3 4 3 3 3 23| 82%
24|Muhammad lkromul Fagih 2 2 1 2 2 2 3 14| 50% 2 3 2 3 3 3 3 19| 68% 3 3 3 3 4 3 3 22| 79%
25|Naafi’ah Latifaturrokhmah 2 2 1 3 2 1 3 14| 50% 2 3 2 2 2 2 4 17| 61% 3 3 3 3 3 2 4 21| 75%
26|Nadiatul Aulia 2 3 2 2 2 1 2 14| 50% 3 2 3 3 3 2 3 19| 68% 3 3 4 4 4 3 3 24| 86%
27|Nizar Alkaafi 1 2 2 2] 2] 1 2 12| 43% 2 3 3 3 3 2 3, 19| 68% 3| 4 3| 3| 4 2 3 22| 79%
28|Pradipta Ramadhan Setya Hadif 1 1 1 3 1 2 2 11| 39% 1 2 2 3 2 3 3 16| 57% 2 3 3 4 3 3 3 21| 75%
29|Putri Bilgis Salsabila 2 3 2 3 2 2 3 17| 61% 2 2 3 3 3 3 3 19| 68% 3 3 3 4 3 3 3 22| 79%
30|Salwa Muthia Agustin 4 3 2 4 3 3 3 22| 79% 4 4 3 4 3 3 4 25| 89% 4 4 3 3 4 3 4 25| 89%
31|Viola Nathania 1 2 2 3 2 1 2 13| 46% 2 3 3 4 3 2 3 20| 71% 3 3 3 4 3 2 4 22| 79%
32|Violita Asmara Kasih 2] 2] 1 3| 1 1 2 12| 43% 2 3 2 3 2 2 3] 17| 61% 3| 4 3| 4 3 2 3 22| 79%
|Jumlah skor maksimal seluruh siswa 896|
Skor Jumlah 54] e2] s52] 80| e8] 51 75 67| 87] 81] 94| s3] 77] 98 o2] 104] 96| 107] 104] 9o 105




Lampiran 18 Alat Tujuan Pembelajaran

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Peserta didik dapat membuat simulasi
menggunakan baganfalat bantu
saderhana tentang siklus hidup
makhluk hidup.

Feserta didik dapat mengidentifikasi
masalah wyang berkaitan
daya
lingkungan sekitarmya dan kaitannya

dengan
pelestanan sumber alam di
dengan upaya pelestarian makhiuk
hidup.

Peseria didik mengidentifikasi proses
perubahan wujud zat dan perubahan
bentuk

sehari-hari.

energi  dalam kehidupan

menganalisis bagian-bagian

dan fungsi indra penglinatan
pada manusia seria cara
merawatnya

menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra pendengaran
manusia serta

pada cara

merawatnya

menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra pembau pada

manusia serta cara merawatnya

FASEB
Elaman Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran (TP) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Pemahaman | Peseria didik menganalisis hubungan |« menganalisis jenis-jenis serta 1. Mengidentifikasi masalah
IPAS (Sains) antara bentuk serta fungsi bagian fungsi pancaindra pada yang berkaitan dengan
tubuh pada manusia (pancaindra). manusia pelestarian sumber daya

alam di lingkungan sekitarnya

Mengidentifikasi masalah

yang berkaitan dengan upaya
pelestarnian makhluk hidup.

Mengidentifikasi proses
perubahan wujud zat dalam

kehidupan sehari-han

Mengidentifikasi sumber
energi dalam dalam
kehidupan sehari-hari.

Menjelaskan perubahan
energi dalam kehidupan

sehari-hari

169
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Peserta didik mengidentifikasi sumber
dan bentuk energi serta menjelaskan
proses perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari {contoh:

energi kalor, listrik, bunyi. cahaya).

FPeserla didik memanfaatkan gejala
kemagnetan

sehari-han,

dalam kehidupan
mendemonstrasikan
berbagai jenis gaya dan
pengaruhnya terhadap arah, gerak
dan bentuk benda.
Peseria didik mendeskripsikan
terjadinya siklus air dan kaitannya
dengan upaya menjaga ketersediaan
air.

Di akhir faze ini, peserta didik

menjelaskan tugas, peran, dan
tanggung jawab sebagai warga
sekolah serta mendeskripsikan

bagaimana interaksi sosial yang

menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra pengecap pada

manusia serta cara merawatnya

menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra peraba pada

manusia serta cara merawatnya

menganalisi=s jenis  penyakit
atau kelainan pancaindra pada

tubuh manusia

Menyimulasikan siklus hidup
makhiuk hidup dengan
menggunakan bagan atau alat
bantu sederhana tentang siklus
mahluk hidup

Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan pelestarian
sumber daya alam di

lingkungan sekitarmya

6. Mengenal keragaman budaya
dan kearfan lokal di provinsi
tempat
menghubungkan dengan
konteks kehidupan saat ini

7. Mengenal sejarah (baik tokoh
maupun penodisasinya) di

tempat tinggalnya

serta menghubungkan

tinggalnya seria

provinsi

dengan konteks kehidupan
saat ini

8. Mengenal nilai mata uang
dalam kehidupan sehari-hari

9. Membedakan
kebutuhan dan
dalam kehidupan sehari-hari

10. Mendemonstrasikan
bagaimana uang digunakan
untuk mendapatkan nilai
manfaat/
kebutuhan hidup sehari-hari.

antara

keinginan

memenuhi
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terjadi di sekitar tempat tinggal dan
sekolah.

Peserta didik mengidentifikasi ragam
bentang alam dan keterkaitannya
dengan profesi masyarakat.

Peserta didik mampu menunjukkan
letak kota’kabupaten dan provinsi
tempat tinggalnya pada peta
konvensional/digital.

Peserta didik
keanekaragaman hayati, keragaman
lokal dan upaya

mendeskripsikan
budaya, kearifan
pelestarnannya.

Peserta didik mengenal keragaman
budaya, kearifan lokal. sejarah (baik
tokoh maupun periodisasinya) di

provinsi tempat tinggainya serta

menghubungkan dengan konteks

kehidupan =aat ini.

Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan upaya
pelestarian makhluk hidup.

Mengidentifikasi proses
perubahan wujud zat dalam

kehidupan sehari-hari

Mengidentifikasi sumber energi
dalam dalam kehidupan

sehari-hari.

Menjelaskan perubahan energi

dalam kehidupan sehari-hari

memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan
sehari-hari
mendemonstrasikan berbagai
jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan

bentuk benda.

11. memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam
kehidupan sehari-hari

12. mendemonstrasikan berbagai
jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan
bentuk benda.

13. Menjelaskan peran, dan

tanggung jawab sebagai
warga sekolah

14. Menjelaskan dan
miendeskripsikan interaksi
sosial di sekolah sesuai
dengan peran, dan tanggung

jawabnya

letak
kota'kabupaten dan provinsi
tempat tinggalnya pada peta
konvensional/digital.

15. menunjukkan
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terjadi di sekitar tempat tinggal dan
sekolah.

Peserta didik mengidentifikasi ragam
bentang alam dan keterkaitannya
dengan profesi masyarakat.

Peserta didik mampu menunjukkan
letak kota'kabupaten dan provinsi
tempat tinggalnya pada peta
konvensionaldigital.

Feszeria didik

keanekaragaman hayati, keragaman

mendeskripsikan

budaya, kearifan lokal dan upaya
pelestariannya.

Peserta didik mengenal keragaman
budaya, kearifan lokal, sejarah (baik
tokoh maupun periodisasinya) di
provinsi tempat tinggalnya serta

menghubungkan dengan konteks

kehidupan saat ini.

Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan upaya
pelestarian makhluk hidup.

Mengidentifikasi proses
perubahan wujud zat dalam

kehidupan sehari-hari

Mengidentifikasi sumber energi
dalam dalam kehidupan

sehari-har.

Menjelaskan perubahan energi

dalam kehidupan sehari-hari

memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan
sehari-har
mendemonstrasikan berbagai
jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan

bentuk benda.

11. memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam
kehidupan sehari-hari

12. mendemonstrasikan berbagai
jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan
bentuk benda.

13. Menjelaskan peran, dan

tanggung jawab sebagai
warga sekolah

14. Menjelaskan dan
mendeskripsikan interaksi
sosial di sekolah sesuai
dengan peran, dan tanggung

jawabnya

15.menunjukkan letak
kota'kabupaten dan provinsi
tempat tinggalnya pada peta
konvensionaldigital.
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& Mendeskripsikan dan 16. Mendeskripsikan
Peserta didik mampu membedakan mendemonstrasikan terjadinya keanekaragaman hayati di
antara kebutuhan dan keinginan, siklus air dan kaitannya dengan daerah sekitar tempat tinggal
mengenal nilai mata uang dan upaya menjaga ketersediaan dan upaya pelestariannya
mendemonstrasikan bagaimana uang air.

17.Mendeskripsikan dan
digunakan untuk mendapatkan nilai

¢ NMenjelaskan peran, dan mendemonstrasikan
manfaat’ memenuhi kebutuhan hidup ) i o ) i
o tanggung jawab sebagai warga terjadinya siklus air dan
sehari-hari.
sekolah kaitannya dengan upaya

) menjaga ketersediaan air.
¢ Menjelaskan dan

mendeskripsikan interaksi 18.menganalisis jenis-jenis serta
sosial di sekolah sesuai dengan fungsi pancaindra pada
peran, dan tanggung jawabnya manusia

s  menunjukkan letak 19.menganalisis bagian-bagian
kotakabupaten dan provinsi dan fungsi indra penglihatan
tempat tinggalnya pada peta pada manusia serta cara
konvensional/digital. merawatnya

# Mendeskripsikan o ) )
20.menganalisis bagian-bagian
keanekaragaman hayati di

dan fungsi indra
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daerah sekitar tempat tingagal
dan upaya pelestariannya,

pendengaran pada manusia

serta cara merawatnya

mengenal keragaman budaya 21.menganalisis bagian-bagian
dan kearnfan lokal di provinsi dan fungsi indra pembau
tempat tinggalnya serta pada manusia serta cara
menghubungkan dengan merawatnya
konteks kehidupan saat ini
] . 22 menganalisis bagian-bagian
mengenal sejarah (baik tokoh o
dan fungsi indra pengecap
maEupun periodisasinya) di R
pada manusia serfa cara
provinsi tempat tinggalnya serta
merawatnya
menghubungkan dengan
konteks kehidupan saat ini 23.menganalisis bagian-bagian
Membedakan antara kebutuhan dan fungsi indra peraba pada
dan keinginan dalam kehidupan manusia serta cara
sehari-han merawatnya
Mengenal nilai mata vang dalam e o .
24 menganalisis jenis penyakit
kehidupan sehari-hari . .
atau kelainan pancaindra
Mendemonstrasikan bagaimana .
pada tubuh manusia
uang digunakan untuk
mendapatkan  nilai manfaat/’ 25. Menyimulasikan siklus hidup
makhluk hidup dengan
memenuhi  kebutuhan hidup menggunakan bagan atau
sehari-hari. alat bantu sederhana tentang

siklus mahluk hidup
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Lampiran 19 Modul Ajar

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM dan SOSIAL (IPAS)
I. INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama : Ulfa Lailatul Koreyanti
Sekolah : MI Ma’arif NU 9 Purbolinggo
Jenjang : Sekolah Dasar
Kelas/Semester : IV (Empat)/ Ganyjil

Bab : 3. Gaya disekitar kita

Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit

Tahun Ajaran :2025/2026

B. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik telah memiliki pengalaman sehari-hari dalam melakukan

aktivitas yang melibatkan dorongan dan tarikan, seperti mendorong meja,
menarik tas, atau menendang bola. Peserta didik mampu mengamati
peristiwa di sekitarnya dan menceritakan kembali pengalaman tersebut
secara sederhana.

PROFIL PELAJAR PANCASILA
Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar
pancasila tentang:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah
belajar.

2. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan
diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.

3. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam
mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

C. PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL ‘ALAMIN

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar

rahmatan lil ‘alamin tentang :

1. Kesetaraan (Musaawah) dengan cara melatih peserta didik
mrnghargai pendapat orang lain, berpartisipasi aktif dalam diskusi
dan mengakui kontribusi setiap anggota kelompok.

2. Toleransi (Tasamuh) dengan cara melatih peserta didik
membangun hubungan positif dengan teman dari latar belakang
berbeda dan bersikap terbuka terhadap pandangan yang berbeda.
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3. Musyawarah (Syura) dengan cara mengadakan diskusi kelompok
untuk merumuskan atau mengerjakan tugas kelompok dalam
mencapai kesepakatan kelompok.

D. SARANA DAN PRASARANA
1. Sarana
a. Papan tulis
b. Laptop
2. Prasarana Sumber dan Media Ajar
a. Buku cetak IPAS kelas IV
b. Gambar contoh macam-macam gaya
c. Berbagai benda yang berkaitan dengan macam-macam gaya,
seperti; bola , meja , karet, papan ,mobil mainan , magnet,dan
lastisin
d. LKPD kelompok
e. Soal Evaluasi

E. TARGET PESERTA DIDIK
Target Pembelajaran adalah peserta didik regular yang berada pada fase B
akhir atau berada di kelas IV.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK
Maksimal 32 peserta didik

G. MODA PEMBELAJARAN
Pembelajaran dilakukan secara Pembelajaran Tatap Muka / Luring.

H. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Kontekstual
2. Model : Contextual Teaching and Learning (CTL)
3. Metode : Ceramah, Observasi, Diskusi, , dan Kuis.

II. KOMPONEN INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Capaian Pembelajaran (CP)
Siswa mendemonstrasikan berbagai jenis gaya, pengaruhnya terhadap
arah, gerak, dan bentuk benda
2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
a. Siswa mampu menyebutkan dan mengenali berbagai jenis gaya
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Siswa mampu menjelaskan pengaruh gaya terhadap arah, gerak,
dan bentuk benda

c. Siswa mampu menggunakan pemahamannya tentang gaya untuk
menyelesaikan permasalahan sederhana dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Tujuan

a. Siswa dapat mengenali berbagai macam gaya dalam kehidupan
sehari-hari

b. Siswa mampu menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda

c¢. Siswa mampu menjelaskan gaya dan pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Melalui pembelajaran tentang macam-macam gaya, pengaruh gaya

terhadap benda, dan pemanfaatannya, peserta didik memahami bahwa
gaya merupakan dorongan atau tarikan yang dapat memengaruhi arah,
gerak, kecepatan, dan bentuk suatu benda. Gaya tidak hanya dapat
membuat benda bergerak, tetapi juga dapat menghentikan gerak,
mengubah arah dan kecepatan, serta mengubah bentuk benda. Berbagai
jenis gaya seperti gaya gesek, gaya gravitasi, gaya pegas, gaya magnet,
gaya listrik, dan gaya otot sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Gaya-gaya tersebut berperan penting dalam membantu manusia
melakukan berbagai aktivitas, mempermudah pekerjaan, serta
menyelesaikan permasalahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari..

C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Pernahkah kamu mendorong atau menarik suatu benda?

2. Apa yang terjadi pada benda tersebut?

3. Mengapa benda yang sedang bergerak bisa berhenti ketika ditahan
dengan tangan?

4. Pernahkah kamu melihat benda berubah bentuk ketika ditekan atau
diremas?

5. Menurutmu, mengapa manusia membutuhkan gaya dalam kehidupan

sehari-hari?”



D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
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Kegiatan

Sintaks

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi

1. Kelas dimulai dengan
salam, lalu doa Bersama,
menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran
peserta didik. Diagnostik
Non Kognitif:

» Apa kabarnya hari ini?

» Semalam apakah sudah
belajar ?

2. Peserta didik diberikan
motivasi  untuk  selalu
menjaga kesehatan serta
semangat belajar.
(mandiri)

3. Peserta didik
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

4. Guru memberikan
apersepsi dengan
pertanyaan “Pernahkah
kamu mendorong atau
menarik suatu benda? Apa
yang terjadi pada benda
tersebut?”’?

10 menit

Kegiatan
Inti

Konstruktivisme

1. Guru menampilkan
gambar kegiatan sehari-
hari sepertt mendorong
meja.

2. Guru menjelaskan secara
singkat bahwa kegiatan
tersebut melibatkan gaya
berupa dorongan dan
tarikan

3. Guru mengaitkan materi
dengan pengalaman nyata

120
Menit
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peserta  didik  dalam
kehidupan sehari-hari.

. Peserta didik

menyampaikan pendapat
tentang apa yang terjadi
pada benda saat diberi
gaya.

Menemukan

Guru membagi peserta
didik ke dalam kelompok
kecil.

Guru menjelaskan aturan
keselamatan dan cara
menggunakan alat
percobaan.

Guru membagikan media
konkret kepada setiap
kelompok, berupa bola,
meja, dan karet gelang

. Peserta didik melakukan

percobaan sederhana,
seperti; menjatuhkan bola
sebagai  contoh  gaya
gravitasi. mendorong dan
menarik meja  sebagai
contoh gaya dorong dan
tarik, menarik  karet
gelang sebagai contoh

gaya pegas.

. Peserta didik mengamati

dan mencatat hasil
pengamatan.

Guru membimbing
jalannya kegiatan.

Bertanya

. Peserta didik mengajukan

pertanyaan  berdasarkan
hasil percobaan.

Guru memberi penguatan
terhadap jawaban peserta
didik.

Masyarakat

. Peserta didik tetap bekerja
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Belajar

dalam kelompok

. Setiap kelompok

menerima LKPD tentang
mencocokkan pernyataan
dengan jenis gaya yang
tepat.

. Guru menjelaskan

bagaimana cara
mengerjakan LKPD yang
dibagikan.

. Peserta didik secara

berkelompok  berdiskusi
merencanakan proses
mengerjakan LKPD
tersebut. (mengumpulkan
informasi)

. Peserta didik bersama

kelompoknya  berdiskusi
untuk mengisi LKPD

. Guru mengamati peserta

didik saat mereka
mengerjakan LKPD untuk
mengetahui apakah ada
peserta didik yang
mengalami kesulitan.

. Peserta didik

diperbolehkan = meminta
arahan dari guru apabila
mendapatkan kesulitan.

. Peserta didik bersama

kelompoknya menyajikan
hasil kerja mereka

. Guru memantau kegiatan

presentasi dan keaktifan
peserta  didik  dalam
kelompok.

Pemodelan

Guru menampilkan
kembali  contoh-contoh
gaya berdasarkan LKPD
yang telah dikerjakan.
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Guru memperagakan
ulang beberapa contoh
gaya menggunakan media
konkret.

Guru mencontohkan cara
mengaitkan  pernyataan
pada LKPD dengan jenis
gaya yang benar.

. Peserta didik

memperhatikan ~ sebagai
penguatan  pemahaman
konsep.

. Peserta didik diberikan

lembar evaluasi yang
harus dikerjakan secara
mandiri.

Penutup

Kegiatan akhir

Guru mengajak peserta
didik menyampaikan hal
baru yang dipelajari.
(Refleksi)

. Peserta didik

menyebutkan contoh gaya
yang mereka temukan
dalam kehidupan sehari-
hari. (Refleksi)

Guru bersama peserta
didik menyimpulkan
macam-macam gaya.
(Refleksi)

Guru menilai keaktifan
peserta  didik  selama

diskusi dan
percobaan.(Penilaian
Autentik)

Guru menilai hasil LKPD
kelompok. .(Penilaian
Autentik)

Guru melakukan tanya
jawab lisan untuk

mengetahui  pemahaman

10
Menit
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peserta didik. .(Penilaian
Autentik)

Guru menyampaikan
pesan agar peserta didik
selalu memperhatikan
penggunaan gaya dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru menutup
pembelajaran dengan doa
dan salam.

Pertemuan 2

Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Orientasi . Kelas dimulai dengan salam, | 10 menit

lalu doa Bersama,
menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran peserta
didik.  Diagnostik ~ Non
Kognitif:

Apa kabarnya hari ini?
Semalam apakah sudah
belajar ?

. Peserta didik  diberikan

motivasi  untuk  selalu
menjaga kesehatan serta
semangat belajar. (mandiri)

. Peserta didik
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang

disampaikan guru.

. Guru memberikan apersepsi

dengan pertanyaan
“Mengapa benda yang
sedang bergerak bisa
berhenti  ketika  ditahan
dengan tangan? Pernahkah
kamu melihat benda
berubah  bentuk  ketika
ditekan  atau  diremas?
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Mengapa hal itu bisa
terjadi?”

Kegiatan
Inti

Konstruktivisme

Guru menampilkan gambar
aktivitas yang menunjukkan
pengaruh gaya (mendorong
mobil, mengerem sepeda,
membentuk plastisin).

Guru menjelaskan secara
singkat bahwa gaya dapat
memengaruhi gerak, arah,
kecepatan, dan  bentuk
benda.

Guru mengajak peserta
didik menceritakan
pengalaman saat melakukan
aktivitas yang melibatkan
gaya.

Peserta didik
menyampaikan  pendapat
tentang perubahan yang
terjadi pada benda saat
diberi gaya.

Menemukan

10.

11.

12.

Guru membagi peserta didik
ke dalam kelompok kecil.
Guru membagikan benda
konkret, seperti:  Mobil
mainan, Bola, Plastisin atau
spons.

Peserta didik melakukan
percobaan sederhana seperti:
mendorong mobil mainan
hingga bergerak.
Menghentikan mobil mainan
dengan tangan. Mengubah
arah gerak mobil mainan.
Menekan plastisin  untuk
mengubah bentuknya.
Peserta didik mengamati
pengaruh  gaya terhadap
benda.

120
Menit
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13. Guru membimbing dan

mengarahkan jalannya
kegiatan..

Bertanya 14. Peserta didik mengajukan
pertanyaan berdasarkan
hasil percobaan.

15. Guru memberi penguatan
terhadap jawaban peserta
didik.

Masyarakat 16. Peserta didik tetap bekerja

Belajar dalam kelompok

17. Setiap kelompok menerima
LKPD tentang
mencocokkan  pernyataan
dengan ilustrasi gambar

yang tepat.
18. Guru menjelaskan
bagaimana cara

mengerjakan LKPD yang
dibagikan.

19. Peserta didik secara
berkelompok berdiskusi

merencanakan proses
mengerjakan LKPD
tersebut.  (mengumpulkan
informasi)

20.Peserta  didik  bersama
kelompoknya berdiskusi

untuk mengisi LKPD
21.Guru mengamati peserta
didik saat mereka

mengerjakan LKPD untuk
mengetahui  apakah ada
peserta didik yang
mengalami kesulitan.

22.Peserta didik diperbolehkan
meminta arahan dari guru
apabila mendapatkan
kesulitan.

23.Peserta  didik  bersama
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24.

kelompoknya menyajikan
hasil kerja mereka

Guru memantau kegiatan
presentasi dan keaktifan
peserta didik dalam
kelompok.

Pemodelan

25.

26.

27.

28.

29.

Guru memperagakan
kembali contoh pengaruh
gaya menggunakan benda
konkret.

Guru mencontohkan cara
menentukan pengaruh gaya
yang sesuai dengan gambar
pada LKPD.

Guru menjelaskan
hubungan antara gaya dan
perubahan yang terjadi pada
benda.

Peserta didik
memperhatikan sebagai
penguatan pemahaman.
Peserta didik  diberikan
lembar evaluasi yang harus
dikerjakan secara mandiri.

Penutup

Kegiatan akhir

30.

31.

32.

Guru mengajak peserta
didik menyampaikan hal
baru  yang  dipelajari.
(Refleksi)

Peserta didik menyebutkan
contoh  pengaruh  gaya
dalam kehidupan sehari-
hari. (Refleksi)

Guru bersama peserta didik
menyimpulkan ~ pengaruh
gaya  terhadap  benda.

10 Menit
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33

34.

35.

36.

37.

(Refleksi)

.Guru menilai keaktifan

peserta didik selama diskusi
dan percobaan.(Penilaian

Autentik)
Guru menilai hasil LKPD
kelompok. .(Penilaian
Autentik)
Guru  melakukan tanya
jawab lisan untuk

mengetahui pemahaman
peserta didik. .(Penilaian
Autentik)

Guru menyampaikan pesan
agar peserta didik selalu
memperhatikan penggunaan
gaya dalam  kehidupan
sehari-hari.

Guru menutup
pembelajaran dengan doa
dan salam.

Pertemuan 3

Kegiatan

Sintaks

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi

Kelas dimulai dengan salam,
lalu doa Bersama,
menanyakan  kabar, dan
mengecek kehadiran peserta
didik.  Diagnostik ~ Non
Kognitif:

Apa kabarnya hari ini?
Semalam apakah sudah
belajar ?

Peserta  didik  diberikan
motivasi untuk selalu
menjaga kesehatan serta
semangat belajar. (mandiri)
Peserta didik
memperhatikan tujuan

10 menit
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pembelajaran yang
disampaikan guru.

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan
“Menurutmu, mengapa
manusia membutuhkan gaya
dalam kehidupan sehari-
hari?”

Kegiatan
Inti

Konstruktivisme

7.

10.

Guru menampilkan gambar
berbagai aktivitas sehari-hari
yang melibatkan gaya.

Guru menjelaskan secara
singkat pengertian gaya dan
jenis-jenis gaya.

Peserta ~ didik  diminta
menceritakan ~ pengalaman
mereka yang  berkaitan
dengan penggunaan gaya.
Guru mengaitkan
pengalaman peserta didik
dengan materi pembelajaran.

Menemukan

12.

13.

14.

. Guru membagi peserta didik

ke dalam kelompok kecil.
Guru menyediakan benda
konkret dan gambar
aktivitas, seperti: magnet,
karet gelang, dan gambar
contoh gaya dalam
kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mengamati dan
mengelompokkan  contoh-
contoh gaya berdasarkan
jenisnya.

Guru membimbing peserta
didik  selama  kegiatan
berlangsung.

Bertanya

16.

. Peserta didik mengajukan

pertanyaan berdasarkan hasil
percobaan.
Guru memberi penguatan

120 Menit
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terhadap jawaban peserta
didik.

Masyarakat
Belajar

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

. Peserta didik tetap bekerja

dalam kelompok

Setiap kelompok menerima
LKPD tentang menemukan
Contoh Gaya dalam
Kehidupan Sehari-hari..
Guru menjelaskan
bagaimana cara
mengerjakan LKPD yang
dibagikan.

Peserta didik secara
berkelompok berdiskusi
merencanakan proses
mengerjakan LKPD
tersebut.  (mengumpulkan
informasi)

Peserta  didik  bersama
kelompoknya berdiskusi
untuk mengisi LKPD

Guru mengamati peserta
didik saat mereka
mengerjakan LKPD untuk
mengetahui  apakah ada
peserta didik yang
mengalami kesulitan.
Peserta didik diperbolehkan
meminta arahan dari guru
apabila mendapatkan
kesulitan.

Peserta  didik  bersama
kelompoknya  menyajikan
hasil kerja mereka

Guru memantau kegiatan
presentasi dan  keaktifan
peserta didik dalam
kelompok.

Pemodelan

26.

Guru mencontohkan cara
menentukan jenis gaya dari
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27.

28.

satu gambar.

Guru menjelaskan alasan
pengelompokan gambar
tersebut.

Peserta didik
memperhatikan sebagai

acuan memahami LKPD.

Penutup

Kegiatan akhir

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Guru mengajak peserta didik
menyampaikan hal baru
yang dipelajari. (Refleksi)
Peserta didik menyebutkan
contoh pengaruh gaya dalam
kehidupan sehari-hari.
(Refleksi)

Guru bersama peserta didik
menyimpulkan pengaruh
gaya terhadap benda.
(Refleksi)

Guru  menilai  keaktifan
peserta didik selama diskusi
dan  percobaan.(Penilaian
Autentik)

Guru menilai hasil LKPD
kelompok. .(Penilaian
Autentik)

Guru  melakukan  tanya
jawab lisan untuk
mengetahui pemahaman
peserta didik. .(Penilaian
Autentik)

Guru menyampaikan pesan
agar peserta didik selalu
memperhatikan penggunaan
gaya dalam  kehidupan
sehari-hari.

Guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam.

10 Menit
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E. ASESMEN
1. Jenis Asesmen.
No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen
1. | Penilaian Formatif Observasi (Sikap)
LKPD (Keterampilan)
2. | Penilaian Sumatif Soal Evaluasi (Kognitif)
2. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap
Teknik Bentuk Waktu Keterangan
Instrumen Pelaksanaan
Observasi/ Lembar Saat Untuk
pengamatan penilaian guru | pembelajaran Pencapaian
berlangsung Pembelajaran.
b. Penilaian keterampilan
Teknik Bentuk Waktu Keterangan
Instrumen Pelaksanaan
Unjuk Kerja | Lembar Kerja | Saat Untuk
Peserta Didik | pembelajaran pencapaian
(LKPD) berlangsung dan | pembelajaran
atau setelah usai
c. Penilaian Kognitif Formatif (Tertulis)
Teknik Bentuk Waktu Keterangan
Instrumen Pelaksanaan
Tes Tertulis | Soal Evaluasi Saat Penilaian
pembelajaran Untuk
berlangsung dan | Pembelajaran
atau setelah usai
3. Instrument Penilaian

a. Penilaian sikap
Instrument Penilaian Kompetensi Sikap
Pedoman Pengamatan Sikap/Perubahan Tingkah Laku
Kelas PPN
Hari, Tanggal




Pertemuan Ke-
Materi Pembelajaran
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No

Nama Peserta

Perubahan Tingkah Laku

Didik

Teliti

Kerjasama

Skor

Skor

4 |1 |2

3

1 |2
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Berilah tanda cek list pada kolom yang tersedia jika peserta didik
sudah menunjukan sikap/perilaku tersebut.
Rubrik Penilaian Sikap

No. | Aspek Penilaian Skor

1. | Aktif

Sangat baik: Selalu berinisiatif dalam berpartisipasi, memberikan | 4
ide, dan terlibat dalam setiap kegiatan.

Baik: Sering berpartisipasi dan memberikan kontribusi, tetapi masih | 3
kurang dalam inisiatif

Cukup: Terkadang berpartisipasi dan memberikan kontibusi tetapi | 2
masih kurang dalam inisiatif.

Kurang: Jarang berpartisipasi, tetapi cenderung menunggu untuk | 1
diajak

2. | Teliti

a. Sangat baik: Selalu memperhatikan detail, melakukan | 4
pemeriksaan ulang, dan tidak pernah membuat kesalahan.

b. Baik: Sering memperhatikan detail, melakukan pemeriksaan | 3
ulang, dengan sedikit kesalahan yang dapat diperbaiki.

c. Cukup: Terkadang memperhatikan detail, sering melewatkan | 2
hal-hal penting yang mengakibatkan kesalahan.

d. Kurang: Jarang memperhatikan detail dan sering membuat | 1
kesalahan tanpa melakukan pemeriksaan

3. | Kerja Sama

a. Sangat baik: Peserta didik secara aktif membantu dan | 4
berkolaborasi dengan anggota tim, menciptakan suasana kerja
kelompok yang positif

b. Baik: Peserta berkolaborasi dengan anggota tim dengan baik, | 3
tetapi terkadang tidak sepenuhnya terlibat dalam diskusi.

e

Cukup: Peserta didik menunjukkan kerja sama yang minimal

d. Kurang: Peserta didik sering menolak untuk bekerja sama. 1

b. Penilaian keterampilan
Instrument penilaian keterampilan

Kelompok
Nama Anggota
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No

Aspek Penilaian

Nilai

Perolehan Nilai

{ Kejelasan dan kedalaman

informasi

a. Informasi disampaikan secara
jelas, lengkap, dan relevan
dengan topik/tema  yang
didiskusikan

30

b. Informasi disampaikan secara
jelas, lengkap, tetapi kurang
relevan dengan topik/tema
yang didiskusikan

20

c. Informasi disampaikan secara
jelas, tetapi kurang lengkap.

10

| Keaktifan dalam berdiskusi

a. Sangat aktif dalam diskusi

30

b. Cukup aktif dalam diskusi

20

c. Kurang aktif dalam diskusi

20

{ Kejelasan dan  kerapian

dalam presentasi

a. Presentasi sangat jelas dan
rapi

40

b. Presentasi cukup jelas dan
rapi

30

c. Presentasi dengan jelas
tetapi kurang rapi

20

d. Presentasi dengan kurang
jelas dan kurang rapi

10

Jumlah Perolehan Nilai

Pedoman Penskoran:

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan
nilai untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut:
Jumlah nilai Aspek 1+ Jumlah nilai Aspek 2+ Jumlah nilai Aspek

3

Contoh: Aspek 1 (20)+Aspek 2 (30)+Aspek 3 (40) = perolehan
nilainya 90




. Penilaian kognitif
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instrumen penilaian kognitif adalah soal evaluasi essay
berjumlah 5 butir yang akan dilampirkan di Lampiran,
berikut tabel penilaiannya.

No

Nama

Skor

tiap butir
evaluasi

soal

No
1

No
2

No
3

No
4

No
5

Skor Total
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Rubrik Penskoran

Skor Kriteria
1 - Jawaban tidak sesuai dengan topik.
- Penggunaan bahasa kurang jelas dan sulit
dimengerti.
2 - Jawaban kurang relevan atau hanya

mencakup sebagian kecil dari topik.

- Penggunaan bahasa cukup jelas, namun
terdapat banyak kalimat yang
membingungkan.

3 - Jawaban relevan dengan topik, tetapi
belum mendalam.

- Penggunaan bahasa cukup jelas dan mudah
dipahami, meskipun ada beberapa kalimat
yang kurang.

4 - Jawaban sangat relevan dan mencakup
aspek-aspek penting dari topik.

- Penggunaan bahasa jelas, efektif, dan
mudah dipahami.

5 - Jawaban sangat relevan, sesuai perintah,
dan mencakup semua aspek penting dari
topik.

- Penggunaan bahasa sangat jelas, efektif,
dan mudah dipahami

Skor tiap soal jika terjawab semua dan benar adalah 5 jadi
skor maksimal tiap siswa adalah 25.

NILAI = Skor yang diperoleh % 100 = ---

skor maksimal
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F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1.
>

Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
didik yang telah tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP).
Pengayaan dapat ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan
untuk perluasan atau pendalaman materi.

Remedial
Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian

pembelajarannya belum tuntas.

Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.
Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

G. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Bahan bacaan untuk peserta didik dan guru diambilkan dari buku siswa
IPAS kelas IV. Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari.

H. DAFTAR PUSTAKA
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021).

Buku Teks IPAS Kelas 1V. Jakarta: Kemendikbudristek.

I. GLOSARIUM

Gaya: Dorongan atau tarikan yang dapat memengaruhi gerak, arah,
atau bentuk suatu benda.

Gaya Gravitasi: Gaya tarik bumi yang menyebabkan benda jatuh ke
bawabh.

Gaya Otot: Gaya yang dihasilkan oleh kerja otot manusia, seperti
mendorong dan menarik benda.



III. LAMPIRAN
A. LKPD

LKPD 1
Mama Kelompok:

Macam-Macam Gaya
Cari pasangan untuk pesryataan dibawak ini dengan jawaban pang tepat

Pernyataan

Gaya yang terjadi antara dua
benda yang bergesekan

Gaya dengan menggunakan
tenaga dan dinasilkan oleh otat

Gaya tarlk yang disehabkan aleh
bumi

Gayayang ditimbulkan cieh
muatan listrik

Gaya tarik menarik antara bonda
karena adanya medan magnot

Gayayang ditimbulkan cieh
pegas/karat

+ GayaPegas
+ Gaya Grawtasi

= GayaGorek

w2

Jawaban

U000

* GayaMagnet

= GayaOtat

= GayaListrik

LKPD 2
Nama Kelompok:

Pengaruh Gaya Terhadap Suatu Benda

Pasangkan Ilustrasi Gambar dengan pernyataan yang tepat |

Pernyataan

Gaya menyebabkan benda yang
bergerak menjadi diam

3y menggerakkan benda diam

atau mengubah posisi benda
Gaya dapat mengubsh bentuk

benda
Gaya mengubah arah gerak
suatu benda
Gaya mengubah kecepatan
gerak benda

Jawaban

: JL"
Y

=1
‘3. 3

sot Vo uu

Nama Kelompok:

Mari menemukan contoh gaya dalam
kehidupan sehari-hari

Caya Cesck

CGaya Cravitasi

Gaga Pegas

Gaya Magret

Caya Listrik Caga Otot

L 9

v _4

Centoh gaya dalar kehidupan sehari-bari

198



B. SOAL EVALUASI

1.

Kisi-Kisi Soal

199

Indikator Juml | Bent | Lev | Soal Kunci Skor
ah uk el Jawaban
Butir | soal
Soal
Peserta didik | 2 Essay | C2 | 1.Jelaska | 1. Gaya 1. 5
mampu Butir n apa adalah 2. S
menjelaskan yang dorongan
pengertian dimaks atau
gaya dan ud tarikan
menyebutkan dengan yang
contoh gaya gaya dapat
dalam dan memenga
kehidupan sebutka ruhi
sehari-hari. n dua gerak dan
contoh bentuk
gaya benda.
yang Contoh
kamu gaya
temuka dalam
n dalam kehidupa
kehidup n sehari-
an hari
sehari- adalah
hari! mendoron
2. Mengap g meja
a bola dan
yang menarik
dijatuhk tas.
an dari | 2. Bola
atas jatuh ke
selalu bawah
jatuh ke karena
bawah? adanya
Jelaska gaya
n jenis gravitasi.
gaya Gaya
yang gravitasi
bekerja adalah
pada gaya tarik
peristiw bumi
a yang
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tersebut menarik
benda ke
arah
pusat
bumi.
Peserta didik | 2 Essay | C2 . Apa . Karet 3. 5
mampu Butir yang gelang 4. 5
mengidentifi terjadi akan
kasi jenis pada memanjan
gaya karet g ketika
berdasarkan gelang ditarik.
peristiwa ketika Peristiwa
yang ditarik? ini
diamati. Jelaska disebabka
n jenis n oleh
gaya gaya
yang pegas atau
menyeb gaya
abkan elastis.
peristiw |4. Magnet
a dapat
tersebut menarik
! benda
. Mengap seperti
a paku atau
magnet besi
dapat karena
menarik adanya
benda gaya
tertentu magnet.
seperti Gaya
paku magnet
atau adalah
besi? gaya tarik
Sebutka yang
n nama dihasilkan
gaya oleh
yang magnet
bekerja! terhadap
benda

tertentu.
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Peserta didik | 1 Essay | C2 |5. Sebutka | 5. Mendoro |S5. 5

mampu Butir n jenis ng mobil

mengidentifi gaya mainan:

kasi macam- yang gaya

macam gaya bekerja dorong

berdasarkan pada (gaya

contoh kegiata otot).

. n Menarik
kegiatan
dalam mendor ka{et
) on elang:

kehld}lp an m(;gbil gaya :

sehari-hari. mainan, pegas
menarik (gaya
karet elastis)
gelang, Mendekat
dan kan
mendek magnet
atkan ke benda
magnet besi: gaya
ke magnet
benda
besi!

. Soal Evaluasi

1) Jelaskan apa yang dimaksud dengan gaya dan sebutkan dua contoh
gaya yang kamu temukan dalam kehidupan sehari-hari!

2) Mengapa bola yang dijatuhkan dari atas selalu jatuh ke bawah?
Jelaskan jenis gaya yang bekerja pada peristiwa tersebut!

3) Apa yang terjadi pada karet gelang ketika ditarik? Jelaskan jenis gaya
yang menyebabkan peristiwa tersebut!

4) Mengapa magnet dapat menarik benda tertentu seperti paku atau besi?
Sebutkan nama gaya yang bekerja!

5) Sebutkan jenis gaya yang bekerja pada kegiatan mendorong mobil
mainan, menarik karet gelang, dan mendekatkan magnet ke benda
besi!

. Kunci Jawaban

1) Gaya adalah dorongan atau tarikan yang dapat memengaruhi gerak dan
bentuk benda. Contoh gaya dalam kehidupan sehari-hari adalah
mendorong meja dan menarik tas.

2) Bola jatuh ke bawah karena adanya gaya gravitasi. Gaya gravitasi
adalah gaya tarik bumi yang menarik benda ke arah pusat bumi.

3) Karet gelang akan memanjang ketika ditarik. Peristiwa ini disebabkan
oleh gaya pegas atau gaya elastis.
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4) Magnet dapat menarik benda seperti paku atau besi karena adanya
gaya magnet. Gaya magnet adalah gaya tarik yang dihasilkan oleh
magnet terhadap benda tertentu.

5) Mendorong mobil mainan: gaya dorong (gaya otot). Menarik karet
gelang: gaya pegas (gaya elastis). Mendekatkan magnet ke benda besi:

gaya magnet

Lampiran 20 Data Pre-test dan Post-test Prasurvey Kelas IV Gunung Jati

No. Nama Siswa KKTP | Nilai Pre-Test Ket. Nilai Post-Test Ket.
1|Abdillah Naufal Al Ghifari 65 50|Tidak Tuntas 40(Tidak Tuntas
2|Adlan Shidiq Arrafi 65 30|Tidak Tuntas 30|Tidak Tuntas
3|Ahmad Hafizh Muzzaki 65 40(Tidak Tuntas 100|Tuntas
4|Akmal Ahmad Habibi 65 60[Tidak Tuntas 80|Tuntas
5|Alby Abrisam Fachry 65 40[Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas
6|Ageela Amira Khoiriyah 65 60[Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas
7|Aqila Az-Zahra Ramadhani 65 50|Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas
8|Duta Kenzie Alaric 65 50|Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas
9|Emir Alfarizi 65 40[Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas

10|Fahmi Fatikhul Anwar 65 50|Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas
11|Gaza Mikhaila 65 50|Tidak Tuntas 50|Tidak Tuntas
12|Habib Kholil Waskito 65 50|Tidak Tuntas 50|Tidak Tuntas
13|Haidar Al-Mairi Tsaqib 65 40(Tidak Tuntas 80|Tuntas
14|Hamidatu Ulfiyah 65 40[Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas
15|Khaliluna Adibatul Anbiyaa 65 50|Tidak Tuntas 80|Tuntas
16|M Asrorun Ni’am Al Muslih 65 60[Tidak Tuntas 90[Tuntas
17|M. Azrilludin 65 50|Tidak Tuntas 30|Tidak Tuntas
18|Maisya Dzikro Alyya 65 50|Tidak Tuntas 70[Tuntas
19|Maulana Azir Zikri 65 60[Tidak Tuntas 90[Tuntas
20|Mikayla Aulia Putri Sunandang 65 60[Tidak Tuntas 80|Tuntas
21|Muhamad Kafa Janky Dausat 65 70[Tuntas 80|Tuntas
22|Muhammad Adlan Aly 65 40(Tidak Tuntas 60[Tidak Tuntas
23|Muhammad Arfan Faiq 65 50|Tidak Tuntas 80|Tuntas
24|Muhammad Ikromul Fagih 65 60[Tidak Tuntas 80|Tuntas
25|Naafi’ah Latifaturrokhmah 65 60[Tidak Tuntas 50|Tidak Tuntas
26|Nadiatul Aulia 65 50|Tidak Tuntas 70[Tuntas
27|Nizar Alkaafi 65 40(Tidak Tuntas 80|Tuntas
28|Pradipta Ramadhan Setya Hadif 65 0|Tidak Tuntas 50|Tidak Tuntas
29|Putri Bilgis Salsabila 65 60[Tidak Tuntas 70[Tuntas
30|Salwa Muthia Agustin 65 60[Tidak Tuntas 90[Tuntas
31|Viola Nathania 65 60[Tidak Tuntas 70[Tuntas
32|Violita Asmara Kasih 65 40(Tidak Tuntas 70[Tuntas
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Lampiran 21 Uji Validitas butir Soal Pretest dan Posttest

Uji validitas butir soal dilakukan di Kelas IV SD N 1 Taman Endah

Corrslations

sus_10

a1 Pearson Consiaton
g (aked)
N

Saal2 Pearson Conslation

g (- taked)
N

a3 Pearson comsianon
9. (ke
N

Sual4  Pearson Consiation
S (- takad)

Soals  Pearson
g (ata)

Saal7  Pearson Conslation

saaLs

Seals Pearsan Comslation
S (- takad)
50310 Pearson

55 (ama

a1 Pears

a1

g (ke

Seal14 _Pearsan Comsiation
Sig. (- tabad)

Seal1s Pearson Comsiaton
55 (ke

g (ate

N
Pearson Cansision
g (aked)

N

& Foarson Conslation

g (-taked)

SuaL15Puarson Comsianen
9. (ke
N

S0al20 Pearson Consiation
53 (-1ata)

eiation
g (atad)
N

Pearsun Gansiaion

Peasinc
g (abat)
N

Fearson Camaiaion
Sig. -tk

Pearson G
59 (-tata)

Canetaion

7

<zo1

i

= Cormeation 10,0011
= Camei

Berikut adalah rekapan hasil uji validitas soal pretest dan posttest:

Comtlaion s sgni et a1 1

15 sgnfcant atthe 001 lom

No.
Soal

Pearson

Correlation | rtabel

Kesimpulan

Soal_1

0,570 | 0,4438

Valid

Soal 2

0,587 | 0,4438

Valid

Soal 3

0,550 | 0,4438

Valid

Soal 4

0,238 | 0,4438

Tidak Valid

Soal 5

0,896 | 0,4438

Valid

Soal_6

0,704 | 0,4438

Valid

Soal 7

0,068 | 0,4438

Tidak Valid

Soal_8

0,896 | 0,4438

Valid

Soal 9

0,824 | 0,4438

Valid

Soal_10

0,665 | 0,4438

Valid

Soal 11

0,570 | 0,4438

Valid

Soal 12

0,824 | 0,4438

Valid




Soal_13 0,896 | 0,4438 | Valid
Soal_14 0,585 | 0,4438 | Valid
Soal_15 0,625 | 0,4438 | Valid
Soal_16 -0,076 | 0,4438 | Tidak Valid
Soal_17 0,896 | 0,4438 | Valid
Soal_18 0,896 | 0,4438 | Valid
Soal_19 -0,036 | 0,4438 | Tidak Valid
Soal_20 -0,114 | 0,4438 | Tidak Valid
Soal_21 0,625 | 0,4438 | Valid
Soal_22 0,896 | 0,4438 | Valid
Soal_23 0,896 | 0,4438 | Valid
Soal 24 0,744 | 0,4438 | Valid
Soal_25 0,585 | 0,4438 | Valid

Lampiran 22 Uji Reliabilitas Butir Soal Pretest dan Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

812

20

204
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Lampiran 23 Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest dan Posttest

Skor
No.| Nama Peserta didik | _Soal1 Soal 2 Soal3 | Soal5 | Soal6 | Soal8 | Soal9 | Soal0 | Soal1l | Soal12 | Soal13 | Soal14 | Soal5 | Soal17 | Soal18 | Soal2l | Soal22 | Soal23 | Soal24 | Soal25
1[AHR 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1
2|AHHR 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0
3[ANS 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0

|_afare 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1
5|Ds 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0
6|FAP 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1
7|GsB 1 1 1 1 [ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [ 1
8[1AA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1
o|tMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1

[ 10]tus 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1

11[MFRS 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12|MSFY 1 1 1 1 [ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
13[MZA 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1
14[NMR 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
15|NAS 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
16]NIF 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
17[RMS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
18[YL 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0
19]2KT 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[ 20]zc 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1] 13] 1] 7] 13] 13] 17 13| 13] 17 5[ 14] 1] 7] 14] 17 15] 1% 1] 15]
20 20 |20 20 | 20 | 20 | 20 | 20 20 | 20 | 20 | 20 20 | 20 | 20 20 | 20 20 20 | 20
0.75] 0,(% 070 085 065 065 085 065 05| 085 025 070 060 085 070 D,Sj‘ 075 065 055 075
Mudah _|Sedang Sedang_|Mudah _|Sedang [Sedang |Mudah |[Sedang |Sedang |Mudah |Sult |Sedang [Sedang |Mudah |[Sedang |Mudah |Mudah |Sedang |[Sedang |Mudah

Berikut rekapan hasil uji tingkat kesukaran:

No. |No. Soal Rata-rata |TingkatKesukaran
Soal_1 0,75|Mudah
Soal_2 0,65|Sedang
Soal_3 0,70|Sedang
Soal_5 0,85(Mudah
Soal_6 0,65|Sedang
Soal 8 0,65|Sedang
Soal 9 0,85|Mudah
Soal 10 0,65|Sedang
Soal_11 0,65|Sedang
Soal_12 0,85|Mudah
Soal_13 0,25(Sulit
Soal_14 0,70|Sedang
Soal_15 0,60|Sedang
Soal 17 0,85|Mudah
Soal_18 0,70|Sedang
Soal_21 0,85|Mudah
Soal_22 0,75(Mudah
Soal_23 0,65|Sedang
Soal_24 0,55(Sedang
Soal_25 0,75|Mudah
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Lampiran 24 Uji Daya Beda Soal Pretest dan Posttest

Skor

No.| Nama Peserta didik | Soal 1 Soal2 Soal3 | Soals5 | Soalé | Soals | Soal9 | Soal10 | Soal1l | Soal12 | Soal13 | Soal14 | Soal15 | Soal17 | Soal1s | Soal2t | Soal22 | Soal23 | Soal24 | Soal2s ol
1jzc 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19|
3[Gs8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
o[NMR 1 1 1 1 1 [ 1 1 1 1 1 [ 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4[RMS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18]
2[zkT 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18]
6[LMP. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17
7[MFRS 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17,
8[MsFY 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 ) 17]
s[ian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 [ 0 1 17]
10|NIF 1 0 1 1 1 [ 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 [ 1 1 1
11MzA 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 [ 1 1 14|
13[AHHR 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 [) 1 1 0 0 1 [) 1 1 13
12NAS 0 1 0 1 0 [ 1 0 0 1 1 [ 1 1 1 1 1 1 1 1 13
14[ANS 1 0 1 1 0 [ 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 12
15[ARB. 0 0 0 1 1 [ 1 0 1 1 0 [ 1 1 1 0 1 1 0 1 11]
18[AHR 0 0 0 1 1 1 [] 1 1 1 0 1 0 0 1 1 ] 1 0 0 10
16[FAP 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 [ 1 0 1 10]
17| LS 1 1 1 0 0 [ [ 0 1 1 0 [ 1 1 0 0 1 [ 0 1 9|
19|08 1 0 0 1 0 1 [ 1 1 0 0 o 0 1 0 1 o [ 1 0 g
20[YL 1 0 0 0 1 [ 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 [ [ 0 0 5

100 0,90] 0,80) 070 090
0,40 070 0.60] 0,50] 040 0,60]

0,60 0,30 030 030 03] 030

[Daya Pembeda

Berikut adalah rekapan hasil uji daya pembeda

No. No. Soal |Daya Pembeda |Keterangan
Soal 1 0,3(Baik
Soal_2 0,5|Sangat Baik
Soal_3 0,6|Sangat Baik
Soal_5 0,3|Baik
Soal_6 0,3(Baik
Soal_8 0,3|Baik
Soal 9 0,3(Baik
Soal_10 0,3|Baik
Soal_11 0,3|Baik
Soal_12 0,3|Baik
Soal_13 0,3|Baik
12|Soal_14 0,4|Sangat Baik
13|Soal_15 0,4|Sangat Baik
14|Soal_17 0,3|Baik
15|Soal_18 0,6/Sangat Baik
16|Soal_21 0,3|Baik
17|Soal_22 0,3|Baik
18|Soal_23 0,3|Baik
19(Soal_24 0,3|Baik
20(Soal_25 0,3|Baik

OQIO(N|O [ |D|WIN|-

=
o

=
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Lampiran 25 Lembar soal Pretest dan Posttest

Soal Pre-test dan Posttest

Nama :
Kelas
A. Petunjuk Pengisian

1.

Silakan dibaca setiap pertanyaan dengan baik dan seksama, lalu pilih satu
jawaban yang paling tepat.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf jawaban a, b, ¢, atau d

Soal

. Dorongan dan tarikan pada benda disebut ...

a. Massa

b. Gaya

c. Bentuk

d. Berat

Gaya yang muncul saat benda bersentuhan dan saling bergesekan disebut ...
a. Gaya gesek

b. Gaya magnet

c. Gaya otot

d. Gaya Listrik

. Perhatikan gambar berikut!

°}

Saat kamu melihat buah apel jatuh dari pohon, apel akan jatuh ke tanah karena
adanya ...

a. Gaya otot

b. Gaya gesek

c. Gaya gravitasi

d. Gaya mesin

Ketika kamu mengangkat tas sekolah, kamu menggunakan ...
a. Gaya gesek

b. Gaya gravitasi

c. Gaya magnet

d. Gaya otot

. Pintu kulkas bisa tertutup rapat karena adanya ...

a. Cahaya di dalam kulkas
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b. Angin dari luar
c. Magnet menarik besi
d. Panas dari ruangan

6. Perhatikan gambar berikut!

ﬁ. '

| - : ik

Saat kamu menghentikan sepeda dengan menekan rem, rem bekerja dengan ...
a. Gaya magnet
b. Gaya gesek
c. Gaya pegas
d. Gaya listrik
. Perhatikan gambar berikut!

~

Saat kamu menarik karet gelang lalu melepaskannya, karet gelang akan

kembali ke bentuk semula karena adanya ....
a. Gaya pegas

b. Gaya magnet

c. Gaya gesek

d. Gaya gravitasi

8. Perhatikan gambar berikut!

Shaka sedang bermain mobil-mobilan bersama adiknya. Shaka mendorong
mobil mainan yang dinaiki adiknya di lantai yang halus, maka mobil yang
dinaiki adiknya itu akan ...
a. Tetap diam
b. Menghilang
c. Terbang ke atas
d. Bergerak maju
9. Ketika Zafran melempar bola ke depan, bola itu akan ....
a. Tetap diam
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b. Menjadi lebih ringan
c. Bergerak menjauh dari Zafran
d. Berubah warna
10. Botol plastik kosong yang diremas hingga penyok menunjukkan bahwa gaya
dapat ....
a. Mengubah bentuk benda
b. Mengubah rasa benda
c. Mengubah warna benda
d. Mengubah suara benda
11. Pesawat saat lepas landas bergerak naik karena ....
a. Gaya gesek udara
b. Suara mesin
c. Gaya dorong mesin
d. Cahaya matahari
12. Ban sepeda yang bergesekan dengan tanah dapat membuat sepeda berhenti. Ini
membuktikan bahwa ....
a. Gaya gesek dapat menghentikan gerak benda
b. Sepeda makin lama makin pelan
c. Jalan yang kasar membuat sepeda sulit melaju
d. Tanah menarik sepeda
13. Perhatikan gambar berikut!

N

Gerobak yang didorong dengan kuat akan ....
a. Tetap diam di tempat
b. Hilang bentuknya
c. Berubah warna
d. Bergerak lebih cepat
14. Seseorang mendorong meja hingga bergeser. Hal ini menunjukkan gaya dapat

a. Membuat benda berubah arah
b. Membuat benda berubah bentuk
c. Membuat benda bergerak
d. Membuat benda diam
15. Perhatikan gambar berikut!



16.

17.

18.

19.
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Seorang anak mendorong lemari, tetapi lemari tidak bergerak. Hal ini
menunjukkan bahwa ....

a. Lemari tidak memiliki gaya

b. Gaya dorong lebih kecil daripada gaya gesek pada lantai

c. Lemari terbuat dari kayu

d. Lantai tidak menyentuh lemari

Sepeda yang dikayuh di jalan berbatu terasa lebih sulit melaju karena ....
a. Gaya gesek antara roda dan batu lebih besar

b. Roda sepeda menyentuh tanah

c. Sepeda memiliki rem

d. Ban sepeda menjadi licin karena debu jalanan

Perhatikan gambar berikut!

Seorang penjaga gawang menangkap bola sehingga bola berhenti. Ini
menunjukkan bahwa gaya dapat ....

a. Mempengaruhi arah gerak bola

b. Membuat bola berhenti bergerak

c. Mengubah gerak benda

d. Menjauhkan bola dari gawang

Mainan mobil melaju lebih cepat di lantai keramik dibandingkan di atas karpet
karena ...

a. Karpet mengurangi gaya gesek pada roda

b. Roda mobil hanya cocok di lantai keramik

c. Mobil mainan lebih berat di karpet

d. Lantai keramik memiliki gaya gesek yang lebih kecil

Ketika kardus yang ringan ditarik di lantai licin, kardus bergerak lebih cepat.
Hal ini terjadi karena ...

a. Lantai licin mengurangi gaya gesek pada kardus
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b. Kardus tidak memiliki isi
c. Kardus hanya bisa bergerak di dalam ruangan
d. Kardus selalu bergerak lurus
20. Plastisin dapat dibentuk menjadi berbagai bentuk karena ...
a. Plastisin digunakan untuk bermain
b. Plastisin memiliki banyak warna
c. Plastisin tidak memiliki gaya
d. Gaya dapat mengubah bentuk benda



Lampiran 26 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa KKTP | Nilai Pre-Test Ket. Nilai Post-Test Ket.
1[Abdillah Naufal Al Ghifari 65 50[Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
2|Adlan Shidiq Arrafi 65 55|Tidak Tuntas 75|Tuntas
3|Ahmad Hafizh Muzzaki 65 55[Tidak Tuntas 75|Tuntas
4|Akmal Ahmad Habibi 65 75|Tuntas 95|Tuntas
5|Alby Abrisam Fachry 65 50[Tidak Tuntas 70|Tuntas
6|Ageela Amira Khoiriyah 65 60|Tidak Tuntas 80|Tuntas
7|Aqila Az-Zahra Ramadhani 65 50|Tidak Tuntas 70|Tuntas
8|Duta Kenzie Alaric 65 45|Tidak Tuntas 65|Tuntas
9|Emir Alfarizi 65 55|Tidak Tuntas 75|Tuntas

10[Fahmi Fatikhul Anwar 65 65|Tuntas 85|Tuntas
11[(Gaza Mikhaila 65 55[Tidak Tuntas 75|Tuntas
12|Habib Kholil Waskito 65 65|Tuntas 85|Tuntas
13|Haidar Al-Mairi Tsaqib 65 75|Tuntas 95|Tuntas
14{Hamidatu Ulfiyah 65 70|Tuntas 90|Tuntas
15|Khaliluna Adibatul Anbiyaa 65 65|Tuntas 85|Tuntas
16[(M Asrorun Ni’am Al Muslih 65 55[Tidak Tuntas 75|Tuntas
17(M. Azrilludin 65 60|Tidak Tuntas 80|Tuntas
18|Maisya Dzikro Alyya 65 65|Tuntas 85|Tuntas
19(Maulana Azir Zikri 65 55[Tidak Tuntas 75|Tuntas
20|Mikayla Aulia Putri Sunandang 65 60|Tidak Tuntas 80|Tuntas
21[Muhamad Kafa Janky Dausat 65 50|Tidak Tuntas 70|Tuntas
22|Muhammad Adlan Aly 65 40|Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
23|Muhammad Arfan Faiq 65 55|Tidak Tuntas 75|Tuntas
24[Muhammad Ikromul Fagih 65 60|Tidak Tuntas 80|Tuntas
25|Naafi’ah Latifaturrokhmah 65 55[Tidak Tuntas 80|Tuntas
26|Nadiatul Aulia 65 60|Tidak Tuntas 85|Tuntas
27|Nizar Alkaafi 65 65|Tuntas 85|Tuntas
28|Pradipta Ramadhan Setya Hadif 65 50[Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
29|Putri Bilgis Salsabila 65 70|Tuntas 90|Tuntas
30|Salwa Muthia Agustin 65 75|Tuntas 95|Tuntas
31|Viola Nathania 65 60|Tidak Tuntas 80|Tuntas
32|Violita Asmara Kasih 65 60|Tidak Tuntas 80|Tuntas
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Lampiran 27 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
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No. Nama Siswa KKTP |[Pretest |Keterangan |Posttest|Keterangan
1|Ahmad Jaen Hakiki 65 60(Tidak Tuntas 65(Tuntas
2|Ahmad Syarifudin 65 80|Tuntas 85(Tuntas
3|Alfino Mirza Andika 65 50(|Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
4]|Alisha Khaira Wilda Hamzah 65 55|Tidak Tuntas 55|Tidak Tuntas
5|Alya Calista Rosadi 65 70|Tuntas 80(Tuntas
6|Arya Satya Abimanyu 65 60(|Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
7|Ayahsa Regina Putri 65 75|Tuntas 75(Tuntas
8|Ditto Sethyahadi 65 70{Tuntas 70|Tuntas
9|Faisal Sya’bana Kusuma 65 60(Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas

10|Fakhrie Zhafran Khairy Samry 65 90|Tuntas 95|Tuntas
11|Farel Arka Pratama 65 60|Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
12|lhsan Fikri Mubarok 65 50(Tidak Tuntas 50|Tidak Tuntas
13|Jelita Arsyfa Salsabila 65 60(Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
14|Maulana Yusuf 65 75|Tuntas 75(Tuntas
15|Mauren Caroline 65 70|Tuntas 70(Tuntas
16{Muhammad Gusti Azka 65 85|Tuntas 85|Tuntas
17|Muhammad Al Fatih 65 85|Tuntas 85(Tuntas
18|Muhammad Fahmi Al-Baasith 65 80|Tuntas 80|Tuntas
19|Muhammad Rasyid Ubaidillah 65 85|Tuntas 90(Tuntas
20(Raditiya Setiawan 65 70{Tuntas 70|Tuntas
21|Ratu Javada Crisellia Myesha 65 60|Tidak Tuntas 60|Tidak Tuntas
22|Umniyatul Mufida 65 65|Tuntas 65|Tuntas




Lampiran 28: Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Descriptives

214

Kelas Statistic  Std. Error
Hasil Belajar  Pre-test A (Kelas Kaontrol) Mean 68.86 2525
95% Confidence Interval for  Lower Bound 63.61
lean Upper Bound 7412
5% Trimmed Mean 68.76
Median 70.00
Variance 140.314
Stl. Deviation 11.845
Minirmum 50
Maximum a0
Range 40
Interguartile Range 20
Skewness 156 491
Kurtosis -1.021 853
FPost-test A (Kelas Kontrol) Mean T0.68 2.638
95% Confidence Interval for  Lower Bound 65.20
Mean Upper Bound TBAT
5% Trimmed Mean 70.48
Median 70.00
Variance 153.084
Stal. Deviation 12.373
Minirmum 50
Maximum a5
Range 45
Interquartile Range pal
Skewness 326 491
Kurtosis -.849 853
Pre-test B (Kelas Mean 58.91 1.518
Eksperimen) 95% Confidence Interval for  Lower Bound 55 81
Mean Upper Bound £2.00
5% Trimmed Mean 58.96
Median 60.00
‘Variance 73.765
Stal. Deviation 8.588
Minirmum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 10
Skewness 159 414
Kurtosis -170 809
FPost-test B (Kelas Mean T8.59 1.698
Eksperimen) 95% Confidence Interval for  Lower Bound 75.13
lean Upper Bound 82.06
5% Trimmed Mean 78.72
Median 20.00
Variance 92.314
St Deviation 9.608
Minimum 60
Maximum a5
Range 35
Interquartile Range 10
Skewness -.241 414
Kurtosis -.228 809
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Case Processing Summary

Cases
Yalid Missing Total
Kelas I Percent Il Percent I Percent
Hasil Belajar Pre-test A (Kelas Kontrol) 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0%
Post-test A (Kelas Kontrol) 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0%
Pre-test B (Kelas 3z 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
Eksperimen)
Post-test B (Kelas 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
Eksperimen)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kalas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pre-testA (Kelas Kontrol) 182 22 056 942 22 218
Post-test A (Kelas Kontrol) 70 22 .089 946 22 267
Pre-test B (Kelas 44 3z .0B9 957 32 221
Eksperimen)
Post-test B (Kelas 135 32 143 949 32 134
Eksperimen)
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of HOH’IOQEHEit}!‘ of Variance
Levene
Statistic df df2 Sig.
Hasil Belajar IPAS  Based on Mean 2.846 1 52 098
Based on Median 2.655 1 52 109
Based on Median and with 2.655 1 51.7849 108

adjusted df
Based on trimmed mean 2.766 1 62 02




Distribusi nilai r tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

ar-vay 005 0025 001 0005| 00005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 002 o0 0.001

1 09877 | 09969 | 09995 | 09%9 1.0000 |
2| 09000 | 09500| 09800 09%0| 09990
3| ososs| os7s3| 09343| o09se7| o0som
4 07293 | 08114 | 08822 09172 0.9741
s 06694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6| 06215 07067 0787 08343 09249

7 05822 | 06664 | 07498 0.7977 0.8983 |
L] 05494 0.6319 0.7155 0.7646 08721
9 05214 | 06021 0.6851 0.7348 0.8470
10, 04973 | 05760 | 0.6581 0.7079 0.8233
1| oa62| 05529| 0339] oews| osor0
12 04575 | 05324 | 06120 | 06614 0.7800
13 04409 | 05140 | 0.5923 0.6411 0.7604
14| 04259 04973 | 05742| 0626| 07419
15 04124 | 04821 0.5577 |  0.6055 0.7247
16 04000 | 04683 | 05425 | 0.5897 0.7084
17| 03887 | 04555| 0.5285| 0.5751 0.6932
18| 03783 | 04438 | 05155 05614 | 06788
19| 03687 04329 05034 05487 | 06652
20 03598 | 04227 | 04921 0.5368 0.6524
1n 03515 | 04132 04815 | 05256 0.6402
2 03438 | 04044 | 04716 | 05151 0.6287
2| 036s| o396 | o622 os0s2| 06178
| 03207] o3ssa| o4s3a | o4vss| o607
25| 03233 | 03809 | 04451 0.4869 0.5974

26| 03172| 03739| 04372 o047s| 05880
1| o3ns| o03en| oa97] oans| osmwe

2| 03061 | 03610| 04226 04629 05703
29 03009 | 03550 | 04158 | 04556 0.5620
3 02960 | 03494 | 04093 | 04487 0.5541
31| 02913| 03440 04032] 04421| 05465
R 02869 | 03388 | 03972 | 04357 0.5392
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Lampiran 30 Uji Hipotesis

Uji Independent t-test

Group Statistics
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Kelas I Mean Std. Deviation  Std. Error Mean

Hasil Belajar IPAS  Post-test A (Kelas Kontral) 22 70.68 12373 2638
Posttest B (Kelas 32 78.549 9608 1.698
Eksperimen)

Independent Samples Test
tHestfor Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Significance Mean Std. Errar Difference
t df One-Sided p  Two-Sidedp  Difference Differance Lower Upper
Hasil Belajar IPAS  Equal variances assumed -2.643 52 005 011 -7.812 2.994 -13.4920 -1.604
Equal variances not -2.522 37638 008 016 -7.912 3137 -14.265 -1.559

assumed
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Independent Samples Effect Sizes

95% Confidence Interval

Standardizer®  Point Estimate Lower Upper
Hasil Belajar IPAS  Cohen's d 10.810 -.732 -1.289 -. 168
Hedges' correction 10.969 -T2 -1.271 - 166
Glass's delta 5608 -.823 -1.388 -.238

a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the pooled standard deviation.
Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.
Glass's delta uses the sample standard deviation of the control {i.e., the second) group.

Uji N-Gain

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kalas M Fercent il Percent M Percent
Hasil Belajar IPAS  Post-testA (Kelas Kontral) 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0%
Posttest B (Kelas 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%

Eksperimen)




Descriptives
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Kelas Statistic Std. Error
MGain_Score  Kontrol Mean 07az 03129
95% Confidence Interval for  Lower Bound 0141
Mean Upper Bound 1442
5% Trimmed Mean 0610
Median 0000
Wariance 022
Std. Deviation 146749
Minimum .00
Maximurm 50
Range A0
Interquartile Range 4
Skewness 1.760 481
Kurtosis 2174 853
Eksperimen Mean 5056 02553
95% Confidence Interval for  Lower Bound 4535
Mean Upper Bound EETT
5% Trimmed Mean 5062
Median 5000
Wariance 0
Std. Deviation 4444
Minimwm .20
Maxirmurm .BO
Range .60
Interquartile Range 13
Skewness 205 414
Kurtosis 5BS 808
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Lampiran 31 Dokumentasi Kegiatan

Peneliti membagikan soal Pre-test ke kelas kontrol
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